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ABSTRAK 
 
Problematika bangsa Idonesia saat ini jika dihadapkan dengan sector 
pendidikan adalah antara lain degradasi moral, maraknya budaya barat yang 
masuk ke dalam jiwa peserta didik, kureangnya sikap disiplin dan perlunya 
penambahan atau pemanfaatan waktu du luar jam kurikuler. Rumusan masalah 
dalam penelitian adalah bagaimana proses penanaman nilai-nilai religius melalui 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif, dengan pengambilan latar di MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
penanaman nilai-nilai religius, sedangkan subjek penelitiannya adalah siswa siswi 
yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. Dan untuk menganalisa 
data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis menggunakan teknik analisis 
data yang terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
Verifikasi atau menarik kesimpulan.  
Hasil penelitian yang peneliti peroleh yaitu metode penanaman nilai-nilai 
religius melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa yang digunakan di MTs 
Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas lebih dominan menggunakan 
metode keteladanan, pembiasaan dan nasehat. Sedang nilai-nilai yang ditanamkan 
antara lain nilai ketauhidan, keislaman, keihsanan, keilmuan, dan perbuatan.  
Hasil dari penanaman nilai tersebut yaitu siswa lebih disiplin dalam mengerjakan 
ritual peribadatan seperti ibadah sholat, puasa dan lain sebagainya, lebih 
menghargai dan menghormati orang lain, berakhlak baik, suka membantu orang 
lain, tidak memandang perguruan atau seragam sekolah (tidak fanatik). 
 
Kata Kunci: Penanaman Nilai Religius, Ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. 
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MOTTO 
 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakanya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang di kerjakany. 
(QS. Al-Baqarah: 286). 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 
kamu berharap. 
 (QS. Al-Insyirah: 7-8). 
“Selalu merasa salahlah kamu, sehingga kalau kamu ternyata benar kamu akan 
mendapat kan pujian yang lebih. Tetapi jika sebaliknya kamu selalu merasa benar 
dan ternyata kamu salah maka kamu akan mendapatkan rasa malu yang lebih”. 
(Penulis) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Problematika bangsa Indonesia yang paling terlihat pada sekarang 
iniketika dihadapkan dengan dunia pendidikan adalah kemrosotan atau 
degradasi moral peserta didik. Indonesia merupakan Negara yang tercatat 
sebagai salah satu Negara yang tengah mengalami kemerosotan.
1
  Peserta 
didik yang telah mendapatkan pengajaran tentang moral dan nilai-nilai 
keagamaan di dalam sekolah masih saja sering menunjukan sikap amoralnya 
di dalam ataupun di luar sekolah. Pendidikan mempunyai tugas untuk 
merobohkan tumpukan pasir jahiliah (kebodohan), membersihkan kemudian 
menggantikanya dengan bangunan nilai-nilai baru yang lebih baik, kokoh, 
(dewasa), dan bertanggung jawab. Segala dampak yang dapat dilihata 
membuat masyarakat dituntut untuk mewaspadai lebih lanjut demi 
kelangsungan generasi pelajar dimasa mendatang. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolgi telah merubah struktur 
kehidupan masyarakat saat ini.
2
 Masuknya budaya barat belakangan ini sangat 
mempengaruhi pola pikir pelajar. Dalam kerangka struktur berpikir 
masyarakat agama, proses globalisasi dianggap berpengaruh atas 
kelangsungan perkembangan identitas tradisional dan nilai-nilai agama.
3
 
Pelajar adalah bagian kecil dari masyarakat yang sangat mudah dalam 
menerima perubahan-perubahan yang ada di masyarakat sekitarnya. 
Fenomena degradasi moral pada saat ini sangatlah nampak di depan mata dari 
                                                     
1
 Robiatul Awwaliyah, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional (Telaah 
Epistemologi Terhadap Problematika Pendidikan Islam)”, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA Vol. 19. 
NO. 1. Agustus 2018, hal.5. Di akses pada 09 Juni 2020 jam 08.43. 
2
 Suryadharma Ali, Reformasi Paradigma Keilmuan Islam, (Malang: UIN-MALIKI 
PRESS, 2013), hlm. 10 – 11. 
3
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 24. 
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kurang patuhnya anak terhadap guru, orang tua, dan kepada tokoh masyarakat. 
Sikap ini tidak bisa dipungkiri dari maraknya dampak globalisasi dan dampak 
dari majunya tekhnologi. Sebanyak 101  pada bulan terakhir anak di Kota 
Surabaya, Jawa Timur, yang putus sekolah serta terlibat tawuran dan 
kenakalan remaja lainnya, diminta membuat surat pernyataan. Sebagian kasus 
terjadi akibat pengaruh media sosial.
4
 Sepanjang tahun 2019, tercatat ada 
9.922 kasus tindak pidana kriminal yang terjadi di Jawa Tengah (Jateng). Dari 
kasus sebanyak itu, 6.453 kasus atau sekitar 65% berhasil diungkap aparat 
Kepolisian Daerah (Polda) Jateng dan pelakuknya adalah pelajar.
5 Dengan 
melihat fenomena yang ada pada saat ini yang menimpa pada generasi bangsa 
maka kita tidak boleh terdiam dan cuma mengandaikan, tetapi harus 
menganalisa terhadap setiap fenomena yang ada.  
Fenomena tersebut berangkat dari sikap yang berada pada diri masing-
masing siswa dan guru. Untuk membendung fenomena tersebut perlu adanya 
penanaman nilai-nilai karakter. Nilai karakter yang sesuai dengan kebutuhan 
murid adalah nilai religius yang di harapkan bisa mendorong murid untuk bisa 
menyerap kedalam hati dan bisa terwujud dalam bentuk perilaku, sehingga 
perilaku yang terlihat adalah perilaku yang baik. Karakter religius ini sangat 
dibutuhkan remaja dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, 
dalam hal ini remaja diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan 
ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. 
Agama memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehati hari.  
Agama sebagai landasan dan sebagai rel dalam manusia berperilaku. 
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama 
bagi kehidupan umat manusia, maka penanaman nilai-nilai agama dalam 
                                                     
4
 Dadan Sumara, “Kenakalan Remaja Dan Penanganannya”, Jurnal Penelitian & PPM 
ISSN: 2442-448X Vol 4, No: 2 Hal: 129 - 389 Juli 2017, hal. 2. Di akses pada 09 Juni 2020 jam 
15.57. 
5
 https://m.solopos.com/2019-polda-jateng-ungkap-6-453-kasus-kriminal-1039169. Di 
akses pada 09 Juni 2020 jam 15.27. 
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kehidupan setiap pribadi manjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui 
pendidikan di keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
Pendidikan semestinya dijadikan sebagai upaya untuk menjadikan 
manusia lebih bermartabat dan dijadikan sarana untuk menyadarkan manusia 
akan arti penting nilai-nilai kemanusiaan.
6
 Tidaklah cukup jika peserta didik 
hanya menerima pendidikan didalam kelas saja tetapi peserta didik harus bisa 
mengambil pelajaran diluar kelasnya dengan cara belajar di sekolah tetapi 
dilain jam pelajaran atau sering disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan dilain jam sekolah atau jam 
pelajaran. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan keterampilan, penguatan 
kpribadian dan skil pada peserta didik di luar bidang akademik. 
Melihat esensinya kegiatan ekstrakurikuler di adakan sebagai penyalur 
bakat dan minat dari peserta didik yang mungkin dari sekian banyak murid 
tidaklah sama dengan yang lain, maka tidak heran jika setiap sekolah 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dengan berbagai macam kegiatan. 
Organisasi bukan hanya sebuah lembaga, partai politik, yayasan pendidikan, 
yayasan sosial seperti panti asuhan dan lain sebagainya. Suatu perguruan bela 
diri pun adalah sebuah organisasi. Dikatakan demikian karena, didalamnya 
terdapat unsur-unsur organisasi seperti adanya anggota, struktur pengurus, 
struktur organisasi, visi dan misi, tujuan, dan lain sebagainya. Seni bela diri di 
Indonesia sangat beragam, diantaranya adalah Taekwondo, Karate, Jujitsu, 
Kungfu, Pencak Silat dan lain sebagainya. Hanya saja yang lebih dominan 
adalah Pencak Silat.  
Aktifitas akademik dan non akademik tentunya sama-sama memiliki 
kontribusi dalam proses perkembangan pelajar di sekolah. Salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat mewadahi pelajar disekolah dalam rangka 
                                                     
6 Moh. Miftachul Choiri dan Aries Fitriani, “Problematika Pendidikan Islam Sebagai Sub 
Sistem Pendidikan Nasional Di Era Global”, Jurnal Al-Tahrir Vol.11, No. 2 November 2011, 
hal.5. Di akses pada 09 Juni 2020 jam 08.30. 
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meminimalisir kenakalan pelajar yaitu pencak silat walaupun tidak menafikan 
pada ekstrakurikuler yag lainya.
7 
Pencak Silat merupakan warisan dari kebudayaan kerajaan-kerajaan 
pada zaman dulu. Dan seiring dengan perkembangan zaman banyak pula 
berdirinya organisasi pencak silat. Beberapa diantaranya yaitu Tapak Suci 
(TS), Kera Sakti (KS), Perisai Diri (PD), Persinas Asad (PA), Joko Tole (JT), 
Sawunggaling, Pencak Organisasi (PO), Merpati Putih (MP), Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT), Nur Harias (NH), Pencak Silat Nahdlatul Ulama 
Pagar Nusa (PS NU PN) dan lain sebagainya. 
Berbagai macam ekstrakurikuler yang ada di sekolah MTs Al-
Masruriyah antara lain ada kegiatan pramuka, osis, pencak silat pagar nusa, 
hadroh. Kegiatan ekstrakulikuler pencak silat merupakan cabang olahraga 
yang mempunyai nilai seni dan berasal dari budaya asli bangsa indonesia. 
Pencak silat tidak melulu mengandalkan fisik tetapi juga psikis, bisa 
dibuktikan dalam Pencak silat yang ada di MTs Al-Masruriyah. Pagar Nusa 
adalah Badan Otonom Nahdlatul Ulama yang berfungsi membantu 
melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama pada seni pengembangan bela diri. 
Pagar Nusa adalah satu-satunya wadah yang sah bagi organisasi pencak silat 
dilingkungan Nahdlatul Ulama berdasarkan keputusan muktamar. 
Peneliti melihat dan mengamati bahwa sebelum latian peserta didik yang 
mengikuti haruslah dalam keadaan suci (berwudu) dan melaksanakan rutinitas 
yang dilakukan oleh organisasi Islam terbesar (NU) di Indonesia yaitu 
Tawasulan dan Tahlilan. Nilai-nilai religius yang tergambarkan sangatlah jelas 
terdapat didalam kegiatan tersebut. Peneliti pun mendapatkan laporan dari 
mahasiswa yang PPL di sekolah MTs Al-Masruriyah juga masih banya siswa 
                                                     
7
 Brahmana Rangga Prastyana, “Peran Exstrakurikuler Pecak Silat Dalam Meminimalisir 
Kenakalan Remaja Di Sekola”, Jurnal Buana Pendidikan, Tahun XII, No. 22. Oktober 2016, hal. 
5. Di akses pada 09 Juni 2020 jam 08.38.  
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yang masih berbuat tidak baik seperti berkata kasar dan jorok kepada temanya 
sendiri, suka terlambat da nada juga yang berani sama gurunya.
8
 
Dari pemaparan di atas maka peneliti mengambil judul penelitianya 
adalah “Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat 
Pagar Nusa Di MTs Al-masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas” 
B. Fokus Kajian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ditetapkanlah fokus 
penelitian ini, yaitu: Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa di MTs Al-masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
Adapun yang dimaksud dengan penanaman nilai-nilai religius dalam 
penelitian ini adalah cara atau proses menanamkan keyakinan atau 
kepercayaan sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku yang 
berhubungan dengan nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Metode Penanaman 
Nilai-Nilai Religius Melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di MTs 
Al-masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas?” 
D.  Tujuan Dan Manfat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagaik berikut. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui 
Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di MTs Al-masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas. 
                                                     
8
 Penuturan salah satu mahasiswa IAIN Purwokerto yang melaksanakan PPL di sekolah 
MTs Al-Masruriyah (Hasan Aburizal), pa.da tanggal 09 juni 2020 melalui panggilan whatshap. 
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b. Mendeskripsikan Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui 
Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di MTs Al-masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang kontributif terhadap pengembangan kegiatan 
ekstrakulikuler yang berada di tiap-tiap sekolah. 
Secara praktis studi ini dapat dijadikan pijakan dan pertimbangan 
bagi para guru dalam hal pembuatan ataupun pengaktifan kegiatan 
ekstrakulikuler yang mengandung nilai-nilai agama sehingga dapat 
menjadikan peserta didiknya menjadi lebih bermoral. 
E. Kajian Pustaka 
Fungsi dari kajian pustaka adalah untuk mengetahui letak topik 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di antara penelitian yang telah 
dilakukam sebelumnya, serta memastikan bahwa judul penelitian yang akan 
diteliti belum pernah diteliti sebelumnya, sehingga penelitian yang akan 
dilaksanakan terhindar dari duplikasi dan juga untuk memberikan 
pencerahan dalam membuat penelitian  yang akan dilakukan. 
1. Kerangka Teori 
Rasa kemanusiaan dan rasa toleransi baik toleransi beragama atau 
toleransi antar sekolaah belakangan ini sangatlah memprihatinkan, tidak 
sedikit peserta didik yang jauh dari kata terdidik, seorang pendidik yang 
tidak mendidik dengan baik, seorang pendidik yang kehilangan 
wibawanya, seorang peserta didik yang tidak mencerminkan sebagai 
murid yang selayaknya berperilaku baik. 
Salah satu faktor dan dirasakan adalah menurunnya moral peserta 
didik adalah dengan penggunaan teknologi yang semakin pesat dimana 
hal tersebut telah menjadi sorotan di semua kalangan sehingga haruslah 
menjadi tanggung jawab orang tua maupun guru-guru di sekolah. Jika kita 
melihat ke belakang, sangat jauh berbeda dengan peserta didik sebelum 
mengenal yang namanya teknologi canggih. Dulunya peserta didik sangat 
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jarang bahkan susah untuk mengakses teknologi, akibat tidak adanya 
kepemilikan dari barang yang canggih tersebut, sehingga sangat jarang 
kita jumpai perilaku peserta didik yang bertentangan dengan ajaran dan 
norma-norma yang berlaku.
9
 
Problematika yang sangat kompleks yang dirasakan oleh semua 
kalangan baik seorang murid itu sendiri apalagi seorang guru. Banyak 
fenomena yang nampak seperti: murid yang berantem disekolahnya, 
murid yang tawuran dengan murid sekolah lain, murid yang tidak patuh 
pada gurunya, murid yang suka membolos, guru yang kehilangan 
pamornya, guru yang berkelakuan tidak senonoh, guru yang menampar 
muridnya atupun sebaliknya. 
Gejala kemerosotan moral antara lain diindikasikan dengan 
merebaknya kasus penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, 
kriminalitas, kekerasan dan berbagai perilaku kurang terpuji lainnya yang 
dilakukan oleh banyak pelajar di Indonesia. Di lain pihak, tidak sedikit 
siswa yang gagal menampilkan akhlak terpuji atau karakter mulia sesuai 
dengan harapan orangtua mereka.
10
 
Fenomena tersebut berangkat dari sikap yang berada pada diri 
masing-masing siswa dan guru. Untuk membendung fenomena tersebut 
perlu adanya penanaman nilai-nilai karakter. Nilai karakter yang sesuai 
dengan kebutuhan murid adalah nilai religius yang di harapkan bisa 
mendorong murid untuk bisa menyerap kedalam hati dan bisa terwujud 
dalam bentuk perilaku, sehingga perilaku yang terlihat adalah perilaku 
yang baik. Karakter religius ini sangat dibutuhkan remaja dalam 
                                                     
9
 Sulheri Garizing,” Degradasi Moral Di Kalangan Peserta Didik Di SMA Negeri 1 
Pinrang”, Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi-FIS UNM, Vol 4 Edisi 1. Maret 2017, hal. 2. Di 
akses pada 10 Juni 2020 jam 08.23. 
10
 Marzuki dan Pratiwi Istifany Haq, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius Dan 
Karakter Kebangsaan Di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Jatinangor Sumedang”, Jurnal 
Pendidikan Karakter Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan UNY , Vol 4 
Edisi 3. Maret 2017, hal. 1. Di akses pada 10 Juni 2020 jam 09.58. 
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menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini remaja 
diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan ukuran baik dan 
buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. Agama 
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehati hari.  
Agama sebagai landasan dan sebagai rel dalam manusia 
berperilaku. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa 
pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia, maka penanaman 
nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi manjadi sebuah 
keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan di keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat. 
Di tengah keterbukaan inilah pentingnya penguatan kepribadian 
pada diri anak berbasis agama, karena sekarang ini moralitas yang dipilih 
juga akan mempengaruhi kekuatan pengaruhnya pada diri seseorang, 
yang dapat berakibat pada kekuatan prinsip dirinya untuk bisa memilih 
dan memilah serta memutuskan yang baik dan tidak baik, yang pantas 
dan yang tidak pantas bagi dirinya. 11 
2. Penelitian yang Relevan 
Setelah melakukan tinjaun dari berbagai pustaka baik dari 
perpustakaan maupun secara online di google scholar cendekiawan, maka 
penulis mendapatkan beberapa penelitian yang relevan tentang 
Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat 
Pagar Nusa di MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas yang 
diantaranya: 
Skripsi yang berjudul “Pendidikan karakter anak melalui kegiatan 
pencak silat pagarnusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil”
12
 Persamaan 
dengan judul yang saya tulis yaitu pada jenis pencak silat yang di ambil 
                                                     
11
 Sofa Muthohar, “Antisipasi Degradasi Moral di Era Global”, Nadwa Jurnal Pendidikan 
Islam Vol. 7 No. 2, Oktober 2013, hal. 2. Diakses pada 10 Juni 2020 jam 09.20. 
12
 Amiroh Al-Mahfudoh, “Pendidikan karakter anak melalui kegiatan pencak silat 
pagarnusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 1. 
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yaitu pencak silat Pagar Nusa. Sedangkan perbedaan dengan judul yang 
saya angkat yaitu pada nilai yang diambil yaitu nilai-nilai religius bukan 
nilai karakter. 
Skripsi yang berjudul “Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
Di Pondok Pesantren Al-Hanif Bagelen Purworejo Tahun 1994-2016M” 
13
 Persamaan dengan judul yang saya tulis adalah sama-sam membahas 
tentang Pencak Silat Pagar Nusa. Sedangkan perbedaanya adalah pada 
objek tempatnya yaitu di pondok pesantren sedangkan kalau penulis 
sendiri di sekolah madrasah. 
Skripsi yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada 
Siswa Melalui Metode Pembiasaan Setiap Pagi di Smk Ma‟arif Nu 1 
Cilongok Kabupaten Banyumas”
14
 Persamaan dengan judul yang saya 
tulis adalah sama-sama membahas tentang penanaman nilai-nilai religius. 
Sedangkan perbedaanya adalah pada metode nya yaitu dengan metode 
pembiasaan sedangkan kalau penulis menggunakan metode keteladanan.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang 
digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran serta petunjuk 
mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini. Pada 
penelitian kali ini, kerangka penulisan skripsi yaitu: 
Bagian awal, yang berisi halaman judul, pernyataan keaslian skripsi, 
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, serta daftar isi yang menerangkan isi 
secara seluruhan, daftar tabel, daftar gambar dan lampiran-lampiran. 
BAB I : berisi mengenai pembahasan pokok pikiran utama atau dasar 
yang dijadikan landasan dalam pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi bab 
                                                     
13
 Ardiyan Sofyana, Skripsi: “Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Di Pondok 
Pesantren Al-Hanif Bagelen Purworejo Tahun 1994-2016M” (Yogyakarta: UIN SUKA, 2018), 
hlm. 1. 
14
 AH. Ashari, “Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Siswa Melalui Metode 
Pembiasaan Setiap Pagi di Smk Ma‟arif Nu 1 Cilongok Kabupaten Banyumas” (Banyumas: IAIN 
Purwokerto, 2019), hlm. 1. 
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pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. 
BAB II : Dalam Bab II, berisi Kajian Pustaka dan Landasan Teori, yang 
akan mengkaji tentang penelitian terdahulu dan perbedaannya dengan 
penelitian sekarang, dan juga membahas teori tentang Penanaman Nilai-Nilai 
Religius Melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di MTs Al-
masruriyah. 
BAB III : Bab III ini akan menjelaskan tentang Metode Penelitian, yang 
terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, Sumber informasi penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
BAB IV : Bab IV ini terdiri dari laporan hasil penelitian yang di 
dalamnya diuraikan tentang gambaran umum MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas, gambaran tentang penanaman nilai-nilai religiuus 
melalui kegiatan pencak silat pagar nusa dan juga akan membahas tentang 
hasil penelitian yang berupa deskripsi hasil penelitian,  
BAB V : Bab V ini berisi penutup, yang menyajikan pemaparan 
simpulan dari penelitian, saran-saran, dan kata penutup. 
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BAB II  
PENANAMAN NILAI-NILAI RELIGIUS 
MELALUI EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT PAGAR NUSA 
 
D. Definisi Konseptual 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mudah, jelas, singkat, dan 
agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam memahami penelitian ini, peneliti 
akan menjelaskan tentang beberapa istilah yang ada dalam judul tersebut 
sebagai berikut: 
1. Penanaman Nilai-nilai Religius 
Penanaman secara etimologis berasal dari kata “tanam” yang berarti 
menabur benih, yang semakin jelas jika mendapat awalan pe- dan akhiran -
an menjadi “penanaman” yang berarti proses, cara, perbuatan menanam, 
menanami atau menanamkan. 
Penanaman yang dimaksudkan adalah memberikan sesuatu kepada 
peserta ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa baik itu berupa 
pengetahuan, keteladanan, nasihat dan keterampilan yang berkaitan dengan 
pencak silat dengan harapan agar sesuatu yang telah didapatkan bisa 
terserap dalam jiwa dan bisa terwujud dalam bemtuk sikap yang baik. 
Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valaere (bahasa Latin) yang 
berarti: berguna, mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai merupakan 
kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 
berguna, dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan. Nilai Menurut 
Steeman dalam Sjarkawi, nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang 
mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. 
Religius Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang 
berarti menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan 
religi dimaknai dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat 
mengikat, yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam 
ajaran Islam hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-
12 
 
 
nya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya, 
masyarakat atau alam lingkungannya.  
Kata religius berasal dari kata religi yang artinya kepercayaan atau 
keyakinan pada suatu kekuatan kodrati di atas kemampuan manusia. 
Kemudian religius dapat diartikan sebagai keshalihan atau pengabdian yang 
besar terhadap agama. Keshalihan tersebut dibuktikan dengan 
melaksanakan segala perintah agama dan menjauhi apa yang dilarang oleh 
agama. Tanpa keduanya seseorang tidak pantas menyandang perilaku 
predikat religius. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan. Ia menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang 
yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau 
ajaran agamanya.  
Dalam konteks ini yang dimaksud dengan nilai religius adalah 
kemampuan peserta ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa dalam 
mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. Adapun yang dimaksud 
dengan penanaman nilai-nilai religius dalam penelitian ini adalah cara atau 
proses menanamkan keyakinan atau kepercayaan sebagai suatu identitas 
yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 
keterikatan maupun perilaku yang berhubungan dengan nilai-nilai 
ketuhanan dan/atau ajaran agamanya  
2. Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa  
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar jam pelajaran sekolah 
yang bertujuan mengembangkan potensi, bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh peserta didik atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan disekolah.
1
 Sejalan 
dengan Permendikbud No. 26 Tahun 2014 pasal 2 yang mengatur tentang 
kegiatan ekstrakurikuler, yaitu “kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan 
dengan tujuan mengembangkan potensi, bakat, minat dan kemampuan, 
                                                     
1
 Ana Riani, “Ekstrakurikuler Pencak Silat Membangun Pendidikan Karakter Pada Siswa 
Sekolah Dasar”, Jurnal Buana Pendidikan, ISSN: 2528-5564. 22. Oktober 2018, hal.  2. Di akses 
pada 09 Juni 2020 jam 88.58. 
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kepribadian kerjasama serta kemandirian peserta didik secara optimal 
dalam rangka mendukung pencapaian Pendidikan nasional”. 
Tetapi dalam hal ini peneliti perlu menegaskan ekstrakurikuler yang 
peneliti ambil sebagai objek adalah pencak silat pagar nusa. 
Ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa dipilih karena tidak hanya menitik 
beratkan pada aspek kognitif dan psikomotor tetapi juga aspek afektif yang 
berkaitan dengan nilai sikap dan perilaku. 
Kegiatan ekstrakurikuler diadakan sesuai dengan kondisi sekolah, 
karena dipengaruhi oleh ketersediaan sarana prasarana, tujuan yang 
hendak dicapai melalui kegiatan tersebut dan seumber daya manusia dan 
sumber daya alam dilingkungan setempat. Sehingga pelaksanaan kegiatan 
ektrakurikuler disetiap sekolah akan berbeda- beda.  
Pencak silat sebagai pendidikan kini telah merambah dunia 
pendidikan baik diadakan dilingkungan sekolah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler maupun diluar sekolah. Pencak silat dapat dijelaskan 
melalui ilmu pengetahuan, pedagogi pencak silat, kekuatan tubuh maupun 
warisan nenek moyang termasuk pengelolaan tradisi.
2
 
Pencak Silat Pagar Nusa adalah Badan Otonom Nahdlatul Ulama 
yang berfungsi membantu melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama pada 
seni pengembangan bela diri. Pagar Nusa adalah satu-satunya wadah yang 
sah bagi organisasi pencak silat dilingkungan Nahdlatul Ulama 
berdasarkan keputusan muktamar.  
Pagar Nusa adalah satu-satunya wadah yang sah bagi organisasi 
pencak silat dilingkungan Nahdlatul Ulama berdasarkan keputusan 
Muktamar, dan organisasi ini berstatus milik Nahdlatul Ulama yang 
penyelenggaraan dan pertanggung jawabannya sama sebagaimana 
lembaga-lembaga yang lainnya. Jadi status resmi kelembagaan inilah yang 
menjadikan Pagar Nusa wajib dilestarikan dan dikembangkan oleh seluruh 
                                                     
2
 Haryanti, F, Pendekatan Eksistensi Humanistik Berbasis Nilai Budaya Kesenian Pencak 
Silat Dalam Mereduksi Perilaku Agresif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 14. 
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warga Nahdlatul Ulama dengan tidak mengecualikan pencak silat atau 
beladiri lainnya.  
Mengingat banyaknya tempat latihan pencak silat yang sedang 
berkembang di sekolah-sekolah maka peneliti perlu menegaskan bahwa  
yang dimaksud oleh peneliti terkait ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa 
yaitu yang berada di sekolah MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
E. Penanaman Nilai-Nilai Religius 
1. Pengertian Penanaman  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Penanaman secara 
etimologis berasal dari kata “tanam” yang berarti menabur benih, yang 
semakin jelas jika mendapat awalan pe- dan akhiran -an menjadi 
“penanaman” yang berarti proses, cara, perbuatan menanam, menanami 
atau menanamkan.
3
 
Penanaman yang dimaksudkan adalah memberikan sesuatu kepada 
peserta ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa baik itu berupa 
pengetahuan, keteladanan, nasihat dan keterampilan yang berkaitan 
dengan pencak silat dengan harapan agar sesuatu yang telah didapatkan 
bisa terserap dalam jiwa dan bisa terwujud dalam bemtuk sikap yang baik. 
2. Pengertian Nilai 
Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valaere (bahasa Latin) yang 
berarti: berguna, mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai 
merupakan kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal itu disukai, 
diinginkan, berguna, dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan. 
Adapun menurut Steeman dalam Sjarkawi, nilai adalah sesuatu yang 
dijunjung tinggi, yang mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.
4
 
Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti 
menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi 
                                                     
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1134.  
4
 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 29. 
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dimaknai dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, 
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam ajaran Islam 
hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-nya akan 
tetapi juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya, masyarakat atau 
alam lingkungannya.
5
 
Menurut Wilton Roceach dan James Bank dalam Kartawisastra, 
Nilai adalah suatu tipe kepercayaan dalam ruang lingkup sistem 
kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu 
tindakan, atau mengenai suatu yang pantas atau tidak dikerjakan,memiliki 
dan mempercayai. 
Sidi Gazalba mendefinisikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat 
abstrak, dan ideal. Nilai bukan benda konkrit dan bukan fakta, tidak hanya 
sekedar soal penghayatan yang dikehendaki, yang disenangi dan tidak 
disenanngi. Nilai itu terletak antara hubungan subjek penilai dengan 
objek.  
Sedangkan nilai dari segi isi agama adalah seperangkat ajaran yang 
merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan 
barometer para pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam 
kehidupannya.
6
 Dengan kata lain, agama mencakup totalitas tingkah laku 
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada 
Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan 
membentuk sikap positif dalam peribadi dan perilakunya sehari-hari. Jadi 
nilai adalah konsepsi-konsepsi manusia yang dianggap baik/buruk, 
benar/salah yang berguna bagi kemanusiaan dan bagi manusia itu sendiri 
nilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam bersikap dan 
bertingkahlaku, baik disadarimaupun tidak disadari. 
                                                     
5
 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah 1, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997), hlm. 2. 
6
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
hlm. 10. 
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a. Macam - macam Nilai 
Menurut Neong Muhajir, nilai dapat diklarifikasikan dari 
berbagai sudut pandang, antara lain:  
1) Dilihat dari kemampuan jiwa manusia, nilai dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu nilai yang statis dan nilai yang 
dinamik. Nilai yang statis seperti kohnisi, emosi, konasi dan 
psikomotor, sedang nilai yang dinamik seperti motif berafiliasi, 
motif berkuasa, dan motif berprestasi.  
2) Berdasarkan pendekatan budaya manusia, nilai dapat dibedakan ke 
dalam tujuh kategori yaitu nilai ilmu pengetahuan, nilai ekonomi, 
nilai keindahan, nilai politik, nilai keagamaan, nilai kekeluargaan, 
dan nilai kejasmanian.  
3) Berdasarkan sumbernya nilai dibagi menjadi dua jenis yaitu nilai 
ilahiyah dan nilai insaniah. Nilai ilahiyah yaitu nilai yang 
bersumber dari agama (wahyu Allah), sedangkan nilai insaniah 
adalah nilai yang diciptakan oleh manusia atas dasar kriteria yang 
diciptakan oleh manusia pula.  
4) Berdasarkan segi ruang lingkup dan keberlakuannya, nilai dibagi 
menjadi dua yaitu nilai lokal dan nilai universal. Dari segi 
keberlakuannya, nilai dapat dibagi menjadi nilai abadi, nilai pasang 
surut, nilai temporal.
7
 
b. Sumber-sumber Nilai  
1) Agama  
Peranan agama dalam hidup dan kehidupan manusia 
sangatlah penting, karena pada dasarnya manusia memiliki 
kecenderungan naluriah yang bersifat esensial dalam jiwanya, 
berupa keinginan untuk mencari sesuatu yang berada di luar 
dirinya, yang ideal yang bisa dijadikan sandaran hati untuk mencari 
                                                     
7
 Ida Zusnzni, Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Tugu 
Publisher, 2012), hlm. 49-50. 
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makna terdalam dari hidup. Agama adalah suatu pandangan yang 
mencakup berbagai kepercayaan yang lahir melalui ide, pikiran, 
atau gagasan manusia baik dalam bentuk budaya maupun agama.  
Pada dasarnya tingginya kesadaran agama berpengaruh pada 
aktualisasi jiwa seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan olah kejiwaan 
dan olah spiritual seperti saling tolong menolong dengan sesama, 
menghargai sesama, dan menginternalisasikan nilai-nilai universal. 
Dalam agama, nilai-nilai universalitas biasanya berupa nilai sosial 
dan nilai moral, misalnya bersedekah, membantu orang 
menyeberang dan sebagainya.
8
 
Agama yang paling mendasar adalah keyakinan akan adanya 
suatu kekuatan supranatural, zat yang maha mutlak diluar 
kehidupan manusia, mengandung tata peribadatan ataupun ritual. 
Tingkah laku dan perbuaan-perbuatan manusia dalam hubungan 
dengan zat yang diyakini sebagai konsekuensi dari keyakinan atas 
keberadaannya dan mengandung tata aturan, kaidah-kaidah atau 
norma-norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan 
manusia atau manusia dengan alam sesuai dengan keyakinannya.
9
 
Sebagai sumber nilai, agama islam merupakan petunjuk, 
pedoman, dan pendorong bagi manusia dalam menciptakan dan 
mengembangkan budaya, serta memberikan pemecahan terhadap 
segala persoalan hidup dan kehidupan. Sebagai agama yang 
mengandung tuntunan yang komprehensif, Islam membawa sistem 
nilai-nilai yang dapat dijadikan pemeluknya sebagai hamba Allah 
yang mampu menikmati hidupnya dalam situasi dan kondisi serta 
dalam ruang dan waktu yang receptif (tawakkal) terhadap kehendak 
                                                     
8
 Marzuki. Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi di Perguruan Tinggi Umum 
dan Pemberdayaan Masyarakat Indonesia, (Cakrawala Pendidikan no1 tahun XVI Februari 1997), 
hlm. 45. 
9
 Ida Zusnzni, Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa, hlm. 52-53. 
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Khaliqnya, yang tercermin dalam segala ketentuan syariat serta 
aqidah yang mendasarinya. 
Agama Islam adalah risalah atau pesan-pesan yang 
diturunkan Allah SWT kepada para nabi dan rosul sebagai petunjuk 
dan pedoman yang mendukung hukum-hukum. Risalah tersebut 
digunakan sebagai petunjuk dalam menyelenggarakan tata cara 
kehidupan manusia, yang secara keseluruhan terangkum dalam al-
Quran dan sunnah sebagai sumber hukum otoriatif. Nilai dalam 
Islam berpusat pada tauhid  ̧ pemusatan pada Tuhan pada 
hakekatnya untuk kepentingan manusia itu sendiri. Sebagaimana 
telah banyak dijelaskan dalam Al Qur‟an dan hadits. 
2) Budaya  
Menurut Sir Edward B. Taylor, budaya atau kultur 
merupakan keseluruhan kompleks yang terbentuk didalam sejarah 
dan diteruskan dalam generasi ke generasi melalui tradisi yang 
mencakup organisasi sosial, ekonomi, agama, kepercayaan, 
kebiasaan, hukum, seni, teknik, dan ilmu. Sedang Munir Mulkan 
berpendapat bahwa kebudayaan adalah manifestasi dan perwujudan 
segala aktivitas manusia sebagai upaya untuk memenuhhi 
kebutuhan hidupnya. Ia merupakan perwujudan dari ide, pemikiran, 
gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma dalam bentuk tindakan 
dan karya. 
Manusia dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan, karena 
keduanya merupakan suatu jalinan yang sangat erat terkait. 
Kebudayaan tidak akan terwujud tanpa adanya manusia. 
Kebudayaan dalam kehidupan manusia setidaknya memiliki 
beberapa fungsi yaitu: 
a) Memberi peluang kepada manusia untuk melihat kemampuan 
dirinya. 
b) Memberi peluang untuk menghadapi tantangan hidupnya.  
c) Memberi keseimbangan antara unsur-unsur budaya itu sendiri.  
19 
 
 
d) Memberi peluang kepada manusia untuk membentuk dirinya. 
e) Memberi peluang kepada manusia untuk melakukan suatu 
penjelasan rohani dalam upaya mendekatkan dirinya kepada 
Tuhannya. 
Kebudayaan Islam merupakan salah satu bentuk perwujudan 
dari fungsi manusia sebagai hamba Allah. Agama Islam sebagai 
sumber nilai yang memberikan corak kebudayaan yang sarat 
dengan pesan-pesan dan nilai-nilai Islam. Adapun prinsip-prinsip 
kebudayaan Islam sebagai berikut: 
a) Mengghormati akal  
b) Memotivasi untuk menuntut dan meningkatkan ilmu 
seseorang. 
c) Menghindari taklid buta  
d) Tidak membuat pengrusakan. 
e) Antara kebudayaan dan manusia tidak bisa dipisahkan, karena 
pada dasarnya sentral dari kebudayaan adalah manusia. 
Manusia memiliki potensi budaya karena diberi tugas oleh 
Tuhan untuk mengelola bumi, baik dalam kapasitasnya sebagai 
individu, maupun sebagai anggota masyarakat. 
3) Adat Istiadat  
Adat merupakan hukum-hukum yang ditetapkan untuk 
mengatur hubungan perorangan dan masyarakat untuk mewujudkan 
kemaslahatan dunia. Niali-nilai adat istiadat berfungsi sebagai 
pedoman hidup manusia dalam masyarakat, tetapi sebagai konsep 
suatu nilai adat itu bersifat sangat umum dan mempunyai ruang 
lingkup yang luas, sulit dijelaskan secara rasional dan nyata. Nilai 
adat dalam suatu kebudayaan berada dalam daerah emosional di 
dalam diri individu yang menjadi warga yang bersangkutan.  
4) Filsafat  
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Filsafat merupakan suatu sistem nilai yang luhur yang dapat 
menjadi pegangan atau anutan setiap individu, keluarga kelompok 
komunitas dan atau masyarakat tertentu. 
3.  Nilai-nilai Religius 
Religius dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa 
religius berarti religi atau keagamaan atau yang bersangkut paut dengan 
religi (keagamaan).
10
 Adapun pendapat Muhaimin yang dikutip oleh 
Ngainun Naim menyatakan bahwa religius tidak selalu identik dengan 
agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa tidak sedikit orang 
beragama, tetapi tidak menjalankan ajaran agamanya secara baik. 
Sementara ada orang yang perilakunya sangat religius, tetapi kurang 
memperdulikan ajaran agama.
11
 
Religius juga diartikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran dalam melaksanakan 
ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
12
 
Menurut Clifford Geetz yang dikutip Roibin dalam bukunya 
Mohamammad faturrohman, agama mempunyai dua arti yaitu agama 
sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. Pertama, agama 
merupakan pola bagi tindakan manusia, artinya agama menjadi pedoman 
yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua, agama dianggap sebagai 
hasil dari pengetahuan dan pengalaman manusia yang tidak jarang telah 
melembaga menjadi kekuatan mistis.
13
 
Jadi agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga 
seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk 
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 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 
hlm. 106 
11
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 
hlm. 297 
12
 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia 
Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 190. 
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 Muhammad Faturrohman, Budaya Religius dalam Peningatan mutu pendidikan, 
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 45-46. 
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akhlakul karimah yang melekat dalam pribadi dan perilakunya sehari-
hari.
14
 
Religius ialah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
15
 Religius merupakan 
penghayatan dan pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan ke- 
Tuhanan yang ada pada diri seseorang.
16
 Dengan demikian nilai religius 
ialah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Macam-macam nilai religius yaitu: 
a. Nilai Ibadah  
Ibadah berasal dari bahasa arab yaitu masdar‟abadan yang 
berarti penyembahan, sedangkan secara istilah ibadah berarti khidmat 
kepada Tuhan, taat mengerjakan perintahNya dan menjauhi 
laranganNya. Jadi ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan 
yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari. Nilai ibadah 
perlu ditanamkan kepada anak didik,agar anak didik menyadari 
pentingnya beribadah kepada Allah. Sebagai seorang pendidik, guru 
hendaknya senantiasa mengawasi anak didiknya dalam melakukan 
ibadah, baik ibadah kepada Allah maupun terhadap sesama. Ibadah 
adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta 
segala yang dilakukan manusia dalam mengabdikan diri kepada Allah 
SWT.
17
 
b. Nilai Ruhul Jihad  
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 Muhammad Faturrohman, Budaya Religius dalam Peningatan mutu pendidikan, hlm. 
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Ruhul Jihad adalah jiwa yang mendorong manusia untuk 
bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Dengan adanya 
ruhul jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja selalu didasari sikap 
berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh. 
c. Nilai akhlak dan kedisiplinan  
Akhlak merupakan kelakuan yang ada pada diri manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Al Ghazali yang dikutip oleh Abidin 
Ibn Rush dalam bukunya Muhammad Faturrohman, menyatakaan 
bahwa akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang 
darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa 
perlu pemikiran dan pertimbangan. Maka disimpulkan bahwa akhlak 
adalah keadaan jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan tanpa 
melalui pemikiran dan pertimbangan yang diterapkan dalam prilaku 
dan sikap sehari-hari.
18
 
Sedangkan kedisiplinan merupakan tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Kedisiplinan itu termanifestasi dalam kebiasaan seseorang ketika 
melaksanakan suatu aktivitas seperti ibadah rutin setiap hari. Semua 
agama mengajarkan suatu amalan yang dilakukan sebagai rutinitas 
penganutnya yang dilakukan sebagai sarana hubungan antara manusia 
dengan pencipta-Nya. Apabila manusia melaksanakan ibadah dengan 
tepat waktu, maka secara otomatis tertanam nilai kedisiplinan dalam 
diri orang tersebut. kemudian apabila hal itu dilaksanakan secara 
terus menerus maka akan menjadi kebiasaan. 
d. Keteladanan  
Keteladanan merupkan hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh 
seseorang dari orang lain. Rasulullah banyak memberikan 
keteladanan dalam mendidik para sahabatnya, maka dari itu 
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keteladanan dapat dijadikan alat pendidikan Islam sesuai dengan apa 
yang telah dicontohkan oleh Rosulullah.
19
 
e. Nilai amanah dan ikhlas  
Amanah berarti dapat dipercaya. Dalam konteks pendidikan, 
nilai amanah harus diinternalisasikam kepada anak didik melalui 
berbagai kegiatan. Ikhlas berasal dari kata khalasa yang artinya 
membersihkan dari kotoran. Menurut bahasa ikhlas berarti bersih dari 
campuran. Sedangkan secara umum ikhlas berarti hilangnya rasa 
pamrih atas segala sesuatu. Pendidikan harus didasarkan pada prinsip 
ikhlas, karena hanya dengan ikhlas, pendidikan yang dilakukan dan 
juga segala perbuatan manusia akan mempunyai arti di hadapan Allah 
SWT.
20
 
Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari 
Ginanjar, terdapat beberapa sikap religius antara lain 
21
 
1)  Kejujuran  
Kejujuran merupakan prilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Sikap kejujuran dapat 
ditanamkan kepada anak didik melalui perbuatan nyata.
22
 
2)  Keadilan  
Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu 
bersikap adil kepada sesama kepada semua pihak, bahkan saat ia 
terdesak sekalipun.  
3)   Bermanfaat bagi orang lain  
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Sesuai dengan hadits nabi yang artinya “sebaik-baik 
manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain.”  
4)  Rendah hati  
Rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan 
gagasan atau kehendaknya. Tidak merasa dirinyalah yang selalu 
benar mengingat kebenaran juga ada pada diri orang lain. 
5)   Bekerja efisien  
Dapat memusatkan perhatian pada pekerjaan dan dapat 
mengerjakan pekerjaan selanjutnya, menyelesaikan pekerjaan 
dengan santai, tetapi juga tetap memusatkan perhatian pada saat 
belajar dan bekerja.  
6)   Visi kedepan  
Mampu mengajak orang lain kedalam angan-angannya. 
Kemudian menjabarkan begitu rinci cara-cara untuk menuju 
kesana. Tetapi pada saat yang sama ia dengan mantap menatap 
realitas masa kini. 
7)   Disiplin tinggi  
Kedisiplinan tumbuh dari semangat yang penuh gairah dan 
kesadaran, bukan dari keharusan dan keterpaksaan.  
8)   Keseimbangan  
Ada beberapa aspek yang harus dimiliki dalam 
keseimbangan hidupnya yaitu keintiman, pekerjaan, komunitas 
dan spiritualitas. 
4. Penanaman Nilai-nilai Religius 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penanaman berasal dari 
kata tanam yang artinya melakukan pekerjaan tanam. Sedangkan 
penanaman merupakan sebuah proses, cara, perbuatan menanam.
23
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Menanamkan nilai agama merupakan hal yang penting dilakukan 
dalam suatu lembaga pendidikan. Menanamkan nilai agama merupakan 
hal yang urgen dan harus terjadi karena dalam internalisasi nilai agama 
terdapat hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Di 
mana dalam hal ini, pendidik tidak hanya berfungsi sebagai pengajar saja, 
namun juga sebagai pembimbing dan muaddib atau murabbi bagi peserta 
didik, yakni sebagai orang yang bertugas membimbing, mengarahkan, 
menunjukkan serta Menanamkan nilai-nilai agama kepada anaknya.
24
 
Sedangkan Nilai atau value dalam bahasa Inggris, atau dalam 
bahasa Lain valera yang berarti berguna, mampu, akan berdaya, berlaku 
dan kuat, merupakan bagian dari ilmu filsafat. Nilai dipakai untuk 
menunjuk kata benda abstrak yang artinya “keberhargaan” atau 
“kebaikan” dan kata kerja yang artinya suatu tindakan kejiwaan tertentu 
dalam menilai atau melakukan penilaian. Penanaman nilai memiliki 
kecenderungan yang kuat untuk digunakan dalam melaksanakan program-
program pendidikan agama.  
Kata religius biasa diartikan dengan kata agama, namun juga bisa 
diartiken sebagai keberagamaan. Agama, menurut Harun Nasution dalam 
pendapatnya yang dikutip oleh Abuddin Nata, tersusun dari dua kata, 
a=tidak dan gama=pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap di tempat, 
diwarisi secara turun temurun.
25
 Secara istilah, agama, menurut Elizabeth 
sebagaimana yang dikutip Abuddin Nata, gejala yang begitu sering 
terdapat dimana-mana sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk 
membuat abstraksi ilmiah. 
Nilai-nilai yang harus diterima dan dipercayai sehingga proses 
pendidikan harus bertitik tolak dari ajaran atau nilai-nilai tersebut. Banyak 
hal dalam batas-batas kebenaran dalam ajaran agama sudah jelas, pasti 
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dan harus diimani.
26
 Nilai ini sangat erat kaitannya dengan nilai 
keagamaan karena nilai religius bersumber dari agama dan mampu 
merasuk kedalam jiwa seseorang. Nilai religius bersifat mutlak dan abadi, 
serta bersumber pada kepercayaan dalam diri manusia.
27
 
Adapun beberapa cara menanamkan nilai religius dilembaga 
pendidikan sebagai berikut : 
a. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari 
belajar biasa. Kegiatan ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah 
diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Pendidikan 
agama merupakan tugas dan tanggung jawab bersama, bukan hanya 
menjadi tugas dan tanggung jawab guru agama saja. Pendidikan 
agama pun tidak terbatas pada aspek pengetahuan semata, tetapi juga 
meliputi aspek pembentukan sikap, prilaku dan pengalaman 
keagamaan. Untuk itu perlu adanya kerjasama semua unsur seperti 
guru-guru dibidang lainnya yang dapat mendukung nilai religius 
terinternalisasi secara lebih efektif. 
b. Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan 
dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama. 
Lingkungan dan proses kehidupan dapat memberikan pendidikan 
tentang cara belajar beragama kepada peserta didik. Suasana 
lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya 
religius. Lembaga pendidikan mampu menanamkan sosialisasi dan 
nilai yang dapat menciptakan generasi-generasi yang berkualitas dan 
berkarakter kuat, yang akan membimbing peserta didik agar 
mempunyai akhlak mulia, prilaku jujur, disiplin dan semangat. 
c. Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam 
pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Tetapi dapat dilakukan 
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diluar proses pembelajaran, seperti spontan ketika menghadapi sikap 
atau prilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 
d. Menciptakan situasi atau keadaan religius. Hal ini bertujuan untuk 
mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara 
pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga 
untuk menunjukan pengembangan kehidupan religius dilembaga 
pendidikan yang tergambar dari prilaku sehari-hari dari berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Situasi 
keagamaan dapat diciptakan antara lain dengan pengadaan peralatan 
peribadatan seperti tempat untuk solat, alat-alat shalat dan pengadaan 
Al Qur‟an. 
e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas 
pendidikan agama dalam keterampilan dan seni, sperti membaca Al 
Qur‟an, adzan, sari tilawah. Guru memperhatikan minat 
keberagamaan peserta didik dan guru mampu menciptakan serta 
memanfaatkan suasana keberagamaan dengan menciptakan suasana 
dalam peribadatan seperti shalat, puasa, membaca Al Quran, dan lain-
lain. 
f. Menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas 
cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan 
ketepatan menyampaikan pengetahuan dan mempraktikan materi 
pendidikan agama Islam. 
g. Diselenggarakannya aktivitas seni. Seni merupakan sesuatu yang 
berarti dan relevan dalam kehidupan. Seni menentukan kepekaan 
peserta didik dalam memberikan ekspresi dan tanggapan dalam 
kehidupan. Pembelajaran seni di sekolah memiliki kontribusi dalam 
sikap belajar seumur hidup. Selama waktu belajar disekolah atau 
diluar waktu belajar, peserta didik diharapkan selalu melakukan 
28 
 
 
aktivitas seni untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilannya.
28
 
5. Dasar dan Tujuan Penanaman Nilai-Nilai Religius 
Mohammad Mustari (2011: 9) Apabila tingkat keimanan seseorang 
telah meresap benar-benar ke dalam jiwa maka manusia yang memiliki 
jiwa itu pasti tidak akan dihinggapi sikap kikir, tamak, atau rakus. 
Sebaliknya, ia akan bersifat dermawan, suka memberi, membelanjakan 
harta pada yang baik-baik, penyantun, dan pemberi kelapangan pada 
sesama. Selain itu, ia akan menjadi manusia yang dapat diharapkan 
kebaikannya dan dapat dijamin tidak akan timbul kejahatan. Nilai religius 
sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai landasan manusia untuk 
berpijak karena pada hakikatnya manusia dicipatkan untuk menyembah 
Allah SWT dan menjadi khalifah di bumi. Nilai religius sangat penting di 
tanamkan sedini mungkin kepada siswa agar mereka mempunyai pondasi 
yang kuat untuk menapak kehidupanya.  
Nilai religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi 
perubahan zaman dan degradasi moral dalam hal ini siswa diharapkan 
mampu memiliki kepribadian dan berprilaku sesuai dengan ukuran baik 
dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. Oleh 
karena itu siswa harus dikembangkan nilai religiusnya agar benar-benar 
berkeyakinan, bersikap, berkata-kata, dan berperilaku sesuai dengan 
ajaran agama yang dianutnya  
6. Nilai-Nilai Religius yang di Tanamkan 
Menurut Glok dan Stark dalam Lies Arifah (2009: 12) membagi 
aspek religius dalam lima dimensi sebagai berikut:  
a. Religious belief (aspek keyakinan), yaitu adanya keyakinan terhadap 
Tuhan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia gaib serta 
menerima hal-hal dogmatik dalam ajaran agamanya. Keimanan ini 
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adalah dimensi yang paling mendasar bagi pemeluk agama. Penanamn 
keimanan atau sering disebut dengan kata aqidah harus ditanamkan 
sedini mungkin dengan dikarenakan aqidah adalah pondasi awal 
dalam keislaman. Pada dasarnya setiap agama juga menginginkan 
adanya unsur ketaatan bagi setiap pemeluknya. 
b. Religious practice (aspek peribadatan), yaitu aspek yang berkaitan 
tingkat keterikatan yang meliputi frekuensi dan intensitas sejumlah 
perilaku, dimana perilaku tersebut sudah ditetapakan oleh agama 
seperti tata cara menjalankan ibadah dan aturan agama. Setelah anak 
mendapatkan pengetahuan aqidah maka sesegera mungkin anak dapat 
mengaplikasikanya didalam kehidupan sehari-hari sehingga akan 
berdampak pada situasi yang senyatanya.  
c. Religious felling (aspek penghayatan), yaitu gambaran bentuk 
perasaan yang dirasakan dalam beragama atau seberapa jauh 
seseorang dapat menghayati pengalaman dalam ritual agama yang 
dilakukannya misalnya kekhusyukan ketika melakukan sholat. Dalam 
agama islam kehusyuan dalam peribadatan seorang muslim sangatlah 
menjadi sorotan karena khusyu adalah hakikat dalam peribadatan. 
d. Religious knowledge (aspek pengetahuan), yaitu aspek yang berkaitan 
dengan pemahaman dan pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran 
agamanya untuk menambahkan pengetahuan tentang agama yang 
dianutnya. Pengetahuan sangatlah penting dimiliki oleh siswa, sebab 
amal tanpa ilmu dalam hal ini pengetahuan maka amal tersebut 
tidaklah berguana atau bermanfaat. Paling tidak seseorang yang 
beragama harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar 
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi. 
e. Religious effect (aspek pengamalan), yaitu penerapan tentang apa yang 
telah diketahuinya dari ajaran-ajaran agama yang dianutnya kemudian 
diaplikasikan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Keimanan dan amal shaleh sangatlah erat kaitanya, sehingga ketika 
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seorang murid hanya menumpuk pada taraf pengetahuan tetapi minim 
dalam sikap maka hanya akan memenuhi kepentingan kognitif saja. 
Dalam buku yang lain yang ada pada Kementrian Lingkungan 
Hidup menjelaskan lima aspek religius dalam Islam (Ahmad 
Thontowi, 2005) sebagai berikut :   
a. Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan 
manusia dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya. 
Dalam konteks ini masih luas lingkupnya dalam lingkup 
kepercayaan dan dalam keyakinan berdo‟a. 
b. Aspek Islam, yaitu menyangkut frekuensi dan intensitas 
pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa 
dan zakat, ziarah kubur dan tawasulan. 
c. Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasaan 
tentang kehadiran Allah SWT dengan menjalankan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya.  
d. Aspek ilmu, yaitu menyangkut pengetahuan seseorang tentang 
ajaran-ajaran agama misalnya dengan mendalami Al-Quran lebih 
jauh.  
e. Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan 
bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, membela orang 
lemah, bekerja dan sebagainya.  
  Dimensi dan penjelasan melalui teori tentang aspek-aspek 
religius diatas diharapkan bisa mempermudah gambaran dalam 
hal penelitian yang di lakukan dengan tema penanaman nilai-
nilai religius. Deskripsi nilai religius dalam pendidikan karakter 
menurut kemendiknas yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan rukun dengan pemeluk 
agama lain. 
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F. Ekstrakurikuler Pencak Silat  
1. Pengertian Ektrakurikuler 
Menurut kamus besar bahasa Indinesia pengertian Ekstra adalah 
tambahan diluar yang resmi.
31
 Sedangkann Kurikuler adalah bersangkutan 
dengan kurikulum. Jadi pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar 
sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan 
diperguruan tinggi atau pendidikan menengah tidak merupakan bagian 
integral dari mata pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum.
32
 
Dari penjelasan tersebut di atas jelaslah bahwa ternyata memang ada 
beberapa tempat selain pendidikan dalam kelas yang dapat dijadikan 
sebagai media membentuk karakter dan bisa untuk media menanamkan 
nilai religius siswa tersebut, dimana salah satu wahana pengantarnya 
adalah kegiatan ekstrakurikuler.
33
 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam 
pelajaran baik dilaksanakan disekolah maupun diluar sekolah dengan 
maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan 
dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.
34
 
Kegiatam ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar 
mata pelajaran untuk membantu pegembangan diri sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan dan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan 
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kemampuan dan rasa tanggungjawab sosial, serta potensi, kompetensi dan 
prestasi peserta didik.
35
  
Ambo Eli Adam dan Ismail Tolla mendefinisikan kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum 
yang berlaku di sekolah sebagai penunjang kegiatan pendidikan formal 
yang berlangsung didalam sekolah.  Kegiatann tersebut merupakan  
bentuk kegiatan diluar program kurikulum yang diberikan kepada peserta 
didik dimaksudkan sebagai bentuk pengembangan salah satu bidang 
pelajaran yang diminati seperti olahraga, kesenian, dan sebagainya.
36
 
Mereka dituntut untuk memiliki kematangan dan keutuhan dalam 
lingkup dunia hunian mereka sebagai anak yang tengah belajar. Mereka 
mampu mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, 
bersikap kritis, terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal 
positif yang menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada 
melakuan kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan.
37
 
2. Tujuan Ektsrakurikuler 
Menurut Nasrudin (2010 : 12) kegiatan ekstrakurikuler memiliki 
tujuan sebagai berikut : Siswa dapat memperdalam dan memperluas 
pengetahuan keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya 
pembinaan  manusia seutuhnya yang : a) Beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. b) Berbudi pekerti luhur. c) Memiliki 
pengetahuan dan keterampilan. d) Sehat rohani dan jasmani. e) 
Berkepribadian yang mantap dan mandiri. f) Memiliki rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
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Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program  kurikulum 
dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. Banyaknya kegiatan yang 
bernilai edukatif di ekstrakurikuler bisa menanbah semangat siswa dalam 
meningkatkan prestasinya baik dibidang akademik maupun non 
akademik.
38
 
Berdasarkan menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 
39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan, kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki tujuan sebagai berikut : 
a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha  
pengaruh negatif dan bertentangan dengan  tujuan pendidikan 
c. Mengaktualisasi potensi siswa dalam pencapaian potensi unggulan 
sesuai denga bakat dan minat 
d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam 
rangka mewujudkan  masyarakat mandiri (Civil society). 
3. Pengertian Pencak Silat 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Pencak silat diartikan permainan 
(keahlian) dalam mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, 
menyerang, dan membela diri dengan atau tanpa senjata. Pencak silat juga 
merupakan seni bela diri, sehingga di dalamnya terdapat unsur keindahan 
dan tindakan. Pencak silat merupakan hasil budi dan akal manusia, lahir 
dari sebuah proses perenungan, pembelajaran dan pengamatan.
39
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Pencak silat tergolong dalam cabang olahraga bela diri yang 
diciptakan oleh nenek moyang kita. Olahraga pencak silat di Indonesia di 
kordinir dalam suatu organisasi yaitu Ikatan Pencak Silat Seluruh 
Indonesia yang disingkat IPSSI.
40
 
4. Sejarah Pencak Silat 
Pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk membela 
dan mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritasnya 
(manunggalnya) terhadap lingkungan hidup dan alam sekitarnya 
mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.
41
 
Keberadaan olahraga seni bela diri pencak silat diakui sejak zaman 
kuno, kerajaan-kerajaan di Indonesia seperti zaman Majapahit, Sriwijaya, 
zaman penjajahan Belanda dan zaman perjuangan kemerdekaan. Orang 
yang terampil melakukan gerakan-gerakan pencak silat akan mampu 
mengatasi gangguan dari orang lain atau dari binatang buas. 
Banyaknya aliran-aliran dalam pencak silat oleh pendekar-pendekar 
pencak silat yang dipelopori oleh Mr. Wongsonegoro, pada tanggal 18 
Mei dibentuk organisasi pencak silat yang diberi nama Ikatan Pencak Silat 
Seluruh Indonesia yang disingkat IPSSI dengan ketua umum dijabat oleh 
Mr. Wongsonegoro. Kemudian pada kongres ke 1 tahun 1950 di 
Yogyakarta ada perubahan nama organisasi dari Ikatan Pencak Silat 
Seluruh Indonesia (IPSSI) diubah menjadi Ikatan Pencak Silat Indonesia 
yang di singkat(IPSI).
42
 
Pencak silat merupakan olahraga yang menuntut kedisiplinan, baik 
ketika sedang berlatih maupun sedang bertanding. Pencak silat termasuk 
ilmu bela diri. Pencak silat merupakan olahraga yang melibatkan kontak 
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tubuh. Bela diri bukan hanya pukulan dan tendangan. Bela diri juga 
mengandung kedisplinan, kepatuhan dan menonjolkan sifat kependekaran 
yang mengutamakan moral. Jadi, bela diri bukan menyerang, tetapi 
mempertahankan diri dan bukan sengaja menendang dan memukul orang 
lain.
43
 Bertujuan membela diri serta menjaga keselarasan terhadap 
lingkungan hidup di sekitar dalam rangka meningkatkan iman dan takwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pencak silat juga dapat membentuk 
sikap dan kepribadian, kemampuan berinisiatif, dan kemampuan dalam 
pengambilan keputusan yang tepat dalam waktu yang relatif singkat.
44
  
Pencak silat merupakan sistem bela diri yang diwariskan nenek 
moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu dilestarikan, 
dibina, dan di kembangkan. Indonesia merupakan negara yang menjadi 
pusat ilmu bela diri tradisional pencak silat. Istilah resmi pencak silat di 
beberapa daerah berbeda-beda contohnya.  
a. Sumatera Barat dengan istilah Silek dan Gayuang. 
b. Di pesisir Sumatera Barat dan Malaysia dengan istilah Bersilat. 
c. Jawa Barat dengan istilah Maempok dan Penca. 
d. Jawa Tenfan, Yogyakarta dan Jawa Timur dengan istilah Pencak. 
e. Madura dan pulau Bawean dengan istilah Mancak. 
f. Bali dengan istilah Mancak atau Encak. 
g. Kabupaten Dompu dan NTB dengan istilah Mpa Sila. 
5. Perguruan Pencak Silat di Indonesia 
IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) Pencak Silat seni bela diri asli 
Indonesia, Teknik bela diri  sejatinya ialah seni bela diri yang berasal dari 
Asia tenggara yang lahir dari budaya orang melayu, dan suah menyebar 
                                                     
43
  Asep Kurnia Nenggala, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama, (Grafindo Media Pratama), hlm. 44-45. 
44
  Irwansyah, Perndidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas X Sekolah 
Menengah Atas, (Grafindo Media Pratama), hlm. 47-48. 
 
 
 
 
36 
 
 
luas di tanah Indonesia sejak lampau. Inilah beberapa perguruan pencak 
silat yang ada di Indonesia antara lain.
45
 
1. Iks.Pi Kera Sakti 
Perguruan IKS.PI Kera Sakti, ialah Peguruan bela diri asal kota 
Madiun yang mengajarkan teknik bela diri dua aliran Kung-Fu dan Silat, 
Kung-Fu adalah bela diri tradisional daratan China yang mengadopsi 
Jurus Kera aliran Selatan dan Utara dalam bahasa China di sebut Nan 
Pie Ho Jien.  
Perguruan ini pertama kali di dirikan di Indonesia oleh R.Totong 
Kiemdarto di kota Madiun Jawa Timur tanggal 15 Januari 1980. Nama 
tambahan Kera Sakti sendiri di adopsi dari gerakan Sun Go Kong yang 
artinya Kera Sakti yati Raja Kera Gunung Hwa Ko San, di dalam 
Legenda Kuno dan di kisahkan bahwa dia kera cerdik, perkasa, kuat 
yang pernah mengacau Kahyangan di Langit. 
2. Persaudaraan Setia Hati Terate 
Perguruan Persaudaraan Setia Hati Terate berdiri pada tahun 1922 
oleh Ki.Hadjar Hardjo Oetomo di kota Madiun Jawa Timur, dalam 
teknik silatnya terdapat 36 jurus silat warisan dari Ki.Ngabei 
Soerodiwirjo, dan banyak jurusnya merupakan kumpulan dari aliran silat 
yang berada di tanah jawa juga nusantara 
3. Perisai Diri 
Perisai Diri merupakan salah satu dari sepuluh perguruan silat yang 
mendapat predikat perguruan historis karena mempunyai peran besar 
dalam sejarah terbentuk dan berkembangnya IPSI. Perisai Diri pertama 
kali di dirikan oleh RM.Soebandiman Dirdjoatmojo, pada tanggal 2 Juli 
1955. 
4. Pagar Nusa 
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Perguruan pagarnusa ini berawal dari keprihatinan para kiai akan 
nasib pencak silat pesantren. Akhirnya dengan usaha dan pendekatan 
yang intensif kepada para pendekar dan Kyai pimpinan pondok 
pesantren, tokoh silat dan tokoh masyarakat membuahkan hasil berupa 
kesepakatan untuk mengadakan pertemuan pertama pada tahun 1986 di 
Tebu Ireng Jombang, Jawa Timur. Pertemuan tersebut dihadiri ulama 
sepuh dan kaum pendekar. Di antara Kyai sepuh itu adalah KH. Syansuri 
Badawi. Pagar Nusa didirikan pada tanggal 3 januari 1986 di pondok 
pesantren Lirboyo Jawa Timu yang diketuai pertama kali oleh K.H Agus 
Makshum Jauhari. 
Walaupun di Pagar Nusa memiliki ciri khas masing-masing, tetapi 
tidak ada perbedaan dalam hal substansi, melainkan perbedaan dalam 
hal eksistensi dalam prasetya Pagar Nusa semuanya sama. 
5. Tapak Suci 
Perguruan ini didirikan pada tanggal 10 Rabiul Awwal 1383H atau 
31 Juli 1963 di Kauman Yogyakarta. Tapak Suci memiliki motto 
“Dengan Iman dan Akhlak saya menjadi kuat, tanpa iman dan akhlak 
saya menjadi lemah”. Tapak Suci berasaskan Islam, bersumber pada Al-
Qur‟an dan sunnah, berjiwa persaudaraan berada di bawah naungan 
perserikatan Muhammadiyah sebagai organisasi otonom 
6. Setia Hati Winongo 
SH Winongo didirikan 1903 dengan nama awal yaitu Perguruan 
Persaudaraan Sedulur Tunggal Kecer, di kota Surabaya oleh Bapak. Ki 
Ngabehi Soerodwirjo. Saat itu Joyo Gendilo yaitu nama permainan 
pencak silatnya, hanya dengan 8 murid termasuk adik kandung Ki 
Ngabehi yaitu Noto dan Kenavel asal Belanda. 
Pada tahun 1951 nama latihanya diubah menjadi Joyo Gendilo 
Mulyo, lalu mulai menyebar dan menjadi popular di masyarakat Madiun 
pada tahun 1917, yang kini oleh Ki Ngabehi namanya diubah menjadi 
Persaudaraan Setia Hati Terate. 
7. Cimande 
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Perguruan Silat Cimande adalah perguruan silat tertua yang 
gerakanya banyak sekali diadopsi oleh berbagai perguruan silat di 
nusantara. Menurut salah satu trah asli keluarga aliran Penca Cimande, 
Didih Supriadi, aliran beladiri tersebut diperkirakan sudah ada sejak 
abad ke-17. Tempat lahirnya adalah di kampung Babakan Tarikolot, 
Desa Cimande yang di bawa oleh Eyang Khair. 
8. Persinas Asad 
Perguruan Persinas Asad dikenal dengan Perguruan Silat yang 
religius dan banyak mencetak pesilat dikancah internasional, banyak 
atlit-atlit Persinas Asad yang mengikuti pertandingan Wowld Art 
Championship 
9. Porsigal 
Perguruan Silat Indonesia Porsigal atau Pendidikan Olahraga Silat 
Indah Garuda Loncat ini didirikan oleh Atimiyanto,S.H. di kota Blitar 
tanggal 2 maret 1978, pengembangan dari silat Sentono Silat Warisan 
Heyang Ageng Raden Tumenggung Hasan Witono. 
10. Merpati Putih 
Perguruan Merpati Putih merupakan salah satu perguruan pencak 
silat bela diri tangan kosong, dan merupakan salah satu asset budaya, 
mulai terbentuk aliran jenis bela diri ini pada sekitar tahun 1550-an. 
Saat ini MP merupakan salah satu anggota IPSI dan Martian Arts 
Federation For World Peace. Arti nama dari Merpati Putih itu sendiri 
adalah Mersudi Patitising Tindak Pusakane Titising Hening yang 
artinya adalah Mencari Sampai Mendapat Kebenaran dengan 
Ketenangan. 
11. Elang Putih 
Berawal dari semangat mempertahankan kebudayaan dan tradisi 
seni bela diri pencak silat yang sudah menjadi bagian dari dirinya. 
M.Toha Djali seorang kelahiran Palembang Sumatera Selatan dengan 
bantuan ke enam saudaranya membentuk sebuah perguruan silat yang 
berlokasi di Cilendak Jakarta Selatan pada tanggal 2 Februari 1972. 
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12. Riksa Budi Kiwari 
Perguruan Riksa Budi Kiwari adalah perguruan silat yang didirikan 
oleh Ujang Jayadiman pada tahun 1982 di kota Bandung. Perguruan ini 
telah mencetak banyak atlit-atlit berprestasi baik di tingkat nasional 
maupun tingkat internasional. 
13. Hasdi 
Perguruan HASDI atau Himpunan Anggota Silat Dasar Indonesia 
didirikan oleh R.S.Hasdi Jatmiko pada tahun 1961 sebagai pusat 
kabupaten Jember, merupakan pergurua silat yang mengembangkan 
teknik gerak silat cepat dan lugas. 
14. Pencak Silat Angkatan Muda Rasio 
Perguruan Pencak Silat Angkatan Muda Rasio atau di singkat 
PAMUR, adalah perguruan yang didirikan oleh Raden Hasan Habudin, 
pada tanggal 31 Desember 1951 di Pamekasan pulau Madura. 
6. Teknik Dasar Pencak Silat 
a. Sikap Pasang 
Sikap pasang, yaitu kombinasi sikap kaki dan tangan dengan 
posisi kuda-kuda atau tanpa kuda-kuda yang diikuti dengan kesiagaan 
mental dan indera secara total. 
Ditinjau dari penggunaanya sikap pasang terdiri atas berikut: 
1) Sikap pasang terbuka, yaitu sikap pasang dengan tangan, dada, 
lengan tidak melindungi tubuh. 
2) Sikap pasang tertutup, yaitu dengan sikap tangan dan lengan 
melindungi tubuh. 
b. Macam-macam Sikap Pasang 
Macam-macam sikap pasang adalah ssebagai berikut : 
1) Sikap pasang satu, caranya sebagai berikut : 
(a) Sikap kuda-kuda tengah ke belakang. 
(b) Berat badan di tengah dan posisi kanan dan kiri sejajar. 
(c) Posisi kedua tangan di depan dada dengan telapak tangan 
dibuka. 
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2) Sikap pasang dua, caranya sebagai berikut : 
(a) Sikap kuda-kuda tengah sorong. 
(b) Tangan kiri di depan dada denga jari-jari tengah dibuka. 
(c) Tangan kanan juga diletakkan di depan dalam keadaan 
mengepal. 
3) Sikap pasang tiga, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi kaki dengan kuda-kuda samping lutut kanan ditekuk 
dan kaki kiri lurus. 
(b) Tangan kanan lurus dengan jari-jari dibuka dan tangan kiri 
menyilang di depan dada telapak tangan juga dibuka atau 
posisi sebaliknya. 
4) Sikap pasang empat, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi kaki dengan kuda-kuda depan. 
(b) Tangan yang ada di depan mengepal dan telapak tangan lainya 
menyilang di depan dada dengan telapak tangan dibuka. 
5) Sikap pasang lima, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi kaki kuda-kuda tengah. 
(b) Salah satu tangan mengepal menghadap ke atas dan telapak 
tangan lainya dibuka menyilang di depan dada. 
6) Sikap pasang enam, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi kaki kuda-kuda tengah. 
(b) Kedua tangan disilangkan di depan dada dengan telapak 
tangan dibuka menghadap ke luar. 
7) Sikap pasang tujuh, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi tubuh berdiri dengan salah satu kaki disilangkan di 
belakang kaki yang lain. 
(b) Salah satu tangan diluruskan dengan telapak tangan terbuka 
dan tangan yang lain diangkat sejajar dengan kepala dengan 
telapak tangan dibuka. 
8) Sikap pasang delapan, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi berdiri salah satu kaki disilangkan ke depan. 
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(b) Kedua tangan diletakkan di depan dada dengan salah satu 
telapak tangan menghadap ke atas dan yang lain menghadap 
ke depan dengan pergelangan tangan ditekuk. 
9) Sikap pasang sembilan, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi kaki kuda-kuda belakang. 
(b) Kedua tangan diletakkan di depan dada salah satu tangan 
dengan telapak tangan yang lain mengepal. 
10) Sikap pasang sepuluh, caranya sebagai berikut : 
(a) Posisi berdiri satu kaki yang lain diangkat ke depan 
(b) Tangan kanan lurus dan tangan kiri bersikap pasang. 
11) Sikap pasang sebelas, caranya sebagai berikut : 
(a) Salah satu lutut bertumpu dilantai dan kaki yang lain lutut 
ditekuk secara tegak lurus. 
(b) Salah satu lengan diluruskan ke depa dengan telapak tangan 
menghadap ke atas dan tangan yang lain diluruskan ke atas 
dengan pergelangan tangan ditekuk telapak tangannya 
menghadap ke atas. 
12) Sikap pasang dua belas, caranya sebagai berikut : 
(a) Duduk bersila dengan kedua tangan diangkat dan telapak 
tangan menghadap ke atas. 
c.  Macam-macam Langkah  
1) Langkah Geser 
Caranya sebagai berikut : 
Salah satu teknik pencak silat untuk menedekati sasaran atau 
menghindari serangan dengan cara menggeserkan telapak kaki ke 
segala arah. 
2) Langkah Angkatan 
Caranya sebagai berikut : 
Salah satu teknik pencak silat untuk menedekati sasaran atau 
menghindari serangan dengan cara mengangkat atau 
memindahkan salah satu kaki ke segala arah. 
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3) Langkah Lompat 
Caranya sebagai berikut :  
Salah satu teknik pencak silat untuk menedekati sasaran atau 
menghindari serangan dengan cara melompat (kedua kaki 
berpindah) ke segala arah. 
d. Pelaksanaan Pertandingan Pencak Silat 
Pelaksanaan pertandingan dilakukan diatas gelanggang berbentuk 
persegi empat. Pertandingan dipimpin seorang wasit dan dibantu juri 
penilai yang berada di luar gelanggang pertandingan. Lama 
pertandingan adalah 3 ronde, setiap ronde 2 menit. 
Untuk anak usia SMP dan MTs, pertandingan pencak silat dibagi 
menjadi dua yaitu : wiralaga (pertarungan) dan wiraloka ( peragaan 
jurus). Pada pertandingan pencak silat yang berupa wiralaga, 
penilaiannya adalah nilai 1 (pukulan), nilai 2 (tendangan), nilai 3 
(jatuhan), sedangkan pada pencak silat wiraloka dinilai dalam aspek 
seni.
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7. Sejarah Singkat Pagar Nusa 
a. Sejarah Pencak Silat Pagar nusa 
Pencak Silat adalah hasil budaya manusia untuk membela atau 
mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritas 
(manunggalnya).
47
 Dalam buku yang berjudul Pencak Silat karya 
Erwin Setyo Kriswanto, pencak silat merupakan sistem beladiri yang 
diwariskan oleh nenek moyang sebagai budaya bangsa Indonesia 
sehingga perlu dilestarikan, dibina, dan dikembangkan.
48
 Indonesia 
merupakan negara yang menjadi pusat ilmu beladiri tradisional 
pencak silat. Berbagai jenis pencak silat ada di Indonesia, salah 
satunya yaitu pencak silat pagarnusa. 
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Perguruan pagarnusa ini berawal dari keprihatinan para kiai 
akan nasib pencak silat pesantren. Akhirnya dengan usaha dan 
pendekatan yang intensif kepada para pendekar dan Kyai pimpinan 
pondok pesantren, tokoh silat dan tokoh masyarakat membuahkan 
hasil berupa kesepakatan untuk mengadakan pertemuan pertama pada 
tahun 1986 di Tebu Ireng Jombang, Jawa Timur. Pertemuan tersebut 
dihadiri ulama sepuh dan kaum pendekar. Di antara Kyai sepuh itu 
adalah KH. Syansuri Badawi.
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Pertemuan bersejarah ini dihadiri beberapa pendekar antara lain, 
Gus Maksum, KH. Abdurahman Ustman Jombang, KH. Muhajir 
Kediri, H. Atoillah Surabaya, Drs. Lamro Ponorogo, Timbul Jaya SH 
pendekar Lumajang dan beberapa pendekar lainnya, tokoh-tokoh 
inilah yang berada dibalik berdirinya Pagar Nusa. 
Pertemuan pertama ini menghasilkan kesepakatan yang sangat 
penting, yaitu: 
1.  Adanya Fatwa Ulama KH. Syansuri Badawi bahwa, 
 “Mempelajari Silat Hukumnya boleh dipelajari dengan tujuan 
perjuangan”. 
2.   Disepakati dibentuknya suatu ikatan bersama untuk 
mempersatukan berbagai aliran silat dibawah naungan NU. 
Pertemuan bersejarah ke 2 Pagar Nusa diadakan di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kediri menghasilkan rancangan susunan 
pengurus yang selanjutnya dimintakan SK ke PWNU Jawa 
Timur dan menjadi cikal bakal embrio organisasi. 
Selanjutnya pada Tahun 1989 diadakan MUNAS Pagar 
Nusa yang ke-1 yang diselenggarakan di Pondok Pesantren 
Zainul Hasan, Genggong, Kraksaan, Probolinggo. Dihadiri 
pendekar silat NU seluruh Nusantara, Munas itu mengangkat 
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langsung KH. Abdullah Maksum Jauhari sebagai ketua umum 
pertama Pagar Nusa, dan H. Suharbillah sebagai ketua Harian 
Sekretaris Jendral H. Masyhur Kuncoro. 
Dalam pagar nusa terdapat salam yang secara berurutan 
memiliki makna sebagai berikut:
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1. Beriman kepada Allah SWT Yang Maha Esa 
2. Beramal dan berbuat berdo‟a 
3. Amar ma‟ruf menuju jalan yang lurus 
4. Nahi munkar 
5. Walisongo, tradisi, dan kebangsaan 
6. Persaudaraan, persatuan, dan kesatuan 
7. Mempertahankan  Ahlussunnah wal Jama‟ah 
8. Selalu siap siaga dan amanah 
9. Memagari dan  membentengi 
10. NU, dan 
11. Bangsa 
Adapun prasetya pagarnusa sebagai berikut: 
ِحيِم  ِه ٱنره حم َٰ ِ ٱنره  بِسِم ٱَّلله
اشهد ان الانه اال هللا و اشهد ان محمدا 
 رسىل هللا
Kami Pesilat Pagarnusa Sanggup melaksanakan : 
1) Bertakwa kepada Allah Subhanahu wa ta‟ala 
2) Berbakti kepada Nusa dan Bangsa 
3) Menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan 
4) Mempertahankan kebenaran dan mencegah kemungkaran 
5) Mempertahankan faham Ahlussunnah wal Jama‟ah 
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8. Kaidah Pencak Silat 
Kaidah pencak silat adalah aturan dasar tentang cara-cara 
melaksanakan atau mempraktekkan pencak silat. Kaidah ini 
mengandung ajran moral serta nilai-nilai dan aspek-aspek pencak silat 
sebagai satu kesatuan. Dengan demikian, aturan dasar pencak silat 
tersebut mengandung norma etika, logika, estetika, dan atletika. 
Kaidah ini dapat diartikan sebagai aturan dasar yang mengatur 
pelaksanaan pencak silat secara etis, teknis, estetis, dan atletis sebagai 
satu kesatuan.
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Ditinjau dari identitas dan kaidahnya, pencak silat pada 
hakikatnya adalah substansi dan sarana pendidikan mental spiritual 
dan pendidikan jasmani untuk membentuk manusia yang mampu 
menghayati dan mengamalkan ajaran falsafah budi pekerti luhur.
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Penerapan tentang hakikat dari belajar pencak silat itu harus 
mengandung arti bahwa: 
1. Manusia sebagai makhluk Tuhan harus mematuhi dan 
melaksanakan secara konsisten dan konsekuen nilai-nilai ketuhanan 
dan keagamaan, baik secara vertikal maupun horizontal. 
2. Manusia sebagai makhluk individu atau makhluk pribadi wajib 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas kepribadiannya untuk 
mencapai kepribadian yang luhur, yakni kepribadian yang bernilai 
dan berkualitas tinggi serta ideal menurut pandangan masyarakat 
dan ajaran agama. 
3. Manusia sebagai makhluk sosial wajib memiliki pemikiran, 
orientasi, wawancara, pandangan, motivasi, sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan sosial yang luhur, dalam arti bernilai dan berkualitas 
tinggi serta ideal menurut pandangan masyarakat. 
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4. Manusia sebagai makhluk alam semesta berkewajiban untuk 
melestarikan kondisi dan kesimbangan alam semesta yang 
memerika kemauan, kesejahteraan, dan kebahagiaan kepada 
manusia sebagai karunia Tuhan. 
 Terdapat pula 4 aspek utama dalam pencak silat, yaitu:
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1. Aspek Mental Spiritual 
Pencak silat membangun dan mengembangkan 
kepribadian dan karakter mulia seseorang. Sebagai aspek 
mental-spiritual, pencak silat lebih banyak menitikberatkan 
pada pembentukan sikap dan watak kepribadian pesilat yang 
sesuai dengan falsafah budi pekerti luhur. Aspek mental 
spiritual meliputi sikap dan sifat bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, cinta tanah air, 
penuh persaudaraan dan tanggung jawab, suka memaafkan, 
serta mempunyai rasa solidaritas tinggi dengan menjunjung 
tinggi kebenaran, kejujuran, dan keadilan. Para pendekar dan 
maha guru pencak silat zaman dahulu seringkali harus 
melewati tahapan semadi, tapa, atau aspek kebatinan lain 
untuk mencapai tingkat tertinggi keilmuannya. 
2. Aspek Seni 
Budaya dan permainan “seni” pencak silat ialah salah 
satu aspek yang sangat penting. Istilah pencak pada 
umumnya menggambarkan bentuk seni tarian pencak silat, 
dengan musik dan busana tradisional. Aspek seni dari pencak 
silat merupakan wujud kebudayaan dalam bentuk kaidah 
gerak dan irama, sehingga perwujudan taktik ditekankan 
kepada keselarasan, keseimbangan dan keserasian antara 
raga, irama, dan rasa. 
3. Aspek Bela Diri 
                                                     
53 Ibid., hlm. 20 
47 
 
 
Kepercayaan dan ketekunan diri ialah sangat penting 
dalam menguasai ilmu beladiri dalam pencak silat. Istilah 
silat, cenderung menekankan pada aspek kemampuan teknis 
beladiri pencak silat. Pada aspek beladiri, pencak silat 
bertujuan untuk memperkuat naluri manusia untuk membela 
diri terhadap berbagai ancaman dan bahaya. Aspek beladiri 
meliputi sifat dan sikap kesiagaan mental dan fisikal yang 
dilandasi dengan sikap kesatria, tanggap dan selalu 
melaksanakan atau mengamalkan ilmu bela dirinya dengan 
benar, menjauhkan diri dari sikap dan perilaku sombong dan 
menjauhkan diri dari rasa dendam. 
4. Aspek Olahraga 
Aspek olahraga meliputi sifat dan sikap menjamin 
kesehatan jasmani dan rohani serta berprestasi di bidang 
olahraga. Hal ini berarti kesadaran dan kewajiban untuk 
berlatih dan melaksanakan pencak silat sebagai olahraga, 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari, misalnya 
dengan selalu menyempurnakan prestasi, jika latihan dan 
pelaksanaan tersebut dalam pertandingan maka harus 
menjunjung tinggi sportifitas. Pesilat mencoba menyesuaikan 
pikiran dengan olah tubuh. Aspek olahraga meliputi 
pertandingan dan demonstrasi bentuk-bentuk jurus, baik 
untuk tunggal, ganda atau regu. 
9. Nilai-Nilai Dasar Religius Dalam Pencak Silat 
Pendidikan dalam arti yang luas berarti memberikan proses 
pengajaran dan pelatihan yang menyangkut bukan hanya keterampilan 
teknis pencak silat semata, tetapi juga disertai dengan pembelajaran budi 
pekerti secara utuh dan menyeluruh. Tujuan memberikan nilai religius 
dalam pencak silat adalah membentuk manusia manusia pencak silat yang 
beriman dan  bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkrpibadian 
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luhur, cinta persahabatan, perdamaian, rendah hati, mampu mengendalikan 
diri, disiplin, percaya diri, tahan terhadap cobaan dan lain sebagainya. 
Pendidikan pencak silat mencakup dua dimensi, yaitu dimensi 
kualitas dan dimensi kuantitas. Dimensi kualitas dan kuantitas tersebut 
seyogyanya merupakan hasil pendidikan pencak silat. Kualifikasi serta 
keselarasan mental, intelegensi, dan fisik itu dapat dirumuskan dengan 
ungkapan taqwa, tanggap, tangguh, tanggon, dan trengginas.
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Taqwa, dalam kaitanya dengan proses pendidikan dalam pencak silat 
berarti selalu memohon kekuatan lahir batin serta perlindungan, bimbingan 
dan petunjuk Allah SWT. Seorang pencak silat harus selalu memohon 
petunjuk Allah SWT agar memiliki keunggulan kompetitif yang senantiasa 
terukur dan terkendali sehingga tidak berdampak negative terhadap orang 
lain. Dengan demikian seorang pesilat harus mampu mewujudkan 
perdamaian dan persahabatan yang abadi dengan siapapun, dan semua itu 
berlandaskan pada keimanan yang teguh kepada Tuhan. 
Tanggap, berarti peka, peduli, antisipatif, proaktif, dan mempunyai 
kesiapan diri terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi berikut 
semua kecenderungan, tuntutan dan tantangan yang menyertainya 
berdasarkan sikap berani, mawas diri, dan terus meningkatkan kualitas 
diri. Sikap tanggap yang harus dimiliki oleh seorang pesilat diajarkan 
dengan keterampilan pencak silat. Pesilat yang tanggap artinya memiliki 
kepekaan, kecerdasan dan kecerdikan dalam mengantisipasi serta 
memahami situasi yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Tanggap berarti 
pula seorang pesilat memiliki kemampuan untuk menyusun kekuatan dan 
kuat untuk mengungguli kekuatan lawan secara cepat dan tepat. Semua itu 
berlandaskan pada sikap sehari-hari waspada dan kecermatan yang tinggi. 
Tangguh, berarti sikap ulet dan sanggup mengembangkan 
kemampuan diri dalam menghadapi dan menjawab setiap tantangan serta 
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dapat mengatasi setiap persoalan, hambatan dan gangguan dengan baik. 
Dalam kaitanya dengan proses pendidikan dalam pencak silat, tangguh 
berarti banyak inisiatif dan kreatif dan dapat mengembangkan kemampuan 
dalam mengatasi permasalahan atau kesulitan yang dihadapi sebagai upaya 
untuk mengungguli lawan. 
Tanggon, yang artinya teguh, tegar, konsisten dan konsekuen dalam 
memegang prinsip menegakan keadilan, kejujuran, dan kebenaran. Dalam 
kaitanya dengan penginerjaan pencak silat tanggon berarti tahan uji, tegar, 
dan tegas, tidak mudah terpancing oleh provokasi yang dapat merusak. 
Semua sikap tersebut dilandasi oleh rasa percaya diri yang kokoh dan 
moral yang tinggi. 
Trengginas, berarti enerjik, aktif, kreatif dan inovatif, berfikir luas 
serta sanggup bekerja keras untuk mengejar kemajuan yang bermutu dan 
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat berdasarkan sikap kesediaan 
untuk membangun diri sendiri dan sikap bertanggung jawab atas 
pembangunan masyarakat. Dalam konteks pembinaan pencak silat, 
trengginas berarri cerdas, aktif, dan kreatif, serta inisiatif mencari peluang-
peluang untuk mengungguli lawan. Trengginas berarti pula lincah, gesit, 
dan tangkas mengeluarkan jurus-jurus yang dikuasainya sehingga 
membuat lawan tidak berdaya dan berkutik menghadapinya. Semua 
tindakan itu berlandaskan pada sikap yang pantang menyerah. 
10. Amaliah-amaliah dalam pencak silat pagar Nusa 
a. Tahlil 
Upacara-upacara tahlil yang diselenggarakan oleh berbagai 
kelompok masyarakat Islam diseluruh Tanah Air berkenaan dengan 
wafatnya Ibu Negara pertama yaitu Ibu Fatmawati. Hal tersebut 
mengingatkan kita bahwa tahlil merupakan tradisi atau sub kultur dari 
keseluruhan tradisi dan budaya Indonesia. Tahlil seperti tradisi dan 
budaya Idul Fitri yang telah menyatu dalam bangunan sistem budaya 
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Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa budaya lebaran adalah khas 
Indonesia dan tidak terdapat di negara-negara Islam Timur Tengah.
55
 
Tahlil adalah suatu upacara keagamaan yang biasanya dilakukan 
oleh kelompok-kelompok Muslim Tradisional (utamanya komunitas 
NU) dengan cara melantunkan pujian-pujian kepada Allah dan diiringi 
dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an. Upacara religius ini dilakukan 
untuk memperingati hari kematian seseorang dengan tujuan untuk 
mendoakan arwah orang yang meninggal itu diampuni segala kesalahan 
dan dosa-dosanya dan diterima disisi-Nya dengan tenang.
56
 
Tradisi tahlil dianggap oleh sementara kalangan berasal dari 
tradisi Hindu, agama yang mengakar sebelum datangnya Islam di 
Indonesia. Seorang pemerhati sejarah bernama Agus Sunyoto 
menggugat asumsi tersebut. Dalam penelitiannya yang dilakukan di 
tengah-tengah umat Hindu di Bali, Sunyoto sama sekali tidak 
menemukan upacara-upacara keagamaan dalam masyarakat Hindu Bali 
yang dapat dijadikan indikasi sebagai asal-usul upacara tahlil. 
Sunyoto mengajukan temuan-temuan baru dengan mengatakan 
bahwa tradisi tahlil berasal dari pengaruh tradisi keagamaan kaum 
Syi‟ah. Temuan barunya diperkuat oleh Sunyoto dengan mengajukan 
fakta bahwa Kedutaan Besar Iran di Jakarta menyelenggarakan upacara-
upacara sehubungan dengan meninggalnya pemimpin spiritualnya, 
Ayatullah Ruhullah Khomeini beberapa tahun lalu. Sunyoto 
menambahkan bahwa tradisi tahlil ini dilanjutkan pula dengan tradisi 
dan upacara haul yang dilaksanakan untuk memperingati hari kematian 
seseorang setiap tahunnya. 
Dari perspektif ritus keagamaan, tahlil di mata para pengamalnya 
merupakan sebuah manifestasi dan bentuk prosesi ritual yang bertujuan 
untuk mengantarkan dan mendoakan arwah orang yang telah meninggal 
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agar diampuni kekhilafan-kekhilafannya dan diterima rohnya oleh 
Tuhan dengan penuh ampunan dan keridlaan serta ditempatkan oleh-
Nya di tempat yang teduh, tenang dan sejuk. Pada peringatan hari 
kematiannya yang pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya, arwah orang 
yang meninggal didoakan oleh para pengamal tahlil kepada Tuhan agar 
perjalanan arwahnya ke hadirat-Nya berlangsung dengan baik dan 
tenang serta mendapatkan limpahan kasih sayang, perlindungan dan 
curahan ampunan-Nya yang besar. 
Dari perspektif sosiologi agama, orang-orang yang masih hidup 
melalui rangkaian upacara tahlil ingin berbuat baik kepada orang yang 
telah meninggal dunia. Melalui pembacaan ayat-ayat suci al-Qur‟an dan 
melalui upacara-upacara doa yang mereka panjatkan dalam rangkaian 
ritus-ritus tahlil, mereka ingin berbagi kebaikan dan kebajikan dengan 
cara yang tulus dan ikhlas pada orang yang telah meninggal dunia. 
Cara untuk mengekspresikan kebajikan dan perbuatan baik 
mereka kepada orang yang telah meninggal dunia itu, salah satunya 
adalah mereka berkumpul dalam suatu tempat dan menyelenggarakan 
acara tahlil secara bersama dengan memanjatkan doa yang 
dipersembahkan kepada arwahnya. 
Dengan demikian, tahlil merupakan suatu bentuk pengamalan 
ritus dan prosesi agamawi yang merefleksikan hasrat dari para 
pelaksananya untuk berbuat baik kepada seseorang tidak saja ketika ia 
masih hidup tetapi juga ketika ia telah meninggal dunia. 
Pahala sedekah, wakaf dan pahala bacaan (tahlil, salawat, bacaan 
Qur‟an) boleh dihadiahkan kepada orang yang telah mati dan sampai 
kepada mereka kalau dimintakan kepada Allah untuk 
menyampaikannya.
57
 
b. Tawassul 
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Kata tawassul berasal dari kata tawassala-yatawassalu-
tawassulan yang berarti menjadikan sesuatu sebagai perantara. 
Tawassala juga berarti memohon, misalnya ketika seseorang 
mengatakan tawassala ilahi diartikan memohon kepadanya. Sedangkan 
kata wasilah berarti segala hal yang digunakan untuk mendekatkan 
kepada yang lain. 
Tawassul berkaitan dengan persoalan memohon atau berdo‟a 
kepada Allah. Dalam banyak ayat al-Qur‟an dan hadis, umat Islam 
dianjurkan Allah dan rasul-Nya supaya memohon kepada Allah, 
memohon rahmat dan ridla-Nya, memohon keselamatan dunia dan 
akhirat, memohon supaya dijauhkan dari api neraka, dari kejahatan 
makhluk, memohon diberi rizki yang halal, banyak, dan berkah, 
memohon kesehatan jasmani dan rohani, dan lain-lain. 
Berdo‟a dengan tawassul adalah berdo‟a kepada Allah dengan 
wasilah, yakni dengan memperingatkan atau menjadikan perantara 
sesuatu yang dikasihi Allah agar permohonannya dikabulkan. 
Hakekat tawassul seperti yang disampaikan oleh Syeikh 
Muhammad ibn „Alawi al-Maliki al-Hasani adalah pertama, tawasul 
merupakan salah satu jalan dalam berdo‟a dan tawajjuh kepada Allah, 
yang pada hakikatnya, sesuatu yang dituju adalah Allah, sedangkan 
barang yang dijadikan sebagai perantara adalah sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Bagi seseorang yang meyakini selain 
itu maka dia musyrik. Kedua, orang yang bertawassul harus meyakini 
bahwa sarana yang digunakan tersebut adalah sesuatu yang dikasihi 
Allah. Kedua, orang yang bertawassul tidak diperbolehkan meyakini 
bahwa sarana tawassul bisa memberi manfaat atau mudarat. Jika tidak 
demikian, dia menjadi musyrik. 
Seluruh umat Islam sependapat tentang disyari‟atkannya tawassul 
kepada Allah dengan amalnya sendiri yang salih, seperti puasa, shalat, 
membaca al-Qur‟an, dan sadaqah. Adapun sesuatu yang menjadi 
sumber perbedaan dalam masalah tawassul adalah ketika menggunakan 
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selain amal mutawassil sebagai perantara, seperti tawassul dengan dzat 
atau diri seseorang. Yang terakhir ini yang diperselisihkan sebagian 
umat Muslim. Padahal jika dipahami, seseorang yang bertawassul 
menggunakan dzat atau diri seseorang, pada hakikatnya adalah 
bertawassul dengan amanlnya sendiri. Karena pada hakikatnya, jika 
seseorang menggunakan “dzat Nabi” atau orang salih lainnya sebagai 
sarana, sesungguhnya mutawassil adalah orang yang mahabbah kepada 
Nabi dan orang salih. Amal mutawassil berupa mahabbah nabi atau 
orang salih itulah amal dia yang sesungguhnya yang menjadi sarana 
tawassul.
58
 
Mendo‟akan kepada Tuhan secara langsung, atau mendo‟a kepada 
Tuhan dengan wasilah (bertawassul) adalah sunnat hukumnya, diberi 
pahala jika dikerjakan.
59
 
Secara sahih, tawassul pernah dilakukan Rasulullah SAW, para 
sahabat, ulama salaf dan khalaf. Dalam banyak hadits disebutkan bahwa 
dalam sebagian do‟anya, Rasulullah SAW mengatakan: “Yaa Allah 
SWT, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu demi hak orang-orang 
yang memohon kepada-Mu.” Tidak diragukan bahwa kalimat ini 
merupakan suatu bentuk tawassul. Diriwayatkan secara sahih juga 
dalam banyak hadits bahwa Rasulullah SAW menyuruh para sahabat 
untuk berdo‟a dengan dirinya. Sebagian dari hadits itu adalah sebuah 
hadits yang diriwayatkan imam Ibnu Majah dengan sanad yang sahih 
dari Abu Sa‟id al Khudriyi ra. Berkata: “Rasulullah bersabda: 
ٍ تِهِ  ِمه   َخَزجَ  َمه   الَةِ  اِلَى بَ ً   مَّ اللَه   فَقَالَ  الصَّ أل كَ  إِوِّ  بَِحقِّ  أس 
ٍ هَ  ائِلِ ٍ كَ  السَّ َعلَ أل كَ   َشايَ  بَِحقِّ  َوأس  ٍ كَ  هََذا َمم  ً   إلَ ج   لَم   فَإوِّ ز   أخ 
َعةً  َولَ  ِرٌَاءً  َولَ  أشًزا ت   َسم  ِطكَ  اتِّقَاءَ  َخَزج   َواب تَِغاءَ  س خ 
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َضاتِكَ  أل كَ  َمز  ً   أن   فَأس  ٍ َذوِ فِزَ تَ  َوأن   الىَّارِ  ِمهَ  ت ِع ً   غ  ً   لِ بِ و ى   لَ  ذ 
فِز   بَ  ٌَغ  و ى  أو تَ  إلَّ  الذُّ  
Artinya: 
“Barangsiapa keluar dari rumahnya untuk melakukan shalat, lalu dia 
mengucapkan: “Yaa Allah SWT, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu. Dan aku memohon kepada-Mu demi hak berjalanku 
kepada-Mu. Maka sesungguhnya aku tidak keluar sebagai orang yang 
buruk, orang yang menolak kebenaran, tidak karena riya dan mencari 
popularitas. Aku keluar karena takut akan murka-Mu dan 
mengharapkan ridlo-Mu. Maka aku memohon kepada-Mu untuk 
melindungi dari neraka. Dan mengampuni dosa-dosaku, karena tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau”, maka Allah SWT 
akan menghadap kepadanya dengan wajah-Nya dan tujuh puluh ribu 
malaikat akan memintakan ampun untuknya.” 
 
Perhatikan kalimat Rasulullah SAW: “demi hak orang-orang yang 
meminta kepada-Mu”, ini jelas terlihat adanya tawassul dengan setiap 
orang Mu‟min. Hadits yang sama juga diriwayatkan Ibnu Sunni dengan 
sanad yang sahih dari Bilal ra. Muadzin Rasulullah SAW.
60
 
c. Istigasah 
Istigasah dalam bahasa Arab berarti “meminta pertolongan”. 
Istilah istighotsah terdapat dalam wiridan para anggota jama‟ah 
thoriqoh (atau biasa dilafadkan dalam bahasa Indonesia menjadi 
tarekat) yang berbunyi: “Ya Hayyu Ya Qoyyum Birahmatika Astaghis”, 
yang artinya “Wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Yang Tidak Butuh 
Pertolongan, berilah pertolongan kepadaku”. 
Adapun perbedaan antara istighasah dengan do‟a adalah bahwa 
istighasah hanya dikhususkan pada permohonan dalam keadaan sulit 
dan susah, sedangkan do‟a bersifat lebih umum, karena bisa dilakukan 
dalam kondisi susah maupun kondisi lainnya. Oleh karena itu, semua 
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bentuk istigasah adalah termasuk do‟a, tetapi tidak semua do‟a adalah 
istigasah.
61
 
d. Shalawat Nariyah 
Pengertian shalawat menurut arti bahasa adalah do‟a, sedangkan 
menurut istilah, shalawat adalah shalawat Allah kepada Rasulullah, 
berupa rahmat dan kemuliaan (rahmat ta‟dhim).62 Shalawat dari 
Malaikat kepada Nabi SAW berupa permohonan rahmat dan kemuliaan 
kepada Allah SWT untuk Nabi Muhammad, sementara shalawat dari 
selain Nabi SAW berupa permohonan rahmat dan ampunan. Salawat 
orang-orang yang beriman (manusia dan jin) adalah permohonan 
rahmat dan kemuliaan kepada Allah untuk Nabi SAW, seperti: 
Allahumma salli „ala sayyidina Muhammad. 
Banyak manfaat yang dihasilkan dari mengucapkan shalawat dan 
salam kepada Nabi SAW. Diantaranya adalah mahabbah (kecintaan) 
kepada Beliau, yakni kecintaan yang mendalam, yang bertambah dan 
terus menerus tertanam dan memenuhi hati seorang Muslim. Sedangkan 
mencintai Nabi SAW, satu kewajiban bagi setiap Muslim yang 
merupakan ujian keimanan baginya.
63
 
Terdapat berbagai macam shalawat yang sering diamalkan oleh 
umat Islam di Indonesia terutama dikalangan masyarakat di Jawa yang 
salah satunya yaitu salawat Nariyah/salawat Kamilah. 
Membaca shalawat Nariyah adalah salah satu amalan yang 
disenangi orang-orang Nahdlatul Ulama. Di samping amalan-amalan 
lain semacam itu, ada shalawat “Thibbil Qulub”, shalawat “Tunjina 
(Munjiyat)”, dan masih banyak lagi. Adapun bacaan “hizib” dan 
“rawatib” yang tidak terhitung banyaknya. Semua itu mendorong 
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semangat keagamaan dan cinta kepada Rasulullah SAW sekaligus 
beribadah.
64
 
Shalawat Nariyah adalah salah satu jalan mengadu kepada Allah 
SWT, khususnya apabila menghadapi problem hidup yang sulit 
dipecahkan maka tidak ada jalan lain selain mengembalikan persoalan 
pelik itu kepada Allah SWT. 
Dalam kitab Khozinatul Asror dijelaskan, bahwa salah satu 
salawat yang mustajab ialah salawat Tafrijiyah Qurthubiyah yang 
disebut orang Maroko dengan shalawat Nariyah karena jika mereka 
(umat Islam) mengharapkan apa yang dicita-citakan atau ingin menolak 
yang tidak disukai mereka berkumpul dalam satu majlis berkumpul 
dalam satu majlis untuk membaca shalawat Nariyah ini sebanyak 4444 
kali, tercapailah apa yang dikehendaki dengan cepat atas izin Allah 
SWT.Salawat ini juga oleh para ahli yang mengetahui rahasia alam 
diyakini sebagai kunci gudang yang mumpuni. Dan Imam Dainuri 
memberikan pernyataan bahwa, 
“Siapa yang membaca salawat ini setelah shalat fardhu 11 kali 
digunakan sebagai wirid maka rezekinya tidak akan putus, di 
samping mendapatkan pangkat kedudukan dan tingkatan orang 
kaya”. 
 
Hadits riwayat Ibnu Mundah dari Jabir mengatakan: Rasulullah 
SAW bersabda: Siapa membaca salawat kepadaku 100 kali maka Allah 
akan mengijabahi 100 kali hajatnya (70 hajatnya di akhirat dan 30 di 
dunia). Dan hadits Rasulullah SAW yang mengatakan, “Perbanyaklah 
shalawat kepadaku karena dapat memecahkan masalah dan 
menghilangkan kesedihan”. Demikian seperti yang tertuang dalam kitab 
an-Nuzhah yang dikutip juga dalam Khozinatul Asror. 
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e. Asmaul Husna 
Al Asmaa-ul Husnaa yaitu nama-nama Allah yang baik. Fungsi 
asmaul Husna yaitu sebagai alat untuk berdo‟a. Al Asmaa-ul Husnaa 
diperintahkan untuk dibaca dalam berdo‟a.
65
  
Sesuai dengan firman-Nya dalam surat al A‟raf ayat 180 yang 
berbunyi: 
ُعوهُ ِبَها ۖ َوَذُرو۟ا ٱلهِذيَن ُيلأِحُدوَن ِفٓى  َنٰى َفٲدأ َمآُء ٱلأُحسأ َسأ ِ ٱْلأ َوّلِِله
َملُونَ  َن َما َكاُنو۟ا َيعأ َزوأ ِئِهۦ ۚ َسُيجأ ٓ َمٰ  أَسأ
    
 “Allah mempunyai Al Asmaa-ul Husnaa, maka berdo‟alah kamu 
semua kepada-Nya dengan menggunakan Al Asmaa-ul Husna”. 
(QS. Al A‟raf: 180). 
 
Tujuan dari Al Asmaa-ul Husna yaitu untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Dan keistimewaannya yakni do‟a yang efektif dan 
efisien karena mudah dibaca, pendek, ringan, tetapi sudah komplit, 
menyeluruh, menyangkut urusan dunia dan akhirat, serta memperoleh 
jaminan surga.
66
 Sabda Rasulullah SAW. 
ىهة   م  انْج  اه ا د خ  ْه ا ْحص  تِْسِعْيه  اِْسًما م  ةً و  ِ تِْسع   انه َّلِلّ
“Sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, barangsiapa hafal 
(membaca setiap hari) masuk surga”. 
Dengan selalu membaca Al Asmaa-ul Husna maka dengan izin 
Allah SWT akan mendapatkan hasil sebagai berikut:
67
 
a. Hati menjadi tenang dan mantab 
b. Iman bertambah kuat, diikuti amal shaleh 
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c. Hidup makin bergairah, makin semangat untuk membangun dunia 
dan mencari bekal akhirat 
d. Hilang rasa gelisah, susah, stres, dan putus asa 
e. Akhlak makin baik menuju akhlakul karimah (mulia) 
f. Dicintai Allah SWT, ahli langit dan ahli bumi 
g. Semangat belajar meningkat, sifat malas hilang, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 
Paling sedikit sehari semalam satu kali dalam membaca asmaul 
husna. Diharapkan setiap akan belajar, akan mengaji dibaca satu kali. 
Lebih utama lagi apabila membacanya ba‟da shalat wajib satu kali atau 
lebih, InsyaAllah cepat naik derajat. Dapat pula setiap seminggu sekali, 
setiap mempunyai hajat dan peringatan hari besar Islam sebaiknya 
diadakan Mujahadah, yaitu membaca bersama jama‟ah dengan jumlah 
lebih dari satu kali, misalnya 7 kali, 11 kali, 21 kali, menurut 
kemampuan, sehingga diharapkan semakin cepat terkabulnya do‟a.
68
 
Adapun tingkatan atau keadaan orang yang telah rutin membaca 
asmaul husna, yaitu apabila yang membaca orang umum, akan segera 
naik menjadi orang khusus. Dan apabila yang membaca orang khusus, 
maka dengan izin Allah akan menjadi orang khususil khusus, yaitu 
orang telah mencapai tingkatan muqarrabin, muhibbin, muttaqin, orang 
yang masuk golongan sabiqun bi al-khairat, maqomnya Hamdi Wa 
asy-Syukri kata Imam Ghozali dan terkenal dengan istilah Wali. 
Termasuk golongan auliya (kekasih-kekasih Allah).
69
 
Dalil Naqli dan Aqli jaminan terkabulnya do‟a, terdapat dalam 
beberapa ayat al-Qur‟an, diantaranya:
70
 
Al Mu‟min ayat 60 yang berbunyi : 
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ِبُروَن َعنأ  َتكأ َتِجبأ لَُكمأ ۚ إِنه ٱلهِذيَن َيسأ ُعوِنٓى أَسأ َوَقاَل َربُُّكُم ٱدأ
ُخلُوَن َجَهنهَم َداِخِرينَ   ِعَباَدِتى َسَيدأ
Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo‟alah kepada-Ku, niscaya akan ku 
perkenankan bagimu.” 
Al Baqarah ayat 152 yang berbunyi : 
فُُرونِ  ُكُرو۟ا لِى َوََل َتكأ ُكمأ َوٱشأ ُكرأ ُكُروِنٓى أَذأ  َفٲذأ
“Karena itu ingatlah semua kepada-Ku (Allah) pasti akan ingat 
(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu semua mengingkari nikmat-Ku”. 
Sedangkan dalil aqlinya adalah sebagai berikut.
71
 Dengan selalu 
berdzikir (menyebut Allah serta al Asmaa ul-Husna bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Apakah Allah akan menerima hamba 
yang penuh lumpur dosa?. Jawabnya: Allah pasti akan menerimanya 
dan memberi kedudukan dekat kepada-Nya. Sebab apabila Allah 
menolak, kepada siapa lagi hamba akan mendekatkan diri? Tidak ada 
tempat lagi, yang berarti buntu. Sebab selain Allah berarti makhluk. 
Makhluk adalah lemah, tidak ada daya dan kekuatan apapun kecuali 
pertolongan Allah. Sehingga apabila Allah tidak menerima maka hamba 
itu hancur binasa. Allah tidak menghendaki binasanya hamba, kecuali 
hamba sendiri yang menghendaki kebinasaan. 
Salah satu i‟tiqad kaum Ahlussunnah wal Jama‟ah adalah “Tuhan 
itu ada, namanya Allah. Dan ada 99 nama Allah”.
72
 Nama-nama Allah 
yang berjumlah 99 tersebut kita sebut dengan Asmaul Husna. 
f.   Ziarah Kubur 
Meninggalnya seorang Muslim menandai akhir dari 
perjalanannya hidup di alam dunia dan selanjutnya memasuki alam lain, 
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yakni alam barzah (penantian) menuju alam akhirat.
73
 Untuk 
memberikan penghormatan kepada mayit, umat Islam diwajibkan untuk 
menggelar ritus-ritus tertentu, sebagaimana yang tertera dalam kitab-
kitab fikih, yakni memandikan, mengafani, mensalati dan 
menguburkan. 
Ziarah kubur, khususnya kuburan orang tua (bapak-ibu), Ulama-
ulama, Wali-wali dan orang-orang mati syahid, apalagi kuburan Nabi 
Muhammad SAW dan sahabat-sahabat beliau adalah sunnat hukumnya, 
diberi pahala jika dikerjakan. Berjalan pergi ziarah kubur, termasuk 
mengerjakan ibadah.
74
 
لَُمٓو۟ا  ِ ۚ َولَوأ أَنهُهمأ إِذ ظه ِن ٱّلِله ُسوٍل إَِله لُِيَطاَع بِإِذأ َسلأَنا ِمن ره َوَمآ أَرأ
ُسوُل لََوَجُدو۟ا  َفَر لَُهُم ٱلره َتغأ َ َوٱسأ َفُرو۟ا ٱّلِله َتغأ أَنفَُسُهمأ َجآُءوَك َفٲسأ
ِحيًما اًبا ره َ َتوه  ٱّلِله
Artinya: 
“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah SWT dan rasul 
pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 
mendapati Allah SWT Maha penerima taubat lagi Maha 
penyayang.” (Q.S An Nisa: 64). 
 
Ayat ini mengindikasikan suatu anjuran kepada umat untuk 
datang kepada Rasulullah SAW pun memohonkan ampunan untuk 
meraka. Dan ini tidak terputus dengan kematiannya. 
Ayat di atas juga mengindikasikan koneksitas penemuan mereka 
terhadap Allah SWT sebagai Dzat yang menerima taubat dan Maha 
penyayang, dengan kehadiran mereka, permohonan ampun mereka dan 
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permohonan ampun Rasulullah SAW untuk mereka. (Zaini Dahlan 
dalam Ad Durar) 
Dia juga berkata: “Di dalam kitab Jauhar al Mandham, yang 
membahas tentang ziarah ke makam Rasulullah SAW imam Ibnu Hajar 
berkata: “Sekelompok imam telah mengutip adanya ijmak terhadap 
asumsi syariah yang menjadi rujukan dan sandaran mereka. 
Pertentangan yang ada hanya terjadi mengenai apakah ziarah itu wajib 
atau sunah. Maka barang siapa menentang yuriditas ziarah, berarti dia 
telah menentang ijmak yang ada. 
Mereka yang mewajibkan ziarah bertendensi dengan sabda 
Rasulullah SAW: 
ف اوِيْ  ن ْم ي ُسْروِْي ف ق ْد ج  جه اْنب ْيت  و  ْه ح   م 
Artinya:  
“Barangsiapa melakukan haji ke Baitullah dan tidak berziarah 
kepadaku, maka dia benar-benar kras hatinya kepadaku (tidak 
bisa menerima kebaikan).” (HR. Ibnu Adiy) 
Hadits ini diriwayatkan dengan sebuah sanad yang dapat 
dijadikan sebagai argumentasi hukum. Sementara bersikap arogan 
kepada Rasulullah SAW adalah haram. Berarti tidak berziarah 
kepadanya, yang mengimplemetasikan sikap arogan dianggap haram. 
Sementara mayoritas ulama yang berpendapat bahwa ziarah 
adalah sunah. Mereka berpendapat bahwa arogan merupakan sikap 
yang relativ, mungkin juga dikatakan bahwa orang yang meninggalkan 
kesunahan dianggap arogan, karena dianggap meninggalkan kebajikan 
dan jalinan persaudaraan. Kemudian imam As Subuki menuturkan 
beberapa hadits tentang ziarah, yang di antaranya adalah: 
وِْي فِيْ  ار  ا ز  أوهم  وِْي ف ك  ار  ْه ز  ي اتِيْ  م  ح   
Artinya: 
“Barangsiapa berziarah kepadaku, seolah dia berziarah kepadaku 
di masa hidupku.” 
62 
 
 
Sementara dalam sebuah hadits yang diriwayatkan imam Abu 
Ya‟la, Daruquthniy, Thabraniy, Baihaqi dan Ibnu Asakir disebutkan: 
ار  ق ْبِرْي و   جه ف س  ْه ح  ف اتِْي ِعْىد  ق ْبِرْي م  وِْي ب ْعد  و  ار  اي ٍة ف س  فِْي ِرو 
ي اتِي وِي فِْي ح  ار  ْه ز  ان  ك م   ك 
Artinya: 
“Barangsiapa melakukan ibadah haji, kemudian berziarah ke 
kuburku dalam satu riwayat disebutkan, berziarah kepadaku 
setelah wafatku di samping kuburku, maka dia seperti orang yang 
berkunjung kepadaku di masa hidupku.” 
 
Semua hadits ini memberikan indikasi yang sangat gamblang 
mengenai anjuran untuk melakukan ziarah kubur, bahkan memberikan 
anjuran yang lebih kuat untuk berziarah kepada Rasulullah SAW baik 
dimasa hidup atau mati, baik laki-laki maupun wanita. Begitu juga 
dengan berziarah kepada para nabi, orang shaleh dan syuhada.
75
 
g. Tadzabbur Alam 
Tadzhabur secara bahasa artinya pergi. Tadzhabur alam yaitu 
kegiatan berkunjung secara langsung dengan alam. Hal ini dilakukan 
agar para anggota merasakan indahnya ciptaan Allah SWT. Tadzabur 
alam dilakkukan setiap bulan sekali yang berguna untuk membuat 
peserta ekstrakurikuler tidak merasakan kebosanan. 
Kegiatan tersebut tidak semata-mata Cuma untuk bermain 
melainkan juga tetap melaksanakan latihan dengan pengulangan jurus, 
seperti melakukan salam pagar nusa. Tadzabur alam juga sering 
diadakan secara bersama-sama dengan pencak silat pagar nusa di 
tempat yang lain.  
Tadzabur alam hanya pada tempat-tempat lokal karena juga dekat 
denga objek wisata baturaden maka seringkali Tadzabur alam ke curug 
yang terdekat dengan tempat latihan tersebut. 
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Kegiatan manusia dengan teknologi industrinya dalam sekala 
besar diberbagai sector sudah sangat mengorbankan alam yang asri. 
Dalam agama islam manusia harus menjaga hubungan baik dengan 
alam maka dari iti di adakanya Tadzabur alam adalah dengan salah satu 
fungsinya untuk memperlihatkan keaslian alam yang harus dijaga 
secara bersama-sama dengan kesadaran yang penuh. 
G.  Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui ekstrakurikuler Pencak 
Silat Pagar Nusa 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dalam lingkup kegiatan 
ekstrakurikuler ada beberapa cara yaitu: metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode nasehat, metode memberi perhatian/ pengawasan dan 
metode hukuman. Abdullah Nasihin Ulwan menjelaskan dalam bukunya 
mengenai metode-metode yang di gunakan dalam menanamkan nilai-nilai 
religius yaitu sebagai berikut :  
a. Metode Keteladanan 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
“keteladanan” berasal dari kata teladan yaitu perubahan atau barang yang 
dapat ditiru dan dicontoh.
76
 Peserta yang mengikuti pencak silat pasti 
akan meniru guru-gurunya dalam bertingkah laku. Anak akan meniru 
baaik akhlaknya, perkataanya, perbuatanya dan akan senantiasa tertanam 
dalam diri anak.  
Dalam dunia pencak silat seorang guru akan ditiru segala 
perintahnya karena seorang guru dalam pencak silat sangat dihormati dan 
mempunyai wibawa yang tinggi. Seorang guru harus mempunyai jiwa 
pendidik, yang ucapan dan perilakunya dapat dicontoh oleh anak-anak 
didiknya.
77
 Tidak berguna bagi anak dan nasihat apapun tidak 
berpengaruh untuknya. Mudah bagi murid untuk menerima nilai-nilai 
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religius jika nilai tersebut langsung dipraktikan oleh guru tersebut tetapi 
sebaliknya jika guru tersebuta hanya bisa menyuruh dan menasihati dan 
tidak mempraktikanya maka sang murid akan enggan meniru dan 
meneladaninya. 
Metode keteladanan merupakan salah satu metode yang menarik 
untuk digunakan dalam penanaman nilai religius. Hal ini karena metode 
ini dianggap mampu memberikan semangat kepada peserta didik untuk 
melakukan suatu perbuatan yang seharusnya dilakukan dan 
meninggalkan perbuatan yang sudah semestinya ditinggalkan, yang 
akhirnya tujuan pendidikan Islam, yakni terbentuknya yang berakhlak 
mulia dapat tercapai.
78
 
Dalam  mendidik anak tanpa adanya keteladanan pendidik apapun 
maka anak akan merasa kurang tertarik dan kurang dalam hal untuk bisa 
mengimplementasikan pengetahuanya yang sudah didapat apalagi ini 
terkait nilai-nilai keagamaan semisal dalam hal keimanan saja kalau tidak 
dicontohkan oleh gurunya maka bisa dipastikan kalau murid akan merasa 
kebingungan. 
b. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
tuntunan ajaran agama Islam. Pembiasaan juga bisa diartikan sebagai  
proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap melalui 
proses pembelajaran yang berulang-ulang. 
79
 
Metode pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang kepada 
peserta didik pada teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung, 
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sehingga teori yang berat bisa menjadi ringan bagi peserta didik bila 
kerap kali dilakukan.
80
 
Pendidikan hanya akan menjadi mimpi belaka, apabila sikap 
ataupun perilaku yang ada tidak diikuti dan didukung dengan adanya 
implementasi dan pembiasaan pada diri. Pembiasaan mendorong dan 
memberikan ruang kepada anak didik pada teori-teori yang 
membutuhkan aplikasi langsung, sehingga teori yang pada mulanya berat 
menjadi ringan bagi anak didik bila sering dilaksanakan 
c.  Metode Nasehat 
Nasehat merupakan metode yang efektif dalam membentuk 
keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnya. Hal ini 
dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar untuk membuat anak 
mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran tentang 
prinsip-prinsip islam. Metode ini merupakan metode fleksibel yang dapat 
digunakan oleh para pendidik.
81
 
Fungsi nasehat adalah untuk menunjukan kebaikan dan keburukan, 
karena tidak semua orang bisa menangkap nilai kebaiakan dan 
keburukan. Metode nasihat akan berjalan baik pada anak jika seseorang 
yang memberi nasihat juga melaksanakan apa yang dinasihatkan. 
d.  Metode Memberi Perhatian/ Pengawasan 
Maksud dari pendidikan perhatian adalah senantiasa mencurahkan 
perhatian penuh, mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya 
dalam membentuk akidah, akhlak, mengawasi kesiapan mental, rasa 
sosialnya dan juga terus mengecek keadaanya dalam pendidikan fisik 
maupun intelektualnya. 
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Metode perhatian dapat membentuk manusia secara utuh yang 
mendorong untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajibanya secara 
sempurna. Metode ini merupakan salah satu asas yang kuat dalam 
membentuk muslim yang hakiki sebagai dasar untuk membangun 
pondasi islam yang kokoh. 
e. Metode Hukuman 
Salah satu upaya mewujudkan tujuan pendidikan adalah perlunya 
ditanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab yang besar dalam proses 
pembelajaran. Konsistensi sikap disiplin dan rasa tanggung jawab dalam 
proses pembelajaran sangat diperlukan sehingga diperlukan metode atau 
tindakan-tindakan preventif, salah satu metode tersebut ialah pemberian 
hukuman atau punishment dalam satuan pendidikan yang bertujuan 
mengiringi proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pendidikan yang 
telah diharapkan. Adapun proses pemberian hukuman harus sesuai 
dengan tingkat kesalahan peserta didik yang melanggar tata tertib dalam 
satuan pendidikan.
82
 
Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh 
guru dalam mendidik anak apabila metode-metode yang lain tidak 
mampu membuat anak berubah menjadi lebih baik. Dalam menghukum 
anak tidak hanya menggunakan pukulan saja, akan tetapi bisa 
menggunakan sesuatu yang bersifat mendidik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan dan 
percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan 
pengertian baru dan menaikan tingkat ilmu serta teknologi.
1
 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 
penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental 
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan 
peristilahannya.  
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian field research (penelitian lapangan). Penelitian kualitatif 
deskriptif yang dilakukan adalah untuk mendeskripsikan Penanaman Nilai-
Nilai Religius Melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di MTs 
Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor Kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa 
kata-kata tertulis atau analisa dari orang dan perilaku yang diamati.
2
 
Perilaku yang diamati dalam hal ini adalah proses penanaman nilai-nilai 
religius pada peserta didik dalam hal ini peserta yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pendekatan 
yang peneliti gunakan adalah dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
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Sedangkan untuk jenis penelitiannya adalah jenis field research (penelitian 
lapangan).  . 
B. Setting Penelitian (tempat dan waktu penelitian)  
Lokasi penelitian menurut Arif Furchan dalam penelitian seorang 
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian mengerjakan hal-
hal yang terkait dengan persyaratan-persyaratan untuk melakukan 
penelitian, salah satunya adalah melakukan penyelidikan di lokasi 
penelitian untuk menentukan substansi dalam penelitianya.
3
 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melaksanakn 
penelitian di tempat tersebut untuk mendapatkan informasi yang sedang 
digali terkait penelitianya. Untuk lokasi penliti mengambil di MTs Al-
masruriyah. 
Adapun alasan peneliti memilih tempat tersebut yaitu MTs Al-
Masruriyah sebagai tempat penelitianya yaitu karena berbagai alasan 
antara lain: MTs tersebut besik nya semi pondok atau satu yayasan dengan 
pondok jadi dalam hal religius sesuai dengan judul yang peneliti angkat 
ada korelasinya, Lembaga pendidikan menengah yang terbilang bagus 
dengan bukti mendapatkan akreditasi A. Selain itu sekolah nya pun tidak 
terlalu jauh dengan tempat tinggal peneliti jadi peneliti bisa lebih mudah 
dalam hal apapun. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan sumber data diperoleh, baik berupa 
orang, tempat, maupun benda. Subjek dari penelitian ini adalah informan, 
yaitu orang yang mengetahui objek penelitian. Subjek adalah tentang 
pihak-pihak terkait yang akan dilibatkan dalam hasil sebuah penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh.  
Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini adalah yang terdiri 
                                                     
3
 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1982), hlm. 50. 
69 
 
 
dari sumber utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data 
tambahan yang berupa dokumen-dokumen.   
Sumber dan jenis terdiri dari data dan tindakan, sumber data 
tertulis, foto, dan statistic.
4
 Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek 
penelitian adalah bapak Suyitno, S.Ag., selaku  Kepala  MTs Al-
Masruriyah , ibu  Sri Hidayah, S.Pd., selaku Waka Kesiswaan, ibu Siti 
Nuril H., S.Pd., selakiu pembina ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa, 
bapak Saefurrohman selaku pembina rohani, kang Ade Setiawan selaku 
pelatih pencak silat pagar nusa, dan anggota ataupun peserta yang 
mengikuti pencak silat pagar nusa. 
Objek penelitian adalah masalah yang menjadi fokus penelitian. 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah Penanaman Nilai-Nilai 
Religius Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di 
MTs Al-Masruriyah Kebumen Banyumas. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Metode atau teknik penelitian data adalah suatu cara yang 
digunakan untuk dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun 
metode atau teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu pengamatan dan pencatatan yang 
bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap unsur-unsur 
yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian.
5
 Melalui 
observasi, penulis akan melihat sendiri secara langsung dari 
pemahaman yang tidak diucapkan, bagaimana teori dapat digunakan 
secara langsung, dan tentang sudut pandang responden yang mungkin 
terlewatkan disampaikan pada saat dilakukan wawancara atau lainnya. 
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Observasi dilakukan oleh peneliti ketika objek penelitian sedang 
melaksanakan kegiatan yang di maksud. Kegiatan yang dimaksud oleh 
peneliti yaitu kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa dari 
awal mulai persiapan untuk latihan sampai akhir penutupan. 
Fungsi dari observasi adalah untuk mendapatkan suatu data 
yang valid dan benar, yang dapat dipertanggung jawabkan dan untuk 
mendapatkan suatu kesimpulan mengenai objek yang diamati, dimana 
kesimpulan tersebut disusun dalam sebuah laporan yang relevan dan 
bermanfaat bagi bahan pembelajaran. 
Adapun pedoman atau intrumen wawancara yang akan peneliti 
tanyakan adalah sebagaimana terlampir. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau 
lebih, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainya, dengan mengajukan pertanyaan berdasrakan tujuan 
tertentu.
6
 Menurut Herdiansyah yang mengutip pendapat Moleong, 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakan 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara atau yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara atau yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang di di tanyakan oleh pewawancara. 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab antara penanya 
dan narasumber baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
sumber data. Wawancara digunakan apabila penulis ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
dan apabila penulis ingin mengetahui informasi dari responden secara 
lebih mendalam.  
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 
2010), hlm. 131. 
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Fungsi dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi, 
untuk melengkapi informasi awal yang tadinya tidak lengkap, untuk 
menghindari kesalahan informasi, untuk mendapatkan informasi 
secara mendalam, akurat, dan jujur, dan untuk mendapat informasi 
yang jelas dari sumber yang terpercaya.  
Metode wawancara yang penulis lakukan dalam penelitian ini 
adalah wawancara dengan bapak Suyitno, S.Ag., selaku Kepala MTs Al-
Masruriyah, ibu Sri Hidayah, S.Pd., selaku Waka Kesiswaan, ibu Siti Nuril 
H., S.Pd., selakiu pembina ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa, bapak 
Saefurrohman selaku pembina rohani, kang Ade Setiawan selaku pelatih 
pencak silat pagar nusa, dan anggota ataupun peserta yang mengikuti 
pencak silat pagar nusa. 
Adapun instrument untuk pedoman wawancara penulis atau 
peneliti adalah sebagaimana terlampir. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi 
dan berlalu, dapat berbentuk tulisan, gambar, suara atau rekaman, dan 
lain sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam sebuah 
penelitian kualitatif. 
7
 
Fungsi dari dokumentasi adalah untuk membuktikan bahwa 
telah dilakukan penelitian, contohnya saja dokumentasi foto. Dengan 
adanya dokumentasi foto maka akan menambah bukti fisik, jika 
penelitian memang benar benar dilakukan.  Nantinya juga dijadikan 
sebagai bukti penguat atau pelengkap dari metode lainnya yang 
digunakan. Metode dokumentasi yang penulis lakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan mengambil foto atau gambar kegiatan 
sekaligus meminta profil MTs Al-Masruriyah. 
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Adapun instrument atau pedoman dalam mencari data 
dokumentasi adalah sebagaimana terlampir. 
E.  Teknik Analisis Data  
Analisis data menurut Bogdan & Biklen dalam kutipan buku Lexy 
J. Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memuaskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. 
Dalam hal ini Nasution menyatakan “analisis telah mulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. Namun dalam 
peneltian kualitatif analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
8
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif yaitu analisis data dilakukan dengan menata dan menelaah 
secara sistematis semua data yang diperoleh. Mengenal analisis data 
peneliti memulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
sumber data yang bersifat kualitatif yang telah terkumpul seperti data 
observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis dengan analisa 
deskriptif kualitatif. 
Menurut Miles dan Huberman analisis data kualitatif adalah suatu 
proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu : 
1. Reduksi Data 
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 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 
hlm. 104. 
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Merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Mereduksi data juga 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah jelas dan mempermudah 
peeneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti 
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. 
Data yang telah peneliti dapatkan dari wawancara maupun 
oservasi selanjutnya akan di proses lagi dalam bentuk yang lebih 
sistematis supaya bisa di kategorikan apakah data yang peneliti 
dapatkan sudah sesuai dengan yang peneliti cari atau belum. 
Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh dari informan 
yaitu guru pembina, pelatih kelas ektrakurikuler pencak silat pagar 
nusa, kepala sekolah dan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat pagar nusa yang disusun secara sistematis agar 
memperoleh gambaran yang jelas dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
2.  Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian kita dapat memahami 
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan 
atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut. 
Data yang sudah tersusun secara sistematis pada tahapan data 
kemudian dikelompokan berdasarkan pokok permasalahanya, 
sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap proses 
pelaksanaan kegiatan pencak silat pagarnusa. 
Setelah semua data telah diformat berdasarkan instrument 
pengumpulan data dan telah berbentuk tulisan maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan display atau penyajian data. Penyajian 
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data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
9
 
3. Menarik Kesimpulan 
 Menurut Miles dan Huberman (1984) mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 
Kesimpulan juga dilakukan Verifikasi selama penelitian berlangsung. 
Secara sederhana makna-makna yang muncul dari data harus di uji 
kebenaran, kekuatan, dan kecocokanya yakni merupakan validitasnya.  
Oleh karena itu Penulis disini melakukan peninjauan ulang 
terhadap kesimpulan dengan cara memverifikasi kembali catatan-
catatan selama penelitian meencari pola, tema, hubungan dan 
persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.
10
 
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dan didukung 
oleh data-data yang valid melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MTs Al-Masruriyah 
Gambaran umum ini mengemukakan tentang gambaran secara 
umum keadaan MTs Al-Masruriyah Kecamatan Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
1. Sejarah Berdirinya 
Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Masruriyah 
Baturraden tidak terlepas dari seorang ulama besar yang yang menjadi 
inspiratif nama Madrasah ini. Beliau adalah KH. Ahmad Masruri yang 
hidup semasa awal berdirinya Organisasi Islam terbesar yaitu Nahdlotul 
Ulama. Beliau mendirikan Pondok Pesantren Masruriyah pada tahun 
1917 M, di desa Kebumen Baturraden. Semasa perjuangannya beliau 
sering dimintai fatwanya dalam hal hukum Islam oleh KH. Hasyim 
Asy‟ari pendiri Nahdlotul Ulama untuk  menegakkan amaliah 
Ahlussunnah Waljamaah. Namun sifat beliau yang tawadlu selalu 
enggan untuk diekspos dalam hal perjuangan dan  peranannya.                
[ Sumber info dari Dhuriyah Mbah Masruri ]. 
KH. Ahmad Masruri  mempunyai salah seorang Putra bernama 
KH. Ahmad Musalim Ridho yang meneruskan perjuangannya dalam 
menegakkan amaliah Nahdlotul Ulama dalam bentuk Pondok Pesantren 
pada tahun 1979. Namun seiring dengan tuntuntan perjuangan 
menegakkan amaliah tersebut beliau terjun ke panggung politik melalui 
Partai Persatuan Pembangunan sampai ke DPR Pusat. Dengan kondisi 
tersebut lembaga pendidikan pondok pesantren yang dikelolanya 
kurang terurus secara maksimal. Kemudian atas dasar pertimbangan 
yang ada saat itu akhirnya pondok pesantren yang dikelolanya dialih 
fungsikan menjadi Lembaga Pendidikan Formal swasta di bawah 
naungan Departemen Agama RI  dengan mengambil nama Tokoh 
Karismatik ayah Beliau yaitu Mbah Masruri. Sehingga nama MTs nya 
adalah MTs Al Masruriyah Baturraden. 
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Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al Masruriyah sebagai 
pendidikan formal setingkat SMP di bawah naungan Departemen 
Agama dengan perijinan berupa sertifikat pendirian Madrasah  Nomor : 
Wk/5.c/156/Pgm/Ts/1987 dengan disebutkan tanggal dan tahun 
berdirnya, 14 Juli 1984 yang ditandatangani An. Kakanwil Propinsi 
Jawa Tengah yaitu  D. Sunaryo.  
Sampai sekarang momen tanggal tersebut dijadikan sebagai hari 
lahir MTs Al Masruiyah Baturraden yang diperingati tiap tahun 
semenjak tahun 2014 dengan berbagai kegiatan dan lomba. 
Sepeninggal Beliau KH. Akhmad Musalim Ridhlo sebagai pendiri 
Yayasan Al Masruriyah, maka jabatan ketua dilanjutkan oleh Putra 
beliau yang pertama yaitu Ir. Ibnu Ridlo dan dilanjutkan pada periode 
berikutnya oleh putra yang lain yaitu KH. Muh. Maskun Ridlo sampai 
dengan sekarang. 
Kurikulum yang diterapkan senantiasa mengikuti peraturan yang 
diterapkan oleh pemerintah melalui kementerian Agama [CBSA, KBK, 
Kurtinem, dan Kurtilas] serta kearifan lokal madrasah yaitu Mulok 
sesuai dengan ciri khas pendidikan yang bernuansa Nahdlotul Ulama.  
Semenjak Berdirinya sampai dengan sekarang selama 35 tahun 
MTs Al Masruriyah baru dijabat oleh 2 orang Kepala Madrasah yaitu 
Bp. K .Ahmad Muqoddam, B.A [tahun 1984 sd 2013] dan  Suyitno, S. 
Ag. [ 2014 sd sekarang ].
1
 
2. Letak Geografis 
MTs Al-Masruiyah Kebumen Baturraden terletak di Jl. Ponpes Al 
Masruriyah No. 459 Kelurahan Kebumen Kecamatan Baturaden, 
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, Kode Pos 123456  
Sebuah lokasi yang sangat strategis karena mudah dijangkau, terletak di 
tepi jalan. Lokasi sekolah tersebut juga terbilang sangat kondusif dan 
nyaman untuk belajar. Salah satu faktornya adalah karena lingkungan 
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 Dokumentasi MTs Al-Masruriyah dikutip pada hari Rabu 29 Januari 2020. 
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alamnya yang sangat sejuk, alami, dekat dengan pesawahan dan rumah 
penduduk. Angin yang bertiup dengan semilirnya, semakin menambah 
suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan karena lingkungan 
alam yang sangat bersahabat dalam mendukung suasana belajar siswa 
disekolah tersebut. 
3. Profil MTs Al-Masruriyah 
Nama Madrasah   : MTs Al Masruriyah Baturaden 
NPSN    : 20363414 
NSS    : 121233020041 
Alamat( jalan/kec/kab/kota) : Jl. Ponpes Al Masruriyah No. 459  
Kelurahan Kebumen (Kode Pos 
:123456) Kecamatan Baturaden, 
Kabupaten Banyumas. 
No Telp    : 08112608486 
Nama Yayasan (bagi swasta) : MTs Al Masruriyah Baturaden 
Nama Kepala Sekolah  : Suyitno, S. Ag. 
No Telp/ Hp   : 08112608486 
Kategori Sekolah   : Swasta/ Reguler 
Tahun beroperasi/ SK  : Nomor : Wk/5.c/156/Pgm/Ts/1987 
Email    : almasruriyahmts@yahoo.co.id 
 Lintang    : -7.36555412792784 
 Bujur    :109.22820925712585 
Ketinggian    : 227 
Kepemilikan Tanah/ Bangunan : Yayasan 
Waktu Belajar   : Sekolah Pagi 
4. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Al-Masruriyah 
a. Visi  
Tekun menuntut ilmu, kuat dalam  iman, berakhlak mulia 
b.  Misi  
1) Melaksanakan  pembelajaran dan bimbingan sesuai potensi yang 
dimiliki 
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2) Menumbuhkan semangat menuntut ilmu dan  pelayanan 
pendidikan  secara intensif 
3) Menumbuhkan semangat kekeluargaan dan pengembangan 
Agama Islam  menjadi pedoman hidup sehari-hari 
c.  Tujuan 
1) Pembentukan sikap dasar yang islami,  melalui : 
(a) Penanaman akidah akhlak ala ahlil sunnah wal jama‟ah. 
(b) Pembiasaan berbudaya islami. 
(c) Gemar beribadah. 
(d) Gemar belajar. 
(e) Disiplin. 
(f) Kreatif . 
(g) Mandiri. 
(h) Hidup sehat dan bersih. 
2) Penguasaan pengetahuan dan keterampilan dasar 
(a) Pengetahuan materi-materi pokok pelajaran 
(b) Pengetahuan dan keterampilan komputer 
(c) Terampil baca dan tulis Al-Qur‟an 
(d) Terampil dalam beribadah sehari-hari.2 
5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi sekolah adalah struktur yang mendasari 
keputusan pendiri sekolah untuk mengawali proses perencanaan sekolah 
yang strategis. Sesuai Regulasi dan kepentingan pendidikan pada MTs Al 
Masruriyah Baturraden maka bidang-bidang tugas yang ada adalah.
3
 
 
 
 
 
                                                     
2
 Dokumentasi MTs Al-Masruriyah dikutip  pada hari Rabu 29 Januari 2020. 
3
 Dokumentasi MTs Al-Masruriyah dikutip  pada hari Senin  03 februari 2020. 
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Tabel 1 Komite Sekolah MTs Al-Masruriyah Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
KOMITE SEKOLAH 
Akhmad Kholik  Ketua Komite 
Sukur Setiadi   Sekretaris 
Kyai Fasihin  Anggota 
Kyai Muh. Yahya  Anggota 
Sutono  Anggota 
 
Tabel 2  Struktur Organisasi Sekolah MTs Al-Masruriyah Tahun Pelajaran 
2019/2020 
 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
Kepala Madrasah  Suyitno, S. Ag. 
Wakil Kepala bidang Kurikulum  Nur Lintang P., S. Ag. 
Wakil Kepala bidang Kesiswaan  Sri Hidayah, S. Ag. 
Wakil Kepala bidang Sarpras  Joharotul Laela S. S.i 
Kepala Tata Usaha    Achmad Mishbaah, S. Kom. 
Bendahara : BOS  Mareta Dina K., S. Pd. 
: Komite  Titi Sugiarti, S. Pd. 
: Koperasi  Hany Wijayanti, S. Pd. 
Kepala Perpustakaan  Juliyah, S. Pd. 
Kepala Laboratorium    Hany Wijayanti, S. Pd. 
PEMBINA-PEMBINA 
OSIS     Siti Nuril Hajar, S. Pd 
Pembina Pramuka Pi  Tasriyah, M. Pd. 
Pembina Pramuka Pa  Dwi Agus Rifai, S.Pd. 
Pembina PMR    Agus Riyanto, S.E 
Pembina Pencak Silat  Siti Nuril Hajar, S. Pd. 
Pembina Karate    Agus Riyanto, S.E 
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Pembina Hadroh  Sri Hidayah, S. Ag. 
Pembina Kerohanian  Saefurrohman 
Bimbingan Konseling  Titi Sugiarti, S. Pd. 
OPERATOR DAN STAF 
Operator Madrasah    Achmad Mishbaah, S. Kom. 
Staf Tata Usaha  Sumargo Budi Riyadi 
  Dwi Agus Rifai 
PEMBANTU SEKOLAH 
Penjaga Sekolah  Rohman 
  Amir 
Mengingat Bidang tugas yang ada cukup banyak dibanding dengan 
jumlah ketenagaan yang ada, maka banyak guru yang merangkap tugas 
baik administrasi keuangan maupun Ketatausahaan. 
6. Perkembangan Madrasah 
MTs Al Masruriyah Baturraden sejak berdirinya Tahun 1984 s/d 
sekarang banyak perkembangan walaupun secara perlahan namun pasti.  
Hal tersebut tergambar pada kondisi riil kami ditugaskan pertama menjadi 
guru di MTs Al Masruriyah tahun 2006 adalah sebagai berikut.
4
 
1. Jumlah siswa dan rombel paralel maksimal masing-masing tingkatan 
kelas hanya 3 kelas,  dengan jumlah siswa keseluruhan berkisar 225 
siswa. 
Tabel 3 Jumlah Siswa dan rombel Sekolah MTs Al-Masruriyah Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
 
No Kelas Laki-laki Perempuan Total 
1. VII A 16 14 30 
2. VII B 16 14 30 
3. VII C 17 13 30 
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 Dokumentasi MTs Al-Masruriyah dikutip  pada hari Rabu 29 Januari 2020. 
 
81 
 
 
4. VIII A 15 16 31 
5. VIII B 16 16 32 
6. VIII C - - - 
7. IX A 15 8 23 
8. IX B 16 9 25 
9. IX C 13 11 24 
Jumlah Total  225 
 
2. Tenaga pendidik yang berkualifikasi pendidikan S.1 baru mencapai 50 
% dari jumlah tenaga pendidik yang ada. Bahkan  dalam hal 
penugasan  banyak yang belum sesuai dengan basik pendidikan yang 
ditempuhnya. 
3. Jumlah Ruang belajar hanya 5 kelas dan atap ruang belajar masih 
rendah dengan menggunakan atap asbes,  sehingga suasana ruang 
kelas diwaktu siang sangat terasa panas. 
4. Halaman Madrasah masih berupa tanah yang ditumbuhi rumput 
sehingga di waktu musim hujan ruang belajar dan halaman kotor dan 
becek. 
5. Pembeda ruang satu dengan ruangan yang lain [Ruang Kepala, Ruang 
Guru, ruang BK, Ruang UKS] masih disket dengan menggunakan 
papan triplek. 
6. Belum terlaksananya Job diskripsi masing-masing tugas PTK yang 
ada sesuai dengan bidang tugasnya [baik guru maupun staf Tata 
Usaha]. 
7. Belum memiliki jaringan Telekomunikasi dan internet yang memadai 
dan permanen. 
8. Belum memiliki Ruang Multi Media untuk praktek pembelajaran 
dengan menggunakan Audio visual. 
9. Kamar mandi/wc siswa masih belum memenuhi rasio jumlah siswa 
bahkan sering bergantian antara guru dengan siswa. 
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10. Dalam hal pembiasaan Siswa belum diwajibkan sholat berjamaah, 
pembacaan Asmaul Khusna, dan Hafalan Surat pendek. 
11. Kegiatan eksrta kurikuler hanya berupa pramuka dan OSIS. 
12. Penilaian BAN S/M terhadap akreditasi MTs Al Masruriyah  baru 
mencapai kualifikasi nilai “B”. 
Seiring dengan perkembangan pendidikan  dan semangat  
elemen yang ada pada Madrasah Tsanawiyah Al Masruriyah untuk 
memenuhi Standar Pelayanan Minimal [ SPM ] maka perkembangan 
madrasah sampai dengan saat ini dapat kami sampaikan sebagai 
berikut : 
a. Jumlah Rombel pada masing-masing tingkatan kelas ada 8 kelas 
dengan jumlah siswa sekarang 225 siswa dengan rincian jumlah 
kelas 7 = 90 siswa, kelas 8 = 63 siswa kelas 9 = 72 siswa. Dengan 
jumlah siswa tersebut apabila tersedia Ruang RKB baru maka 
sangat mungkin rombel yang ada menjadi 9  kelas. 
[dengan rasio masing-masing kelas berjumlah 25 siswa]. 
b. Atap gedung ruang kelas yang ada sekarang sudah standar dan 
beratap genting kalau ada sebagian kecil yang masih asbes bukti 
sejarah 
c. Halaman madrasah sudah berpaving dan memiliki sarana olah raga 
untuk kegiatan-kegiatan siswa 
d. Sejak tahun 2018  sudah memiliki jaringan internet dan alat 
komunikasi permanen dari jaringan kabel Telkom dan langsung 
difungsikan untuk Ujian Sekolah Berbasis Komputer dan UAMBN 
BK. 
e. Pada awal tahun pelajaran 2019/2020 seiring dengan 
perkembangan sistem pembelajaran dan Penilaian siswa, ruang 
kelas baru difungsikan untuk Ruang Multi Media dan Ruang 
berbagai jenis ujian yang berbasis komputer [USBNBK, 
UAMBNBK dan UNBK ] secara mandiri. 
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f. Tenaga Pendidik yang ada sekarang 95 % sudah berkualifikasi 
pendidikan S1 dari berbagai jurusan dengan penugasan diupayakan 
sesuai latar belakang kesarjanaannya. 
g. Beberapa ruangan yang ada baik Ruang Kepala, Ruang Guru, 
Ruang BK dan Ruang UKS terpisah untuk memenuhi standar 
minimal. 
h. Kamar mandi/WC siswa dan guru terpisah sesuai dengan rasio 
yang ada dan dibedakan sesuai fungsinya. 
i. Dalam hal pembentukan karakter siswa madrasah sudah 
mewajibkan siswanya sholat berjamaah, pembacaan asmaul khusna 
sebelum pembelajaran dan hafalan surat pendek di akhir 
pembelajaran. 
j. Kegiatan Ekstra kurikuler yang ada berupa Pramuka, OSIS, Bela 
diri [pencak silat, Karate], Hadroh, PMR, Pramuka, dan memasak. 
k. Pembagian Tugas Kerja PTK yang ada sudah terbentuk dengan job 
diskripsi yang jelas sesuai bidangnya. 
l. Penilaian Akreditasi dari BAN S/M sejak tahun 2016 telah 
memperoleh Nilai “A”.
5
 
7. Sarana dan Prasarana 
Sarana prasarana yang terdapat di MTs Al-Masruriyah Kebumen 
Baturaden  yang merupakan alat untuk membantu latihan pencak silat 
pagar nusa adalah peching pad yang berjumlah satu buah.  
 
Tabel 4 Sarana dan prasarana Sekolah Tahun Pelajaran 2019/2020 
No Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi 
(Unit) 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak Berat 
1 Ruang Kelas 8 - - 
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2 Ruang Kepala Madrasah 1 - - 
3 Ruang Guru 1 -  
4 Ruang Tata Usaha 1 - - 
5. Ruang Multimedia 1 - - 
6. Laboratorium Fisika - - - 
7. Laboratorium Kimia - - - 
8. Laboratorium Biologi - - - 
9. Laboratorium Komputer 1 - - 
10. Ruang Perpustakaan 1 - - 
11. Ruang Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) 
1 - - 
12 Ruang Keterampilan - - - 
13 Ruang Kesenian - - - 
14 Toilet Guru 2 - - 
15 Toilet Siswa 3 - - 
16 Ruang Bimbingan Konseling 
(BK) 
1 - - 
17 Gedung Serba Guna (Aula) - - - 
18 Ruang OSIS - - - 
19 Ruang Pramuka - - - 
20 Masjid/Musholla 1 - - 
21 Gedung/Ruang Olahraga - - - 
22 Rumah Dinas Guru - - - 
23 Kamar Asrama Siswa (Putra) - - - 
24 Kamar Asrama Siswi (Putri) - - - 
25 Pos Satpam - - - 
26 Kantin 1 - - 
27 Lcd Proyektor        5        - - 
28 Speaker        9         -        - 
29 Printer         5  -       - 
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30 Komputer          10        -        - 
 
B. Penyajian dan Analisis Data 
1. Penyajian Data 
a. Penanaman Nilai-Nilai Religius Kegiatan Pencak Silat Pagar 
Nusa  
Dari data yang telah diperoleh penulis dari hasil penelitian 
menggunakan metode observasi, metode wawancara dan metode 
dokumentasi, metode observasi digunakan untuk melihat aktivitas 
pendidik dan peserta didik dalam proses penanaman nilai-nilai 
religius melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-
Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas, metode wawancara 
dilakukan untuk mengetahui informasi langsung dari Sumber data 
yang peneliti percayai sebagai sumber yang memang mempunya 
terkait data informasi yang peneliti sedang cari seperti : Bapak 
Kepala sekolah, Waka Kesiswaan, Pembina ekstrakurikuler pencak 
silat pagar nusa, Pembina Rohani, Pelatih ekstrakurikuler pencak 
silat pagar nusa, dan Peserta yang di tunjuk oleh peneliti untuk di 
mintai keterangan yang di perlukan dalam menyempurkana 
informasi yang sedang peneliti laksakanan.  
Dan untuk metode dokumentasi digunakan untuk melihat 
data-data yang berhubungan dengan penanaman nilai religius 
melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-
Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
Maka pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh penulis sesuai dengan yang sudah 
di jadwalkan dalam surat ijin melakukan riset di MTs Al-
Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
Dalam penelitian tersebut peneliti tidak setiap hari stay di 
sekolah, dengan alasan karena sesuai dengan objek yang peneliti 
lakukan yaitu terpacu pada kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
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pagar nusa. Ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di laksanakan 
pada hari saptu di mulai dari jam 13.30 sampai dengan jam 15.30 
terkadang juga lebih. Tetapi di karenakan mau adanya kenaikan 
tingkat maka pelatih pencak silat memberikan pelatihan tambahan 
yaitu pada hari selasa atau kamis jam 14.30 sampai dengan jam 
16.30 guna memperdalam materi dan jurus yang nantinya akan di 
ujikan pada saat ujian kenaikan tingakat atau sering di singkat 
dengan singkatan UKT. 
Pemaparan dari hasil penelitian dengan menggunakan metode 
yang telah penulis sebutkan di atas guna untuk mengetahui dan 
menggali lebih dalam terkait bagaimana meotode penanaman nilai-
nilai religius melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di 
MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. Sesuai 
dengan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memperoleh 
data tentang penanaman nilai-nilai religius yang dilakukan di MTs 
Al-Masruriyah melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa.  
Ekstrakurikuler menjadi salah satu media bagi guru untuk 
menanamkan nilai-nilai religius atau juga nilai-nilai keagamaan 
guna menjadikan murid-muridnya menjadi manusia yang 
mempunyai sikap disiplin dan juga mempunyai akhlak atau 
perilaku yang baik yang nantinya dari harapan guru dan pelatih 
terhadap murid yang mengikuti ekstrakurikuller pencak silat pagar 
nusa itu bisa meresapi nilai-nilai yang ditanamkan dan juga bisa 
meresap dan di praktekan pada kehidupan keseharianya baik di 
rumah, sekolah dan dimanapun ia berada. 
Data-data yang akan peneliti sajikan merupakan data yang 
diperoleh langsung dari subyek penelitian yaitu Bapak Suyitno, 
selaku Kepala Sekolah, Ibu Sri Hidayah, selaku Waka Kesiswaan, 
Ibu Siti Nuril H, selaku Pembina Ekstrakurukuler pencak silat 
pagar nusa, Bapak Saefurrohman, selaku Pembina Rohani,  Kang 
Ade Setiawan, selaku Pelatih pencak silat pagar nusa, dan siswa-
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siswi yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa, serta 
hasil observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang dilakukan di MTs Al-Masruriyah. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan observasi hanya pada saat ekstrakurikuler 
pencak silat pagar nusa berlangsung. 
MTs Al-Masruriyah merupakan sekolah yang dulunya 
dimiliki oleh yayasan pondok pesantren Al-Masruriyah. Penamaan 
tersebut sesuai dengan yang mempunyai yayasan tersebut yaitu 
KH. Ahmad Masruri yang hidup semasa awal berdirinya 
Organisasi Islam terbesar yaitu Nahdlotul Ulama. Beliau 
mendirikan Pondok Pesantren Masruriyah pada tahun 1917 M, di 
desa Kebumen Baturraden. Semasa perjuangannya beliau sering 
dimintai fatwanya dalam hal hukum Islam oleh KH. Hasyim As‟ari 
pendiri Nahdlotul Ulama untuk  menegakkan amaliah Ahlussunnah 
Waljamaah. Namun sifat beliau yang tawadlu selalu enggan untuk 
diekspos dalam hal perjuangan dan  peranannya.
6
 
MTs Al-Masruriyah juga mempunyai halaman jyang 
lumayan luas guna untuk menunjang kegiatan yang ada seperti 
upacara, dan juga di fungsikan sebagai tempat latihan pencak silat 
terkadang juga latihan berada di ruang kelas.
7
 
Diadakanya penambahan fungsional yaitu pencak silat 
sebagai media untuk meanamkan nilai-nilai keagamaan yaitu guna 
menjadikan pelajar sebagai kaum yang terpelajar juga dan 
menambah jam supaya lebih banyak penahaman-pemahaman yang 
di dapatkan. Ketika melihat di dalam berita berita di televisi sudah 
terlalu banyak tindakan-tindakan criminal yang justru dilakukkan 
                                                     
6
 Wawancara dengan bapak Suyitno selaku Kepala Sekolah MTs Al-Masruriyah pada hari 
senin 03 februari 2020 pukul 08.40 WIB di ruang kepala sekolah di ruang kepala sekolah MTs Al 
–Masruriyah. 
7
 Hasil Observasi pada hari Saptu 04 Januari 2020 Pukul 14.00 WIB di halaman sekolah. 
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oleh kaum pelajar entah karena apa suatu fenomena tersebut 
sekarang menjadi meraja lela dan tidak terelakan lagi.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pihak Waka 
Kesiswaan yaiti Ibu Sri Hidayah beliau mengatakan bahwa: 
“Tujuannya adalah dari kami pihak sekolah tentunya sangat 
menginginkan murid-muridnya selain pintar, cerdas juga 
mempunyai karakter yang baik apalagi di zaman sekarang 
sudah mulai seperti zaman zaman dahulu yaitu banyak 
tindakan-tindakan kriminal yang justru pelakunya adalah 
murid-murid sekolah atau pelajar. Jika keimanan dan nilai 
keagamaan yang diajarkan disekolah di pegang erat maka 
tindakan-tindakan kriminal tidak akan terjadi. Maka dari itu 
perlu adanya penambahan jam di lain ruang selain jam 
pelajaran ya ekstrakurikuler mas seperti ini guna 
menambahka pemahaman-pemahaman yang benar”. 
  
Penanamna dilaksanakan pada sejak awal peserta yang 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat sudah memulai pembukaan. 
Awalnya peserta duduk dengan melingkar untuk melaksanakan 
tawassul dan tahlil singkat lalu di lanjut dengan berdoa supaya 
mendapatkan ridho dari Allah SWT dan guru-guru terdahulu yang 
sudah mewariskan ilmu pencak silatnya dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya. 
8
 
Nilai yang ditanamkan pada peserta yang adalah sebagai 
berikut : 
1) Ketauhidan 
Penanaman nilai ini peneliti lihat ketika peserta sedang 
melaksanakan semacam peresiapan yang mana peserta dalam 
kondisi berbaris dan menghadap ketiang bendera. Peserta ada 
yang memimpin salah satu di depan dan urutanya adalah 
dengan menyanyikan lagi Indonesia raya, pancasila, mars Ya 
Lal Wathan, dan prasetya Pagar Nusa. Dalam Prasetya pagar 
nusa ada bacaan dua kalimat syahadat. Dua kalimat syahadat 
                                                     
8
 Hasil Observasi pada hari Saptu 04 Januari 2020 pukul 14.00 WIB di halaman sekolah. 
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sudah lazim diketahui oleh umat islam sebagai penguat 
keimanan.
9
  
Dalam penanamn keimanan atau ketauidan sangatlah 
pentong pada zaman sekarang, maka penulis sangat 
mengapresiasi sekali pada sekolah tersebut bukan lain adalah 
MTs Al-Masruriyah. Radikalisme sangatlah berbahaya jangan 
sampai masuk kedalam fikiran-fikiran siswa, maka dari itu 
penguatan ketauhidan harus di pupuk dimanapun ia berada dan 
kapan pun waktunya. 
 Menurut Ibu Siti Nuril. H. Ia mengatakan bahwa ini juga 
yang menjadi salah satu yang melatar belakangi adanya 
ekstrakurikuler ini. Pendapat itu juga di sampaikan oleh bapak 
Safurrohman selaku Pembina Rohani beliau mengatakan 
bahwa: 
“Yang mendasari atau melatarbelakangi untuk 
menanamkan nilai-nilai religius dengan melalui kegiatan 
pencak silat pagar nusa adalah kita sudah mengetahui 
semua kalo pencak silat ini milik Nahdlatul Ulama yang 
sudah pasti beridiologi pancasila dan menganut faham 
aswaja yang mana bisa mengantisipasi adanya faham 
radikalisme bisa masuk kedalam fikiranya. Jadi melihat 
dari situ tampaknya menanamkan dengan media pencak 
silat sudah mempunyai nilai ples atau mempunyai 
pengaruh yang bisa mempermudah masuknya nilai-nilai 
agama, walaupun tidak menafikan lewat pengajaran 
dikelas”.
10
 
 
2) Keislaman 
Peneliti melihat adanya penanaman dalam hal keislaman 
yaitu dalam ritual atau kebiasaan dalam hal melakukan ziarah 
kubur, tawasulan dan pembacaan asmaul husna dengan cara 
bersama sama pada awal sebelum latihan dan pada saat rutinan 
                                                     
9
 Hasil Observasi pada hari selasa 07 Januari 2020 pukul 14.30 WIB di halaman sekolah. 
10
 Wawancara dengan Bapak Saefurrohman selaku Pembina Rohani pada hari 19 Februari 
2020 pukul 10.00 WIB di ruang tamu MTs Al-Masruriyah. 
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malam rabu di masing maring rumah. Ziarah kubur 
dilaksanakan secara kondisional, tidak memiliki waktu khusus 
dikarenakan melihat objek yang masih dalam usia pelajar. 
Tempat ziarah hanya sekitar lingkup Banyumas.
11
 
Menurut penuturan Dian Safa salah satu murid  
mengatakan bahwa pencak silat ini adalah warisan dari para 
ulama khususnya Mbah Abdullah Makshum Jauhari yang 
terkenal dengan sebutan Gus Makshum makanya sebelum 
kami berlatih kami selalu membacakan tawassul dan 
mendoakan beliau, supaya ilmu yang kami dapatkan bisa 
bermanfaat.
12
 
3) Ikhsan 
Yaitu menghadirkan adanya Allah yang selalu melihat 
hambanya dalam hal apapun. Dalam pencak silat Pagar Nusa 
mempunyai kata yang selalu harus di pegang yaitu: La gholiba 
illa billah yang artinya adalah tidak ada kemenangan kecuali 
datangnya dari Allah SWT. Ini menandakan adanya dzauk atau 
rasa yang diharapkan untuk selalu menempel pada hati masing-
masing peserta sehingga tidak ada sesuatu yang perlu di 
sombongkan.
13
 
Pembina rohani juga memberikan komentarnya terkait 
makna La gholiba illa billah beliau mengatakan bahawa: 
“Sebagai pesilat yang baik ia tidak pernah 
memperlihatkan kebisaanya dalah hal silat seperti contoh 
dalam film IP Man, ia sangatlah mengumpatkan ilmunya 
tetapi kalau suatu bahaya sudah terjadi maka ia langsung 
bisa berbahaya dan mengalahkan musuh-musuhnya. 
Begitu juga dengan makna La gholiba illa billah ini 
menandakan seorang pencak silat pagar nusa tidak boleh 
                                                     
11
 Wawancara dengan Kang Ade selaku pelatih pagar nusa pada hari Saptu 04 Januari 
2020 pukul 14.30 WIB di teras halaman MTs Al-Masruriyah. 
12
 Wawancara dengan Dian Safa pada Saptu 04 Januari 2020 pukul 14.40 di teras 
halaman MTs Al-Masruriyah. 
13
 Hasil Observasi pada hari Saptu 04 Januari 2020 pukul 14.40.  
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mempuntai perasaan kalau dirinya itu bisa mengalahkan 
karena yang berhak mengalahkan adalah Allah SWT”.
14
 
  
Pada waktu peneliti mengamati proses latihan dari 
pelatih memberikan materi pengetahuan terkait makna 
lambang pagar nusa yang salah satunya adalah tulisan La 
gholiba illa billah yang makana penjelasanya adalah sama 
dengan makna dari ikhsan. 
4) Keilmuan 
Keilmuan disini yang dimaksudkan adalah pengetahuan 
terkait materi yang diberikan oleh pelatih pagar nusa. Peneliti 
pada saat mengamati proses latihan adakalanya pemberian 
pengetahuan dalam keadaan berdiri adakalanya dalam keadaan 
istirahat atau sedang duduk. Pemberian materi atau 
pengetahuan bermacam-macam yaitu dari segi Agama, 
Pendidikan kewarganegaraan, ke NU an dan mengenai pencak 
silat pagar nusa itu sendiri.  
Materi yang di sampaikan di dalam ekstrakurikuler 
pencak silat pagar nusa sangat lah banyak semisal dari segi 
Agama bisa memuat tentang sholat, wirid, doa-doa, manfaat 
dari materi yang diajarkan. Dari pendidikan kewarganegaraan 
tidak sedikait pelatih memberikan materi supaya peserta bisa 
memahami perjuangan para pahlawan dulu, biografi dari para 
pahlawan dan memberitahukan tentang petilasan-petilasan 
yang ada. Dari segi ke Nu an adalah tentang biografi pendiri-
pendiri Nu dan tentang sejarah berdirinya jam‟iyyah Nahdlatul 
Ulama. Dari segi pencak silat sendiri jelas tentang jurus dan 
materi-materi tentang atlit. Adapun hasil wawancara dengan 
pelatih pagar nusa juga menyampaikan hal tersebut yaitu : 
                                                     
14
 Hasil wawancara dengan Bapak Saefurrohman selaku Pembina Rohani pada hari 19 
Februari 2020 pukul 10.00 WIB di ruang tamu MTs Al-Masruriyah. 
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“Materi yang di ajarkan kepada siswa merupakan 
materi yang di sesuaikan dengan jenis sabuk yang di 
pake. Kalau sabuk pertama maka materi yang di 
sampaikan adalah jurus Tk. Peningkatan sabuk kedua 
yaitu jurus SD A dan B. Sampai kepada perguruan 
tinggi. Itu materi gerakan dan jurus. Sedangkan materi 
yang bersifat pengetahuan meliputi pengetahuan tentang 
KeNu an, kepagarnusaan, keindonesiaan dan keatlitan”. 
 
5) Amal /Perbuatan 
Peneliti tidak sedikit mendengar pelatih menyampaikan 
kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan apa yang 
dimilikinya baik berupa ilmu, harta, dan tenaganya. 
Pengamalan adalah salah satu ciri dari kebermanfaatanya ilmu. 
Dalam masalah pengamalan diharapkan oleh pelatih itu 
pengamalan-pengamalan yang baik apabila ada suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh pelatih yang tidak baik maka 
janganlah ditiru oleh murid-muridnya.  
Hal senada juga dikatakan oleh pelatih pagar nusa ketika 
peneliti mewawancarai beliau pada saat latihan pencak silat di 
sekolah beliau mengatakan bahwa :  
“Harapan saya karena ini saya mengajar di suatu 
lembaga maka juara lah yang saya harapkan dan 
mungkin bukan hanya saya sebagai pelatih tetapi juga 
dari pihak sekolah pun pasti mempunyai harapan yang 
sama, tetapi yang paling penting adalah peningkatan 
akhlak pada siswa yang harus di tingkatkan melihat 
zaman sekarang sudah semakin krisis moral, initinya 
siswa-siwa yang sudah bisa pencak tidak boleh untuk 
melukai orang lain dan ilmu yang didapatkan di 
manapun ia dapatkan terkhusus hasil dari latihan pencak 
silat bisa di amalkan semampunya jangan sampai di 
tinggalkan semua”.
15
 
                                                     
15
 Hasil wawancara dengan kang Ade Setiawan sebagai pelatih pagar nusa pada hari 
kamis 30 Januari 2020 pukul 15.00 WIB di MTs Al-Masruriyah. 
93 
 
 
b. Metode Penanaman nilai-nilai Religius 
Metode adalah cara yang digunakan seseorang untuk 
mencapai sesuatu yang diinginkan.
16
 Untuk mencapai tujuan 
pendidikan dalam lingkup kegiatan ekstrakurikuler ada beberapa 
cara yaitu: metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 
nasehat, metode memberi perhatian/ pengawasan dan metode 
hukuman. Abdullah Nasihin Ulwan menjelaskan dalam bukunya 
mengenai metode-metode yang di gunakan dalam menanamkan 
nilai-nilai religius yaitu sebagai berikut :  
1) Metode Keteladanan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
“keteladanan” berasal dari kata teladan yaitu perubahan atau 
barang yang dapat ditiru dan dicontoh. Peserta yang mengikuti 
pencak silat pasti akan meniru guru-gurunya dalam bertingkah 
laku. Anak akan meniru baik akhlaknya, perkataanya, 
perbuatanya dan akan senantiasa tertanam dalam diri anak.  
Menurut penuturan salah satu murid yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa yang bernama Fatma 
Khairunnisa ia menuturkan bahawa:  
“Pelatih pagar nusa selalu memberikan keteladanan 
yang baik sehingga kamipun selaku muridnya mengikuti 
sikap gurunya yang baik tetapi yang namanya manusia 
ya mas, terkadang juga melihat kang Ade bersikap 
kurang baik contohnya dalam hal berbicara terkdang 
saya mendengar ada ucapan yang kurang patut untuk 
diucapkan, tetapi seringnya ucapan itu keluar jika 
pelatihan sudah selesai dan sedang mengobrol sama 
temanya yang kebetulan sering ada yang ikut membantu 
melatih kami”.
17
 
 
                                                     
16
 Wawancara dengan bapak Saefurrohman sebagai Pembina kerohanian pada hari kamis 
30 Januari pukul 11.00 WIB di ruang tamu MTs Al-Masruriyah. 
17
 Wawancara dengan Fatma khairunnisa salah satu murid, pada hari kamis 30 Januari 
pukul 14.50 WIB di halaman MTs Al-Masruriyah. 
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Dalam dunia pencak silat seorang guru akan ditiru segala 
perintahnya karena seorang guru dalam pencak silat sangat 
dihormati dan mempunyai wibawa yang tinggi.
18
 Tidak 
berguna bagi anak dan nasihat apapun tidak berpengaruh 
untuknya. Mudah bagi murid untuk menerima nilai-nilai 
religius jika nilai tersebut langsung dipraktikan oleh guru 
tersebut tetapi sebaliknya jika guru tersebuta hanya bisa 
menyuruh dan menasihati dan tidak mempraktikanya maka 
sang murid akan enggan meniru dan meneladaninya. 
Menurut pendapat bapak Kepala Sekolah bahwa:   
“Seorang guru apalagi pelatih harus bisa memberikan 
contoh yang baik, bukan hanya bisa dalam hal mengajar tetapi 
juga harus bisa mencontohkan ilmu yang ia pelajari dan 
berikan kepada siswa atau murid-muridnya, jangan menjadi 
„‟jarkoni‟‟ orang yang bisa berbicara tetapi tidak bisa 
melakukan apa yang ia ucapkan, kalau sekarang kan banyak 
yang melakukan hal sepeti itu”.
19
 
 
Dalam mendidik anak tanpaa adanya keteladanan 
pendidik apapun maka anak akan merasa kurang tertarik dan 
kurang dalam hal untuk bisa mengimplementasikan 
pengetahuanya yang sudah didapat apalagi ini terkait nilai-nilai 
keagamaan semisal dalam hal keimanan saja kalau tidak 
dicontohkan oleh gurunya maka bisa dipastikan kalau murid 
akan merasa kebingungan. 
2) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan 
untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pembiasaan juga 
                                                     
18
 Wawancara dengan kang Ade Setiawan sebagai pelatih pagar nusa pada hari kamis 30 
Januari pukul 15.00 WIB di MTs Al-Masruriyah. 
19
 Wawancara dengan bapak Suyitno selaku Kepala Sekolah MTs Al-Masruriyah pada 
hari senin 03 februari 2020 pukul 08.40 WIB di ruang kepala sekolah MTs Al-Masruriyah. 
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bisa diartikan sebagai proses pembentukan sikap dan perilaku 
yang relatif menetap melalui proses pembelajaran yang 
berulang-ulang. 
Metode pembiasaan juga selalu dipakai oleh pelatih 
untuk menanamkan nilai-nilai religius pada peserta 
ekstrakurikuler dengan melakukan pembiasaan pembacaan 
tawasul sebelum melakukan pemanasan, berikut wawancara 
dengan pelatih ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa bahwa:  
“Metode pembiasaan selalu saya pakai karena 
melihat begron kita adalan pencak silat terutama dalam 
hal gerakan, kebanyakan siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler banyak yang lupa dalam hal gerakan, 
maka setiap kali awal pemanasan pasti ada pengulangan 
gerakan yang dilakukan secara bersamaan sebagai upaya 
penguatan ingatan bagi peserta ekstrakurikuler. Tidak 
hanya soal gerakan yang harus di biasakan tetapi juga 
sikap atau akhlakul karimah juga saya kedepankan, 
seperti adanya saling hormat menghormati dengan di 
implementasikan dalam hal berjabat tangan dengan 
dicium tangannya, dan juga mengenai makna prasetya 
pagarnusa yang mengandung nilai religius.”
20
 
 
Pendidikan hanya akan menjadi mimpi belaka, apabila 
sikap ataupun perilaku yang ada tidak diikuti dan didukung 
dengan adanya implementasi dan pembiasaan pada diri. 
Pembiasaan mendorong dan memberikan ruang kepada anak 
didik pada teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung, 
sehingga teori yang pada mulanya berat menjadi ringan bagi 
anak didik bila sering dilaksanakan. 
Menurut bapak Saefurrohman beliau mengatakan bahwa: 
“Pembiasaan memang perlu dilakukan oleh siswa 
ataupun guru agar terbiasa, seperti halnya pembacaan 
syahadat ketika awal berdo‟a yang di terapkan pada 
sekolah ini juga agar bisa merasuk pada jiwa masing-
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 Wawancara dengan pelatih pagar nusa kang Ade Setiawan pada hari kamis 30 Januari 
pukul 15.00 WIB di MTs-Al Masruriyah. 
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masing siswa, tidak hanya hafal tetapi agar bisa 
mendalami pada taraf maknanya. Begitu juga pada 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa yang di dalamnya 
banyak amalan-amalan ala annahdiyah yang seharusnya 
amalan tersebut tidak hanya berputar pada taraf kata 
terealisasi tetapi lebih dari itu yaitu pendalaman pada 
amalan tersebut”.
21
 
 
3)  Metode Nasehat 
Nasehat merupakan metode yang efektif dalam 
membentuk keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental 
dan sosialnya. Hal ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh 
yang besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat 
sesuatu dan memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip 
islam. Pemberian nasihat selalu dilaksanakan sebelum 
memulai latihan yang di sanpaikan oleh pelatih dan sebelum 
latihan berakhir.  
Pada hari selasa, 28 Januari peneliti melihat proses 
latihan sambil mengamati apa yang di tanamkan pelatih pada 
murid-muridnya. Pada akhir sebelum latihan ditutup pelatih 
memberikan nasihat kepada murid nya untuk tidak berlaku 
sombong karena telah mengikuti pencak silat, jangan dibuat 
untuk ketidak baikan, untuk menyakiti orang karena pencak 
silat adalah sesuatu yang baik. 
22 
Dengan adanya nasihat yang selalu diberikan diharapkan 
para murid bisa menerima dan di tanamkan dalam hati 
sehingga apa yang ia lakukan akan tercermin dari hati yang 
baik dan di jauhkan dari perbuatan yang tidak baik. Para murid 
juga di harapkan bisa memberikan contoh yang baik kepada 
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 Wawancara dengan bapak Saefurrohman sebagai Pembina kerohanian pada hari kamis 
30 Januari pukul 11.00 WIB di ruang tamu MTs Al-Masruriyah. 
22 Hasil Observasi pada hari kamis 30 Januari pukul 14.26 WIB. 
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teman-temanya yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat pagar nusa. 
Menurut penuturan dari pelatih pagar nusa beliau 
bengatakan : 
“Metode nasihat guna menanamkan nilai religius 
selalu saya lakukan di awal sebelum latihan dimulai agar 
dalam mengikuti pelatihan nanti jangan ada yang 
bercanda supaya dalam berlatih bisa lebih cepat dalam 
mengambil kemanfaatan baik kemanfaatan dalam hal 
gerakan ataupun dalam pemberian masukan-masukan 
yang baik, begitu juga saya taruh di akhir sebelum 
latihan selesai guna memberikan masukan bahwa ilmu 
yang sudah di dapatkan pada hari ini agar bisa tetap di 
praktekan di rumah biar tida lupa mengingat waktu latiha 
di sekolah hanya 2 atau 3 hari saja, dan yang terpenting 
tidak digunakan dalam hal kejelakan bahkan 
kejahatan”.
23
 
 
Fungsi nasehat adalah untuk menunjukan kebaikan dan 
keburukan, karena tidak semua orang bisa menangkap nilai 
kebaiakan dan keburukan. Metode nasihat akan berjalan baik 
pada anak jika seseorang yang memberi nasihat juga 
melaksanakan apa yang dinasihatkan. 
4)  Metode Memberi Perhatian/ Pengawasan 
Maksud dari pendidikan perhatian adalah senantiasa 
mencurahkan perhatian penuh, mengikuti perkembangan anak 
dan mengawasinya dalam membentuk akidah, akhlak, 
mengawasi kesiapan mental, rasa sosialnya dan juga terus 
mengecek keadaanya dalam pendidikan fisik maupun 
intelektualnya. 
Pemberian perhatian juga perlu dilakukan kepada semua 
murid terkhusus kepada murid yang sangat membutuhkan, 
terkadang ada anak yang bersikap dan bertingkah laku tidak 
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 Wawancara dengan pelatih pagar nusa kang Ade Setiawan pada hari kamis 30 Januari 
pukul 15.00 WIB di MTs-Al Masruriyah. 
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wajar dalam artian jahat, suka berbuat kasar kepada teman-
temanya. Murid yang seperti itu haru di berikan perhatian yang 
lebih, bisa juga karena mungkin dirumah kurang perhatian dari 
kedua orang truanya.
24 
Begitu juga sama dengan penuturan pelatih pagar nusa 
kang Ade Setiawan yang seringkali memberikan perhatian 
kepada murid yang mungkin tidak aktif dan tidak semangat 
karena bisa saja hal itu terjadi karena murid tersebut 
mempunya masalah yang sedang dihadapinya. Seorang guru 
harus bisa membaca pola pikir murid sehingga bisa 
menjadikan singkronisasi dalam menuju kedepan. 
Metode perhatian dapat membentuk mannusia secara 
utuh yang mendorong untuk menunaikan tanggung jawab dan 
kewajibanya secara sempurna. Metode ini merupakan salah 
satu asas yang kuat dalam membentuk muslim yang hakiki 
sebagai dasar untuk membangun pondasi islam yang kokoh. 
5) Metode Hukuman 
Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat 
digunakan oleh guru dalam mendidik anak apabila metode-
metode yang lain tidak mampu membuat anak berubah 
menjadi lebih baik. Dalam menghukum anak tidak hanya 
menggunakan pukulan saja, akan tetapi bisa menggunakan 
sesuatu yang bersifat mendidik. 
Menurut penuturan salah satu murid yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa yang bernama Nur 
Baetinah ia mengatakan kalau seringkali pelatih memberikan 
hukuman kepada muridnya termasuk saya, hukuman yang 
sering di berikan kepada kami selaku murid seperti: push up, 
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 Wawancara dengan Ibu Nuril selaku Pembina Pencak Silat pada hari senin 03 februari 
2020 pukul 09.40 WIB di ruang tamu MTs Al Masruriyah. 
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lari-lari kecil, dan terkadang membacakan surat-surat pendek 
atupun membacakan pancasila. Hukuma diberikan kepada 
murid yang biasanya suka bermain sendiri ketika berlatih dan 
kurang fokus yang mengakibatkan salah gerakan. 
2. Analisis Data  
Setelah penulis mengumpulkan data dari hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka 
selanjutnya penulis melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih 
detail dari hasil penelitian. Sesuai dengan hasil analisis data yang 
dipilih oleh penulis yaitu menggunakan analisis deskrptif (pemaparan) 
dengan menganalisis data yang telah penulis kumpulkan dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penulis melakukan 
penelitian dengan pihak sekolah. Data yang diperoleh dan dipaparkan 
oleh penulis akan dianalisis oleh penulis sesuai dnegan hasil penelitian 
yang mengacu pada rumusan masalah yaitu bagaimana penanaman 
nilai-nilai religius melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di 
MTs Al-masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
Penanaman nilai-nilai religius merupakan suatu proses 
memberikan contoh atau suri tauladan dari prinsip-prinsip hidup yang 
saling terkait dengan ajaran-ajaran agama guna memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia agar terbentuknya manusia sesuai 
dengan norma atau ajaran Islam. Nilai-nilai religius sangatlah penting 
ditanamkan kepada peserta didik supaya bisa mempunyai prinsip hidup 
sesuai dengan norma agama. 
Tujuan dari penanaman nilai-nilai religius pada peserta yang 
mengikuti ekstrakurkuler pencak silat pagar nusa adalah agar siswa 
dapat memahami tentang pengetahuan agama Islam lebih mendalam 
yang nantinya nilai-nilai agama tersebut akan tertanam dalam diri para 
siswa dan selanjutnya dapat melaksanakan dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam dengan baik dan benar serta menjadi manusia yang 
beriman, bertaqwa, memiliki kematangan dalam beriman. Hal itu sesuai 
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dengan pendapatnya Muhammad Fathurrohman bahwa agama 
mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah 
lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlakul karimah 
yang melekat dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari.
25
 
Penanaman nilai-nilai religius adakalnya dengan metode 
keteladanan, pembiasaan, metode nasihat dan yang lainya. Di MTs Al-
Masruriyah Baturaden menanamkan nilai-nilai religius tersebut 
merupakan misi dari sekolah sendiri yaitu. Tekun menuntut ilmu, kuat 
dalam  iman, berakhlak mulia. Hal itu sesuai dengan visinya yaitu 
Menumbuhkan semangat kekeluargaan dan pengembangan Agama 
Islam menjadi pedoman hidup sehari-hari. 
Dari berbagai aspek dalam berlatih dengan mengandalkan 
beberapa metode seperti keteladanan, nasihat, pembiasaan, hukuman 
dalam berlatih pencak silat pagar nusa dan rutinan bahwa nilai-nilai 
religius yang ditanamkan pada peserta adalah sebagai berikut: 
a. Ketauhidan 
Manusia pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik dan 
mencintai kebaikan, kebenaran dan keindahan. Pembawaan itu 
disebut sebagai fitrah. Namun demikian jiwa tauhid yang sudah 
tertanam di dalam setiap manusia harus dijaga agar mampu 
menyuarakan kebenaran suara hatinya. Tugas pendidikan terutama 
pendidikan islam adalah mengembangkan dan menumbuh suburkan 
jiwa tauhid itu.  
Sebagaimana halnya dengan selembar kain putih yang sedikit 
demi sedikit akan terkena kotoran juga, demikian pula dengan fitrah 
manusia. 
                                                     
25
 Muhammad Faturrohman, Budaya Religius dalam Peningatan mutu pendidikan, 
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm, 49-50. 
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Penanaman nilai ini peneliti lihat ketika peserta sedang 
melaksanakan semacam peresiapan yang mana peserta dalam kondisi 
berbaris dan menghadap ketiang bendera. Peserta ada yang 
memimpin salah satu di depan dan urutanya adalah dengan 
menyanyikan lagi Indonesia raya, pancasila, mars Ya Lal Wathan, 
dan prasetya Pagar Nusa. Dalam Prasetya pagar nusa ada bacaan dua 
kalimat syahadat. Dua kalimat syahadat sudah lazim diketahui oleh 
umat islam sebagai penguat keimanan. 
Dua kalimat syahadat adalah sebagai pembeda antara orang 
islam dan non islam. Ketika orang non islam sudah melafalkan 
kalimat tersebut maka dapatlah orang tersebut disebut sebagai 
muslim walaupun berkelakuan jahat sekalipun. Penanaman nilai 
ketauhidan juga bisa di implementasikan lewat amalan-amalan yang 
sering dilakukan oleh peserta didik antara lain Ziarah kubur.  
Ziarah kubur dianjurkan oleh orang islam untuk mengingat 
akhirat dan mendoakan orang yang telah meninggal, bukan untuk 
meminta kepada ahli kubur. Pada waktu masuk kubur di anjurkan 
untuk mengucapkan salam dan mendoakan kepada ahli kubur. 
Dalam ziarah kubur ada pesan keimanan yang mana kita umat islam 
harus mempercayai bahwa orang yang sudah meninggal juga bisa 
menerima pahala yang dikirimkan ahli dunia yang masih hidup. 
Selain ziarah kubur juga ada rutinan membaca tawassul kepada 
guru-guru, pahlawan, ahli wilayah, dan teman-teman kita, 
pembacaan tawassul dibaca ketika sebelum melakukan pemanasan. 
Tawassul kepada para pendahulu adalah bukti keimanan kita kepada 
Allah SWT kalau kita manusia itu tidak akan hidup selamanya yang 
maha kekal hanyalah Allah tidak ada yang lainya. 
b. Keislaman 
Peneliti melihat adanya penanaman dalam hal keislaman yaitu 
dalam ritual atau kebiasaan dalam hal melakukan ziarah kubur, 
tawasulan dan pembacaan asmaul husna dengan cara bersama sama 
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pada awal sebelum latihan dan pada saat rutinan malam rabu di 
masing maring rumah. Ziarah kubur dilaksanakan secara 
kondisional, tidak memiliki waktu khusus dikarenakan melihat objek 
yang masih dalam usia pelajar. Tempat ziarah hanya sekitar lingkup 
Banyumas. Adapun untuk bukti atau foto pada saat wawancara 
dengan pelatih pencak silat pagar nusa adalah sebagaimana terdapat 
pada lampiran. Gambar 4.1 Proses wawancara dengan pelatih Pagar 
Nusa. 
c. Keihsan 
Definisi Ihsan yang di jabarkan Rasulillah di dalam hadis 
adalah umat islam beribadah kepada Allah seolah-olah kita melihat 
Allah namun ketika kita merasa tidak dapat melihat Nya maka kita 
harus senantiasa yakin bahwa sesungguhnya Allah tidak pernah 
luput untuk memperhatikan dan mengawasi kita dimanapun dan 
kapanpun kita berada.
26
 
Pada waktu peneliti mengamati proses latihan dari pelatih 
memberikan materi pengetahuan terkait makna lambang pagar nusa 
yang salah satunya adalah tulisan La gholiba illa billah yang makana 
penjelasanya adalah sama dengan makna dari ikhsan.  Imam Nawawi 
juga dalam menjelaskan bahwa bila seseorang dalam ibadahnya 
mampu melihat secara nyata Tuhanya maka sebisa mungkin ia tidak 
akan meninggalkan sedikitpun sikap khusyuk dah khudlu nya. 
Keterangan tersebut tertulis dalam kitab al-minhaj Syarh Shahih 
Muslim ibnil Hajjaj. 
 Ihsan yang dimaksudkna di dalam nilai yang yang di 
tanamkan kepada peserta didik adalah selalu meyakini bahwa gerak 
apapun yang kita lakukan dan bicara apapun yang kita ucapkan 
bahkan dalam hati sekalipun minimalnya harus meyakini bahwa 
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 http://bincangsyariah.com/kalam/memahami-hakikat-ihsan-dalam-islam. diaskes pada 
hari jum‟at,10 April pukul 20.30 WIB. 
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kegiatan tersebut itu di awasi oleh Allah dimanapun dan kapan pun 
kita melakukanya. Sehingga diharapkan nilai ihsan ini bisa menjadi 
pengawas bagi masing masing peserta. Dengan tertanamnya nilai 
ihsan maka peserta didik akan selalu memikirkan perbuatan apapun 
yang akan diperbuatnya dan enggan untuk melakukan hal-hal yang 
berdampak negative baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 
d. Keilmuan 
Keilmuan disini yang dimaksudkan adalah pengetahuan terkait 
materi yang diberikan oleh pelatih pagar nusa. Peneliti pada saat 
mengamati proses latihan adakalanya pemberian pengetahuan dalam 
keadaan berdiri adakalanya dalam keadaan istirahat atau sedang 
duduk. Pemberian materi atau pengetahuan bermacam-macam yaitu 
dari segi Agama, Pendidikan kewarganegaraan dan mengenai pencak 
silat pagar nusa itu sendiri.  
Materi yang di sampaikan di dalam ekstrakurikuler pencak 
silat pagar nusa sangat lah banyak semisal dari segi Agama bisa 
memuat tentang sholat, wirid, doa-doa, manfaat dari materi yang 
diajarkan. Dari pendidikan kewarganegaraan tidak sedikait pelatih 
memberikan materi supaya peserta bisa memahami perjuangan para 
pahlawan dulu, biografi dari para pahlawan dan memberitahukan 
tentang petilasan-petilasan yang ada. Dari segi ke Nu an adalah 
tentang biografi pendir-pendiri Nu dan tentang sejarah berdirinya 
jam‟iyyah Nahdlatul Ulama. Dari segi pencak silat sendiri jelas 
tentang jurus dan materi-materi tentang atlit. 
Adapun materi terkait fisik baku adalah : Jurus paket anak-
anak (setingkat TK). Jurus paket 1A dan 1B (setingkat SD). Jurus 
paket 2A dan 2B (setingkat SMP). Jurus 3A dan 3B (setingkat 
SMA/Sederajat). Jurus bela diri (setingkat perguruan tinggi). Adapun 
untuk pendalamannya adalah dengan mengikuti seni festifal dan 
lomba pencak silat atau keatlitan. 
e. Amal /Perbuatan 
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Peneliti tidak sedikit mendengar pelatih menyampaikan 
kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan apa yang 
dimilikinya baik berupa ilmu, harta, dan tenaganya. Pengamalan 
adalah salah satu ciri dari kebermanfaatanya ilmu. Dalam masalah 
pengamalan diharapkan oleh pelatih itu pengamalan-pengamalan 
yang baik apabila ada suatu perbuatan yang dilakukan oleh pelatih 
yang tidak baik maka janganlah ditiru oleh murid-muridnya 
Metode adalah cara yang digunakan seseorang untuk 
mencapai sesuatu yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan dalam lingkup kegiatan ekstrakurikuler ada beberapa 
cara yaitu: metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 
nasehat, metode memberi perhatian/ pengawasan dan metode 
hukuman. Abdullah Nasihin Ulwan menjelaskan dalam bukunya 
mengenai metode-metode yang di gunakan dalam menanamkan 
nilai-nilai religius yaitu sebagai berikut :  
a. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan salah satu metode yang 
digunakan oleh pelatih pencak silat pagar nusa dalam 
menanamkan nilai-nilai religius pada peserta ekstrakurikuler. 
Metode keteladanan sering di pakai dalam hal gerakan karena 
seorang murid akan lebih mudah mengikuti segala sesuatu yang 
terlihat dari pada apa yang di ucapkan karena kebanyakan anak 
sekarang kalau mau berbuat baik maka yang menyuruh berbuat 
baik harus berbuat baik du, walaupun tidak semua anak bersikap 
seperti itu. 
Menurut penuturan salah satu murid yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa yang bernama Fatma 
Khairunnisa ia menuturkan bahawa pelatih pagar nusa selalu 
memberikan keteladanan yang baik sehingga kamipun selaku 
muridnya senang dan merasa tertarik untuk mengikuti sikap 
gurunya yang baik. Hal tersebut sejalan dengan apa yang 
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dikatakan oleh Nurul Hidayat ia mengatakan bahwa metode 
keteladanan merupakan salah satu metode yang menarik untuk 
digunakan dalam penanaman nilai religius.
27
 
Dunia persilatan berbeda dengan dunia pendidikan karena 
belum tentu apa yang di ajarkan oleh gurunya itu seorang guru 
tersebut melaksanakan nya, tetapi dalam dunia pencak silat guru 
akan memberikan nasihat ataupun gambaran tentang gerakan 
jurus, maka guru tersebut akan mencontoh kanya kepada peserta 
ekstrakurikuler sehingga sang murid bisa melihat gerakan yang 
betul yang di perlihatkan oleh gurunya tadi. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikatan oleh Nurul Hidayat pada jurnalnya, 
beliau mengatakan bahwa dalam dunia pencak silat seorang 
guru akan ditiru segala perintahnya karena seorang guru dalam 
pencak silat sangat dihormati dan mempunyai wibawa yang 
tinggi.
28
 
Tidak berguna bagi anak dan nasihat apapun tidak 
berpengaruh untuknya. Mudah bagi murid untuk menerima 
nilai-nilai religius jika nilai tersebut langsung dipraktikan oleh 
guru tersebut tetapi sebaliknya jika guru tersebut hanya bisa 
menyuruh dan menasihati dan tidak mempraktikanya maka sang 
murid akan enggan meniru dan meneladaninya. 
Menurut pendapat bapak Kepala Sekolah bahwa seorang 
guru harus bisa memberikan contoh yang baik, bukan hanya bisa 
dalam hal mengajar tetapi juga harus bisa mencontohkan ilmu 
yang ia pelajari dan berikan kepada siswa atau murid-muridnya, 
jangan menjadi „‟jarkoni‟‟ orang yang bisa berbicara tetapi tidak 
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 Nurul Hidayat,” Metode Keteladanan Dalam Pendidikan Islam”, TA‟ALLUM, Vol. 03, 
No. 02, November 2015, hal. 3, di akses pada tanggal 14 juni 2020 pukul 20.56. 
28 Ibid., hal. 15. 
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bisa melakukan apa yang ia ucapkan, kalau sekarang kan banyak 
yang melakukan hal sepeti itu.
29
 
Adapun untuk bukti atau foto pada saat wawancara dengan 
pelatih pencak silat pagar nusa adalah sebagaimana terdapat 
pada lampiran. Gambar 4.2 Proses wawancara dengan Pelatih 
Pencak Silat Pagar Nusa. 
Dalam mendidik anak tanpaa adanya keteladanan pendidik 
apapun maka anak akan merasa kurang tertarik dan kurang 
dalam hal untuk bisa mengimplementasikan pengetahuanya 
yang sudah didapat apalagi ini terkait nilai-nilai keagamaan 
semisal dalam hal keimanan saja kalau tidak dicontohkan oleh 
gurunya maka bisa dipastikan kalau murid akan merasa 
kebingungan. 
b. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan 
untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pembiasaan juga 
bisa diartikan sebagai proses pembentukan sikap dan perilaku 
yang relatif menetap melalui proses pembelajaran yang 
berulang-ulang. 
Metode pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang 
kepada peserta didik pada teori-teori yang membutuhkan 
aplikasi langsung, sehingga teori yang berat bisa menjadi ringan 
bagi peserta didik bila kerap kali dilakukan. 
Metode pembiasaan juga selalu dipakai oleh pelatih untuk 
menanamkan nilai-nilai religius pada peserta ekstrakurikuler 
dengan melakukan pembiasaan pembacaan tawasul sebelum 
melakukan pemanasan. Pencak silat tidak hanya bergerak pada 
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 Wawancara dengan bapak Suyitno selaku Kepala Sekolah MTs Al-Masruriyah pada 
hari senin 03 februari 2020 pukul 08.40 WIB di ruang kepala sekolah. 
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sector gerakan saja dan ketangkasan tetapi ternya di balik 
beberapa gerakan ada tujuan tersendiri. Maka dari itu perlua 
adanya ruang yang diberikan oleh pelatih kepada peserta 
ekstrakurikuler untuk berfikir dan mengerti makna dari beberapa 
gerakan yang di pelajarinya.  
Maka metode pembiasaan bisa dipakai dalam 
menanamkan nilai-nilai religius seperti contoh dalam gerakan 
salam pagar nusa ada gerakan tangan mengadah ke atas seperti 
halnya orang berdo‟a yang mempunyai arti beramal dan berbuat 
berdo‟a, makna lafal tersebut juga sering dijabarkan dengan 
beberapa percontohan oleh pelatihnya. 
Pernyataan di atas senada dengan apa yang di katakana 
oleh Moh Ahsanulkhaq dalam jurnalnya ia mengatakan bahwa 
metode pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang 
kepada peserta didik pada teori-teori yang membutuhkan 
aplikasi langsung, sehingga teori yang berat bisa menjadi ringan 
bagi peserta didik bila kerap kali dilakukan.
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Menurut Penuturan dari Waka Kesiswaan beliau 
mengatakan sebagai berikut : 
“Pendidikan hanya akan menjadi mimpi belaka, 
apabila sikap ataupun perilaku yang ada tidak diikuti dan 
didukung dengan adanya implementasi dan pembiasaan 
pada diri. Pembiasaan mendorong dan memberikan ruang 
kepada anak didik pada teori-teori yang membutuhkan 
aplikasi langsung, sehingga teori yang pada mulanya berat 
menjadi ringan bagi anak didik bila sering dilaksanakan”.  
 
Adapun untuk bukti atau foto pada saat wawancara dengan 
pelatih pencak silat pagar nusa adalah sebagaimana terdapat 
pada lampiran Gambar 4.3 Proses wawancara dengan Waka 
Kesiswaan Sekolah MTs Al-Masruriyah. 
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c.  Metode Nasehat 
Nasehat merupakan metode yang efektif dalam 
membentuk keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan 
sosialnya. Hal ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang 
besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan 
memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip islam. Pemberian 
nasihat selalu dilaksanakan sebelum memulai latihan yang di 
sampaikan oleh pelatih dan sebelum latihan berakhir.  
Pada hari selasa, 28 Januari peneliti melihat proses latihan 
sambil mengamati apa yang di tanamkan pelatih pada murid-
muridnya. Pada akhir sebelum latihan ditutup pelatih 
memberikan nasihat kepada murid nya untuk tidak berlaku 
sombong karena telah mengikuti pencak silat, jangan dibuat 
untuk ketidak baikan, untuk menyakiti orang karena pencak silat 
adalah sesuatu yang baik. 
 
Dengan adanya nasihat yang selalu diberikan diharapkan 
para murid bisa menerima dan di tanamkan dalam hati sehingga 
apa yang ia lakukan akan tercermin dari hati yang baik dan di 
jauhkan dari perbuatan yang tidak baik. Para murid juga di 
harapkan bisa memberikan contoh yang baik kepada teman-
temanya yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak 
silat pagar nusa. 
Metode nasehat adalah metode yang fleksibel dilakukan 
oleh pelatih pagar nusa tidak terpaku waktunya karena metode 
nasihat bisa langsung seketika dilakukan ketika terlihat sesuatu 
yang memang membutuhkan nasihat.  Metode nasihat adalah 
metode yang bisa di bilang mudah juga bisa dibilang sulit, 
dikatakan mudah karena bersifat fleksibel dibilang sulit juga 
karena murid ekstrakurikuler akan selalu memperhatikan 
tingkah laku pelatihnya apakah sesuai dengan nasuhat yang ia 
terima atau tidak. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatan oleh  
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 bahwa Metode ini merupakan 
metode fleksibel yang dapat digunakan oleh para pendidik.
 31
 
Fungsi nasehat adalah untuk menunjukan kebaikan dan 
keburukan, karena tidak semua orang bisa menangkap nilai 
kebaiakan dan keburukan. Metode nasihat akan berjalan baik 
pada anak jika seseorang yang memberi nasihat juga 
melaksanakan apa yang dinasihatkan. 
d.  Metode Memberi Perhatian/ Pengawasan 
Metode pemberian perhatian atau pengawasan dalam hal 
ini adalah pemberian perhatian khusus kepada peserta 
ekstrakurikuler oleg pelatih guna bisa membantu permasalahan 
yang ada dan bisa membantu dalam hal latihan bertanggung 
jawab. Pelatih sering membantu peserta ekstrakurikuler yang 
ketika berangkat latihan tetapi sikapnya atau fokusnya tidak 
pada latihan tersebut akibatnya peserta sering salah ketika dalam 
hal lalaran atau pengulangan gerakan, akhirnya pelatih 
memberikan perhatian pada anak tersebut yang ternyata sebelum 
berangkat latihan di rumahnya habis dimarahin sama orang 
tuanya. Darihal tersebut bisa di kategorikan kalau metode 
pemberian perhatian bisa membantu dalam hal meminimalisir 
permasalahan yang dialami peserta ekstrakurikuler sehingga 
peserta bisa lebih mudah dalam hal menerima hal-hal yang 
diberikan oleh pelatihnya. 
Menurut Abdullah Nasihin Ulwan maksud dari pendidikan 
perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian penuh, 
mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam 
membentuk akidah, akhlak, mengawasi kesiapan mental, rasa 
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sosialnya dan juga terus mengecek keadaanya dalam pendidikan 
fisik maupun intelektualnya. 
Pemberian perhatian juga perlu dilakukan kepada semua 
murid terkhusus kepada murid yang sangat membutuhkan, 
terkadang ada anak yang bersikap dan bertingkah laku tidak 
wajar dalam artian jahat, suka berbuat kasar kepada teman-
temanya. Murid yang seperti itu haru di berikan perhatian yang 
lebih, bisa juga karena mungkin dirumah kurang perhatian dari 
kedua orang tuanya. 
Begitu juga sama dengan penuturan pelatih pagar nusa 
kang Ade Setiawan yang seringkali memberikan perhatian 
kepada murid yang mungkin tidak aktif dan tidak semangat 
karena bisa saja hal itu terjadi karena murid tersebut mempunyai 
masalah yang sedang dihadapinya. Seorang guru harus bisa 
membaca pola pikir murid sehingga bisa menjadikan 
singkronisasi dalam menuju kedepan. 
Metode perhatian dapat membentuk manusia secara utuh 
yang mendorong untuk menunaikan tanggung jawab dan 
kewajibanya secara sempurna. Metode ini merupakan salah satu 
asas yang kuat dalam membentuk muslim yang hakiki sebagai 
dasar untuk membangun pondasi islam yang kokoh. 
e. Metode Hukuman 
Metode hukuman dalam hal ini adalah hukuman yang bisa 
menjadikan peserta ekstrakurikuler bisa menjadi lebih disiplin 
dan lebih cepat dalam setiap keadaan. Metode hukuman yang 
dilakukan oleh pelatih tidak selalu berbentuk fisik adaa juga 
hukuman untuk menghafal surat pendek, menghafal arti pada 
gerakan salam pagar nusa, menjelaskan makna lambang 
pancasila, menceritakan sejarah pencak silat pagar nusa, 
menyebutkan arti lambang pada logo pagar nusa.  
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Adapun hukuman fisik yang sering di lakukan oleh pelatih 
adalah hukuman jatuhan depan dan kip diulang sebanyak 5 kali, 
push up, lari-lari kecil dan di suruh hormat pada bendera merah 
putih. Hukuman di atas menurut peneliti adalah hukuman yang 
baik yang bisa mendidik peserta ekstrakurikuler pencak silat 
pagar nusa, hal tersebut sama dengan yang di katakana oleh 
Raden Ahmad Muhajir Ansori dalam menghukum anak tidak 
hanya menggunakan pukulan saja, akan tetapi bisa 
menggunakan sesuatu yang bersifat mendidik.
32
 
Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat 
digunakan oleh guru dalam mendidik anak apabila metode-
metode yang lain tidak mampu membuat anak berubah menjadi 
lebih baik. Salah satu upaya mewujudkan tujuan pendidikan 
adalah perlunya ditanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab 
yang besar dalam proses pembelajaran.  
Demikian temuan peneliti dari paparan data yang telah 
disajikan dari hasil pengumpulan data diantaranya observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Diharapkan dari kegiatan 
penanaman nilai-nilai religius ini siswa lebih sering 
mengamalkan ilmu yang dimilikinya dan menjadi pelopor 
kebaikan bagi lingkugan disekitarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari penyajian data yang telah penulis peroleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sehingga penulis memperoleh data yang 
kemudian dianalisis dengan melihat landasan teori yang telah disebutkan pada 
bab dua, maka dapat disimpulkan bahwa bagaimana metode penanaman nilai-
nilai religius melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs 
Al-Masruriyah Baturaden Kabbupaten Banyumas sebagai berikut: 
MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama, dengan 
penamaan yang dinisbatkan kepada KH. Ahmad Masruri yang hidup semasa 
awal berdirinya Organisasi Islam terbesar yaitu Nahdlotul Ulama.  MTs Al-
Masruriyah tidak hanya memberikan pengetahuan akademik saja kepada siswa, 
namun juga memberikan skill atau keterampilan kepada siswa-siswinya 
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang ada seperti ekstrakurikuler Pencak Silat 
Pagar Nusa, Hadroh, Pramuka, OSIS dan PMR. 
Menanamkan nilai-nilai religius kepada seseorang dalam hal ini para 
siswa mempunyai banyak cara di antaranya adalah dengan menggunakan 
metode keteladanan dan pembiasaan. Metode Pembiasaan merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang agar kegiatan tersebut dapat 
menjadi kebiasaan, sedangkan metode keteladanan adalah metode dengan 
meniru atau mencontohkan segala sesuatu dengan tanta kutip yang baik dari 
guru atau pelatih.  
Dalam penanaman nilai-nilai religius di MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas lebih dominan menggunakan metode pembiasaan, 
pemberian keteladanan dan nasihat bagi siswa. Pembiasaan latihan sekaligus 
menanamnkan nilai keagamaan yang diterapkan di MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas telah dilaksanakan secara rutin dan adanya 
perubahan sikap siswa. Nilai-nilai yang yang ditanamkan pada siswa melalui 
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kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas yaitu nilai ketauhidan, keislaman, keihsanan, 
keilmuan dan amal perbuatan. Hasil dari metode penanaman nilai tersebut 
yaitu siswa lebih disiplin dalam mengerjakan ritual peribadatan seperti ibadah 
sholat, puasa dan lain sebagainya, lebih menghargai dan menghormati orang 
lain, berakhlak baik, suka membantu orang lain, tidak memandang perguruan 
atau seragam sekolah (tidak fanatik). 
B. Saran-saran  
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud menggurui, 
penulis akan memberikan beberapa masukan terkait dengan metode 
penanaman nilai-nilai religius di MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas.  
1. Saran untuk peneliti berikutnya. 
a.  Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat metode 
penanaman nilai-nilai religius saja. Maka dari itu untuk kebutuhan 
penelitian berikutnya yang berminat untuk mengambil tema yang sama, 
peneliti memeberikan saran agar bisa memperdalam lagi dalam kajian 
makna gerakan atau hubungan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa 
dengan keberhasilan akademik. 
b. Peneliti sadar dengan adanya penelitian yang masih jauh dari kata 
sempurna maka peneliti sangat membuka ruang untuk menerima 
masukan demi untuk kebaikan instansi terkait dalam memperjuangkan 
budaya yang selama ini masih kita pelajari bersama yaitu dunia 
persilatan. 
C.  Penutup  
Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kehadirat illahi robbi yang telah 
memberikan taufik dan inayahNya kepada penulis, sehingga penulis dapat 
menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya akan 
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki, sudah barang 
tentu skripsi ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kritik dan saran yang 
membangun penulis harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
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pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini baik secara 
langsung maupun tidak langsung terkhusus kepada keluarga yang selalu 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Instrumen Pedoman Penelitian 
 
INSTRUMEN DATA  
NO Data yang dicari Sumber Data Metode Pengumpulan 
Data 
1. Sejarah Berdirinya  
MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten 
Banyumas 
Dokumentasi Sekolah, 
Kepala Sekolah 
Dokumentasi, 
Wawancara 
2.  Letak geografis  
MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten 
Banyumas 
Dokumentasi Sekolah,  
Staf TU 
Dokumentasi, 
Wawancara 
3. Visi, Misi dan Tujuan 
MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten 
Banyumas 
Dokumentasi Sekolah, 
Staf TU 
Dokumentasi, 
Wawancara 
4. Data Guru ,Karyawan 
dan Siswa  
MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten 
Banyumas 
Dokumentasi Sekolah, 
Staf TU 
Dokumentasi, 
Wawancara 
5. Data sarana dan 
prasarana 
 MTs Al-Masruriyah 
Dokumentasi Sekolah, 
Staf TU 
Dokumentasi, 
Wawancara 
 
 
 
Baturaden Kabupaten 
Banyumas 
6. Sejarah pelaksanaan 
kegiatan 
Ekstrakurikuler Pencak 
Silat Pagar Nusa di 
MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten 
Banyumas 
Dokumentasi sekolah  
Kepala sekolah, Pembina 
Ekstrakurikuler 
Wawancara 
7. Target kuantitas dan 
kualitas kegiatan 
ekstrakurikuler Pencak 
Silat Pagar Nusa di 
MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten 
Banyumas 
Pembina Ekstrakurikuler, 
Pelatih Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa 
Wawancara 
8. Outpu yang di inginkan  Pembina Ekstrakurikuler, 
Waka
 kesiswaan dan Pelatih 
Ekstrakurikuler Pencak 
Silat Pagar Nusa 
Wawancara, Observasi 
9. Materi yang di ajarkan 
di Pencak  Silat Pagar 
Nusa 
Pelatih Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa 
Dokumentasi, 
Wawancara 
10. Bentuk Kegiatan  dari 
awal sampai akhir 
Latihan  
Pelatih Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa 
dan Siswa 
Wawancara, Observasi 
11. Amalan-amalan yang di 
lakukan 
Pelatih Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa 
dan Siswa 
Dokumentasi, 
Wawancara 
12. Nilai-nilai religius yang 
ditanamkan pada siswa 
Pembina Ekstrakurikuler, 
Pelatih Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa 
Wawancara 
13. Proses penanaman nilai- Pelatih Ekstrakurikuler Wawancara, Observasi 
 
 
 
nilai religius Pencak Silat Pagar Nusa 
14. Hambatan yang ada 
dalam penanaman 
Pelatih Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa 
Wawancara 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Proses penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat pagar nusa. 
2. Faktor pendukung penanamn nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. 
3. Faktor penghambat penanamn nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. 
4. Output yang tampak setelah proses penanaman nilai-nilai religius. 
5. Kegiatan dari awal sampai akhir latihan. 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
2. Letak geografis MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
4.  Struktur organisasi MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
5. Data guru, karyawan dan siswa MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas. 
6. Sarana dan prasarana MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
7. Sejarah pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa 
di MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
8. Dokumentasi penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas. 
 
 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas. 
b. Bagaimana data keadaan MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas. 
c. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas. 
d. Bagaimana menurut pendapat bapak mengenai fasilitas yang 
dimiliki MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas 
dalam pelaksaan penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. 
 
2. Waka Kesiswaan 
a. Apa tujuan dari pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler 
dalam penanaman nilai-nilai religius. 
b. Bagaimana cara untuk mencapai sasaran yang dituju dari 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius. 
c. Bagaimana cara pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui 
kegiatan ekstarkurikuler pencak silat pagar nusa. 
d. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas. 
e. Usaha apa yang dilakukan oleh MTs Al-Masruriyah Kebumen 
Baturaden dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. 
3. Pembina Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa 
 
 
 
a. Apa yang menjadi latar belakang atau dasar penanaman nilai-nilai 
religius melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di 
MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
b. Apa maksud dan berapa lama kegiatan penanaman nilai-nilai 
religius dilaksanakan. 
c. Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui 
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-
Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
d. Mengapa dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa 
perlu adanya penanaman nilai-nilai religius. 
e. Aapakah kegiatan ekstrakurikuer pencak silat pagar nusa ini dapat 
memberikan pengaruh terhadap penghayatan nilai-nilai religius. 
4. Pembina Rohani 
a. Metode apa yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai 
religius. 
b. Tantangan akkhlak pada zaman sekarang. 
c. Cara mempertahankan akhlak yang baik. 
5. Pelatih Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa 
a. Apa dan berapa Target kuantitas dan kualitas kegiatan 
ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di MTs Al-Masruriyah 
Baturaden Kabupaten Banyumas. 
b. Harapan sebagai pelatih kepada siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa. 
c.  Apa saja materi yang di ajarkan kepada siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa. 
d.   Apa saja bentuk kegiatan  dari awal sampai akhir Latihan. 
e.  Apa saja amalan-amalan yang di lakukan di dalam pencak silat 
pagar nusa. 
f.  Apa saja nilai-nilai religius yang ditanamkan pada siswa. 
g.  Bagaimana proses penanaman nilai-nilai religius. 
 
 
 
h. Apa saja hambatan yang terjadi dalam penanaman nilai-nilai 
religius. 
6. Peserta didik yang mengikuti kegiataan ekstrakurikuler Pencak Silat 
Pagar Nusa. 
a. Apa saja amalan-amalan yang di lakukan di dalam pencak silat 
pagar nusa. 
b. Perbedaan sikap sebelum dan sesudah mengikuti ekstraakurikuler. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2: Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah MTs Al-Masruriyah 
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah pada Hari Senin 03 Februari 2020 
pukul 08.40 WIB di ruang Kepala Sekolah MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas. 
a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Al-Masruriyah Kebumen Baturaden 
“MTs Al-Masruriyah Baturaden merupakan lembaga pendidikan yang 
setara dengan sekolah menengah pertama yang diharapkan dapat 
meningkatkan sember daya manusia khususnya dalam bidang Agama 
Islam di lingkungan MTs Al-Masruriyah Baturaden yang terletak didesa 
Kebumen”. 
“MTs Al-MasruriyahKebumen Baturaden berdiri pada tahun 1984 yang di 
selenggarakan oleh pemerintah kabupaten Banyumas denagn Sk pendiri 
No. 006/Seng/VII-84, dengan keluarnya Sk tersebut MTs Al-Masruriyah 
Baturaden resmi berdiri dan setiap tanggal 12 Februari selalu di peringati 
sebagai hari ulang tahun MTs Al-Masruriyah telah di kepalai oleh 2 orang 
kepala sekolah yaitu yang pertama Bapak Ahmad Muqoddam, B.A dan 
yang kedua Bapak Suyitno, S.Ag”. 
b. Bagaimana data keadaan MTs Al-Masruriyah Kebumen Baturaden, guru, 
siswa, dan pegawai lainya yang pasti memerlukan pengorganisasian yang 
teratur dan baik. Demikian ini bertujuan agar program kegiatan 
ekstrakurikuler dan program kurikuum yang sudah dibentuk (ditentukan) 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, selain itu agar kerjasama dan 
tanggung jawab mereka dapat dilaksanakan secara maksimal. 
“MTs Al-Masruriyah Kebumen Baturaden sebagai lembaga pendidikan 
dimana di dalamnya terdapat Kepala Sekolah”. 
c. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
pagar nusa di MTs Al-Masruriyah Kebumen Baturaden 
“Sebagian besar siswa adalah berasal dari keluarga yang agamis, sehingga 
meskipun mereka lulusan dari Sekolah Dasar banyak di antara mereka 
 
 
 
yang aktif mengaji di Madrasah Diniyah pada sore harinya. Maka bagi 
mereka tidak asing lagi dalam hal ilmu-ilmu keagamaan. Dan juga 
adanya kesamaan bahasa dari para guru. Kesamaan bahasa dalam arti 
ingin merubah anak-anak yang kurang memiliki ilmu keagamaan untuk 
dapat mengimbangi anak-anak yang memiliki ilmu keagamaan”. 
“Penghambatnya adalah kesemangata psikologis baik pelatih ataupun guru 
dan siswa tidak selamnaya akan merasa semangat teerus sehingga 
hambatan inilah yang paling mempengaruhi dalam hal kesemangatan. 
Selain kesemangatan juga terkadah siswa rebut sendiri ketika dalam 
proses pengajaran ataupun ketika sedang latihan”. 
d. Bagaimana menurut pendapat bapak mengenai fasilitas yang dimiliki MTs 
Al-Masruriyah Kebumen Baturaden dalam pelaksaan penanaman nilai-
nilai religius melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa 
“Menurut hemat saya selaku Kepala Sekolah mungkin kami masih 
mempunyai banyak kekurangan mulai dari gedung, jumlah kelas yang 
ada, jumlah guru dan termasuk alat-alat penunjang dalam proses 
pembelajaran baik itu di dalam kelas ataupun di luar kelas semisal alat-
alat penunjang ekstrakurikuler tetapi alhamdulilah semuanya kami 
usahakan untuk perlengkapan atau fasilitas pencak silat sendiri baru 
mempunyai satu peching pad,dan matras juga hanya dua , tapi ya orang 
namnya baru beberapa tahun mas belum terlalu lama”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan MTs Al-Masruriyah 
Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan pada Kamis 30 Januari 2020 
pukul 10.21 WIB di ruang Tamu MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 
Banyumas. 
a. Apa tujuan dari pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler dalam 
penanaman nilai-nilai religius 
“Tujuannya adalah dari kami pihak sekolah tentunya sangat 
menginginkan murid-muridnya selain pintar, cerdas juga mempunyai 
karakter yang baik apalagi di zaman sekarang sudah mulai seperti 
zaman zaman dahulu yaitu banyak tindakan-tindakan kriminal yang 
justru pelakunya adalah murid-murid sekolah atau pelajar. Maka dari 
itu perlu adanya penambahan jam di lain ruang selain jam pelajaran 
ya ekstrakurikuler mas seperti ini”. 
b. Bagaimana cara untuk mencapai sasaran yang dituju dari pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai religius 
“Caranya yaitu dengan saling membantu dan berkontribusi dalam hal 
ini yaitu Kepala Sekolah, Waka kesiswaan, pembina dan pelatih 
ekstrakurikuler itu sendiri. Kebetulan juga pelatihnya adalah lulusan 
sini juga”. 
c. Bagaimana cara pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui 
kegiatan ekstarkurikuler pencak silat pagar nusa 
“Kalau terkait cara si yang lebih tau pembina dan pelatih mas 
mungkin yang lebih dekat dengan hal teknis kalo saya ka sebagai 
waka kesiswaan jadi lebih umum ranahnnya”. 
d. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-Masruriyah 
Kebumen Baturaden 
“Faktor pendukungnya adalah guru pelatih sendiri lulusan dari sekolah 
ini jadi siswa-siswi yang diajar mempunyai ikatan emosional yang 
 
 
 
tinggi dengan gurunya dan faktor penghambatnya adalah sering yang 
namanya anak yah terkadang semangat dan terkadang tidak”. 
e. Usaha apa yang dilakukan oleh MTs Al-Masruriyah Kebumen 
Baturaden dalam mengatasi hambatan-hambatan yang  ada 
“Usaha yang saya lakukan tentunya mendoakan semua murid, guru 
dan semuanya biar di berikan kemudahan dan kelancaran dalam 
melaksanakan seuatu kalau sesuai tupoksi terkadang saya di surung 
untuk memberikan masukan yang positif atau motifasi kepada 
murtid yang mengikuti ekstrakurikuler”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Hasil wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler pencak silat pagar 
nusa MTs Al-Masruriyah  
Hasil wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa  
pada kamis 30 januari 2020 pukul 09.40 WIB di ruang Tamu MTs Al-
Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. 
a. Apa yang menjadi latar belakang atau dasar penanaman nilai-nilai 
religius melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs 
Al-Masruriyah Kebumen Baturaden 
“Yang mendasari atau melatarbelakangi untuk menanamkan nilai-nilai 
religius dengan melalui kegiatan pencak silat pagar nusa adalah 
kita sudah mengetahui semua kalo pencak silat ini milik Nahdlatul 
Ulama yang sudah pasti beridiologi pancasila dan menganut faham 
aswaja jadi melihat dari situ tampaknya menanamkan dengan 
media pencak silat sudah mempunyai nilai ples atau mempunyai 
pengaruh yang bisa mempermudah masuknya nilai-nilai agama, 
walaupun tidak menafikan lewat pengajaran dikelas”. 
b. Apa maksud dan berapa lama kegiatan penanaman nilai-nilai religius 
dilaksanakan 
“Tujuan utamanya adalah agar sisiwa dapat menjalankan ajaran agama 
Islam secara kaffah baik aqidah, amal ibadah maupun muamalah, 
memeperdalam dan mencari jati diri sehingga terciptalah 
kesungguhan dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
insan yang beriman dan bertaqwa yang memiliki tanggung jawab 
pribadi maupun sosial”. 
c. Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MTs Al-Masruriyah 
Kebumen Baturaden 
“Pelaksanaan penanaman dengan melalui pengajaran dari pelatih 
pencak silat itu sendiri di dalam pencak silat mempunyai Tri Satya 
Pagar Nusa yang mana disitu banyak mengandung pesan-pesan 
 
 
 
moral yang bisa di tanamkan pada siswa, bisa juga lewat tadabbur 
alam dan bisa lewat kegiatan-kegiatan yang baik yang mengandung 
nilai ibadah”. 
d. Apakah kegiatan ekstrakurikuer pencak silat pagar nusa ini dapat 
memberikan pengaruh terhadap penghayatan nilai-nilai religius 
“Pengaruh pencak silat dengan di imbangi pengetahuan sangatlah 
besar dari segi akhlak. Berbeda sekali dengan siswa yang 
sebelumnya tidak mempunyai sopan santun setelah mengikuti 
ekstrakurikuler menjadi lebih sopan dan menjadi menghargai sesama 
temanya dalam artian tidak nakal lagi, karena mungkin ini dampak 
positif setelah mengikuti ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa”. 
 
 
 
Lampiran 5 : Hasil wawancara dengan Pembina Rohani MTs Al-Masruriyah  
Hasil wawancara dengan  Pembina Rohani pada Hari Kamis 30 Januari 
2020 pukul 10.00 WIB di Ruang Tamu MTs Al-Masruriyah Baturaden 
Kabupaten Banyumas. 
a. Metode apa yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai religius. 
“Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai religius adalah 
dengan selalu memberikan kebiasaan kebiasaan yang baik seperti selalu 
mengucapkan salam ketika bertemu dengan saudaranya, dengan cara 
memberikan keteladan atau contoh yang baik, dengan memberikan 
nasihat yang baik dan masih banyak metode yang bisa digunakan untuk 
menanamnkan nilai keagamaan tetpai sulit untuk bisa beristikomah”. 
b. Tantangan akkhlak pada zaman sekarang. 
“Tantangan pada zaman sekarang banyak sekali mulai dari keluarga 
sendiri, pergaulan di luar sekolah, pergaulan di sekolah, pendidikan dari 
guru dan yang paling berbahaya adalah media sosial karena anak 
sekarang hamper tidak ada yang tidak mempunyai gadget dan itu sangat 
bermanfaat ketikha penggunaanya ada control dari orang tua tetaoi kalau 
tidak ada maka akan bisa sebaliknya”.m 
c. Cara mempertahankan akhlak yang baik. 
“Cara mempertahankan akhlak di era sekarang adalah pengawasan dari 
tiga pihak yaitu orang tua, guru disekolah dan masyarakat karena peserta 
didik tidak bisa terlepas dari tika unsur tersebut”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Hasil wawancara dengan Pelatih ekstrakurikuler pencak silat pagar 
nusa. 
Hasil wawancara dengan  Pelatih Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar 
Nusa pada Hari Saptu 04-30  Januari 2020 pukul 14.30 WIB di Halaman 
MTs Al-Masruriyah Kebumen Baturaden 
a. Apa dan berapa Target kuantitas dan kualitas kegiatan ekstrakurikuler 
Pencak Silat Pagar Nusa di MTs Al-Masruriyah Kebumen Baturaden 
“Berbicara masalah target kuantitas atau jumlah dari saya tidak bisa 
memastikan hanya berharap kalo bisa si ikut semua biar tidak ada 
yang merasa iri karenakan kegiatan ekstrakurikuler gratis siswa 
tinggal berangkat saja”. 
“Kalo masalah kualitas saya selaku pelatih mengharapkan dari siswa 
siswi bisa mendapatkan hikmah kandungan pencak silat sebagai media 
penanamna nilai-nilai religius seperti merasa bertanggung jawab, 
disiplin dan bisa mempunyai pengetahuan yang lebih dibandingkan 
dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler”. 
b. Harapan sebagai pelatih kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat pagar nusa 
“Harapan saya karena ini saya mengajai di suatu lembaga maka juara 
lah yang saya harapkan dan mungkin bukan hanya saya sebagai pelati 
tetapi juga dari pihak sekolah pun pasti mempunyai harapan yang 
sama, tetapi yang pain penting adalah peningkatan akhlak pada siswa 
yang harus di tingkatkan melihat zaman sekarang sudah semakin 
krisis moral, initinya siswa-siwa yang sudah bisa pencak tidak boleh 
untuk melukai orang lain”. 
c.  Apa saja materi yang di ajarkan kepada siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Pencak  Silat Pagar Nusa 
“Materi yang di ajarkan kepada siswa merupakan materi yang di 
sesuaikan dengan jenis sabuk yang di pake. Kalau sabuk pertama 
maka materi yang di sampaikan adalah jurus Tk. Peningkatan sabuk 
kedua yaitu jurus SD A dan B. Sampai kepada perguruan tinggi. Itu 
 
 
 
materi gerakan dan jurus. Sedangkan materi yang bersifat 
pengetahuan meliputi pengetahuan tentang KeNu an, kepagarnusaan, 
keindonesiaan dan keatlitan. 
d.   Apa saja bentuk kegiatan  dari awal sampai akhir Latihan 
“Kegiatan dari awal sampai akhir meliputi tawassulan dilanjut dengan 
baris menghadap ke bendera merah putih jika ada dan menyanyikan 
lagu Indonesia raya, di lanjut dengan menyanyikan lagu ya lal wathan 
dan prasetuya pagar nusa”. 
“Masuk kepada kegiatan pemanasan meliputi gerakan-gerakan ringan 
seperti pus up, back up dll . Kemudian pengulangan grerakan-gerakan 
yang sudah pernah di ajarkan sebelumnya. Kemudian penambahan 
materi bisa terkait gerakan atau pengetahuan. Kemudian istirahat dan 
dilanjut latian lagi mempeerlancar materi yang baru di berikan jika 
sudah maka latian selesei”. 
Penutupan sama halnya dengan pembukaan dengan di tambah 
pembacaan pancasila. 
e.  Apa saja amalan-amalan yang di lakukan di dalam pencak silat pagar 
nusa 
“Amalan yang ada di dalam ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di 
MTs Al-Masruriyah antara lain ada shalawatan nariyah, tawasulan dan 
tahlil”. 
f. Apa saja nilai-nilai religius yang ditanamkan pada siswa 
“Nilai religius yang di tanamkan antara lain keimanan dengan 
implementasi dalam bentuk tawassulan dan tahlilan. Keislaman dalam 
bentuk giat dalam beribadah sehari- hari dan Akhlak dalam bentuk 
saling menghormati terhadap teman sesama.” 
g. Bagaimana proses  penanaman nilai-nilai religius 
“Proses penanaman nilai-nilai religius dengan menggunakan metode 
keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan oleh guru ataupun 
perlatih sehingga murid bisa meniru apa yang di lakukan olehh 
gurunya”. 
 
 
 
h. Apa saja hambatan yang terjadi dalam penanaman nilai-nilai religius 
“Hambatan bagi pelatih adalah untuk murid-murid yang mengikuti 
ekstrakurikuler sering tidak berangkat jadi dampaknya sering adanya 
pengulangan materi yang dilakukan oleh guru”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 : Hasil wawancara dengan Peserta ekstrakurikuler pencak silat pagar 
nusa MTs Al-Masruriyah  
Hasil wawancara dengan Peserta Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar 
Nusa pada Kamis 30 Januari 2020 PUKUL 14.30 WIB di Halaman MTs 
Al-Masruriyah Kebumen Baturaden 
 
a. Apa saja amalan-amalan yang di lakukan di dalam pencak silat pagar nusa. 
“Amalan-amalan yang dilakukan dalam pencak silat ini adalah Tawasul, 
Tahlil, Asmaul Husna, Sholawat Nariyah” 
b. Perbedaan sikap sebelum dan sesudah mengikuti ekstraakurikuler. 
“Sikap yang dulunya berani sama orang tua sekarng sudah tidak karena 
pelatih selalu memberikan pengajarn untuk berbakti kepada kedua 
orang tua, menjadi lebih menghargai sesame teman sekolah dan tidak 
saling menyakiti”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 : Foto kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa 
 
 
FOTO-FOTO KEGIATAN 
   
 
   
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 :  Surat Izin Observasi Pendahuluan  
  
 
 
 
 
 
Lampiran 10 :  Surat Keterangan  Observasi Pendahuluan dari MTs Al-Masruriyah  
 
 
 
 
 
Lampiran 11 : Surat Izin Riset Individu  
 
 
 
 
 
Lampiran 12 : Surat Keterangan Riset Individual dari MTs Al-Masruriyah  
 
 
 
 
Lampiran 13 : Surat Keterangan Persetujuan Judul skripsi  
 
 
 
 
 
Lampiran 14  Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal Skripsi  
 
 
 
Lampiran 15  Blangko Pengajuan Judul Proposal Skripsi  
 
 
 
 
Lampiran 16  Blangko Pengajuan Seminar Proposal Skripsi  
 
 
 
 
Lampiran 17  Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi  
 
 
 
 
 
Lampiran 18  Daftar Hadir Seminar Proposal Skripsi  
 
 
 
Lampiran 19  Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi  
 
 
 
 
Lampiran 20  Berita Acara Seminar Proposal Skripsi  
 
 
 
Lampiran 21  Berita Acara Mengikuti Sidang Munaqosah  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 22  Blangko Bimbingan Skripsi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 23  Surat Keterangan Pembimbing Skripsi  
 
 
 
 
Lampiran 24  Surat Wakaf Buku Perpustakaan 
 
 
 
 
Lampiran 25  Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 26  Surat Rekomendasi Munaqosah  
 
 
 
 
 
Lampiran 27  Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris  
 
 
 
 
Lampiran 28  Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab  
 
 
 
 
 
Lampiran 29  Sertifikat Ujian BTA dan PPI  
 
 
 
 
Lampiran 30  Sertifikat Ujian Aplikom  
 
 
 
 
 
Lampiran 31  Sertifikat Opak  
 
 
 
 
Lampiran 32 : Daftar Gambar 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 4.1 Proses wawancara dengan pelatih Pagar Nusa. 
 
Gambar 4.2 Proses wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Al-
Masruriyah. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Proses wawancara dengan Waka Kesiswaan Sekolah 
MTs Al-Masruriyah. 
 
Gambar 4.4 Proses wawancara dengan Pembina Rohani Sekolah 
MTs Al-Masruriyah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 33 : Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri  
1. Nama Lengkap  : Ma‟atsirul Hidayat Nur 
2. NIM    : 1617402157 
3.  Tempat/Tgl. Lahir : Tegal, 05 Desember 1997 
4.  Alamat Rumah  : Balapulang Wetan RT/RW 06/08, 
Kec.Balapulang. Tegal 
5.  Nama Ayah  : M. Nuriddin 
6.  Nama Ibu  : Mahmudah 
7.  Nama Istri  : - 
8. Nama Anak  : - 
B. Riwayat Pendidikan  
1. Pendidikan Formal  
1. SD/MI, tahun lulus  : MI Tasywiriyah/2009 
2. SMP/MTs, tahun lulus : SMP N1 Balapulang/2013 
3. SMA/MA, tahun lulus : SMK NU Al-Yaman /2016 
4.  S1, tahun masuk   : IAIN Purwokerto,/ 2016 
2. Pendidikan Non-Formal  
a. MDA Al-Barokah 
b. Pondok Pesantren Al-Abror 
c. Pondok Darul Abror 
C. Pengalaman Organisasi (jika ada)  
1. PMII Rayon Tarbiyah 
2. IMT Purwokerto 
3. HMJ PAI IAIN Purwokerto 
4. SEMA FTIK IAIN Purwokerto 
5. DEMA IAIN Purwokerto 
6. Komisariat PMII Walisongo IAIN Purwokerto 
7. FL2MI JATENG 
 
Purwokerto, 28 April 2020 
Penulis 
 
Ma’atsirul Hidayat Nur 
NIM. 1617402157 
